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ABSTRAK
Muhammad Zahir Luthfil Khakim (2101016126), Bimbingan Agama Di
Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang (Studi Metode
Mauidhoh Hasanah Untuk Menumbuhkan Efikasi Diri).

Lansia sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan fisik,
masalah psikologis, dan minimnya dukungan sosial. Masalah yang dialami lansia
meliputi ketidakmampuan mengelola emosi, kurangnya keyakinan pada
kemampuan diri, serta ketakutan menghadapi masa depan. Bimbingan agama
sangat diperlukan untuk membantu lansia mengatasi permasalahan ini, sekaligus
menumbuhkan keyakinan diri mereka dalam menjalani kehidupan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode Mauidhoh Hasanah diterapkan
dalam bimbingan agama bagi lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang
Gading Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Data primer diperoleh dari wawancara dengan pembimbing agama, pengasuh panti,
dan lansia. Data sekunder meliputi dokumen, buku, dan jurnal yang relevan dengan
bimbingan agama dan efikasi diri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan agama di Rumah Pelayanan
Sosial Lansia Pucang Gading menerapkan metode Mauidhoh Hasanah dalam
bentuk nasihat secara kelompok. Materi bimbingan agama disesuaikan dengan
kebutuhan lansia, seperti penguatan spiritual untuk selalu mengingat Allah,
pengelolaan emosi dengan memperbanyak sabar, dan motivasi untuk menghadapi
tantangan hidup dengan melakukan aktivitas dengan niat ibadah. Pelaksanaan
bimbingan agama melalui mauidhoh hasanah dengan materi tersebut terbukti
membantu menumbuhkan efikasi diri lansia. Efikasi diri lansia dapat dilihat dari
tujuh indikator, yaitu keyakinan akan kemampuan diri, kemampuan mengatasi
tekanan dan stres, keyakinan dalam menghadapi tantangan baru, kemampuan
mengambil keputusan, motivasi untuk belajar dan berkembang, kemampuan
mengelola emosi, optimisme dalam menghadapi masa depan

Kata Kunci: Bimbingan Agama, Lansia, Efikasi diri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lansia adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada

individu yang berusia 60 tahun ke atas (Ariyanti et al., 2020).
Memasuki masa tua, pada kisaran usia 60 tahun ke atas, terjadi
perubahan fisik yang menyebabkan penurunan fungsi organ. Ini adalah
tanda utama yang paling jelas. Melemahnya jantung, pendengaran, dan
penglihatan mulai terganggu adalah tanda perubahan atau penurunan
fungsi organ biasa. Lansia termasuk dari jenis Penyandang Masanalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang menjelaksan bahwa lansia banyak
yang ditelantarkan oleh keluarganya atau sudah tidak meliliki keluarga.
Lanjut usia terlantar adalah kelompok orang berusia 60 tahun ke atas
yang menghadapi kesulitan dalam menjalankan fungsi sosialnya.
Mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar jasmani dan rohaninya
sepenuhnya. Kelompok ini biasanya tidak memiliki keluarga atau
ditelantarkan oleh keluarga. Lansia sering kali mengalami perubahan
fisik, psikologis, sosial, dan spiritual yang menantang. Situasi ini,
kebutuhan akan bimbingan agama menjadi penting untuk memberikan
ketenangan batin, meningkatkan efikasi diri, serta membantu lansia
menghadapi masa-masa akhir kehidupannya dengan lebih siap.
Penelitian mengenai kebutuhan spiritual lansia di Indonesia
menemukan beberapa hal penting. Kebutuhan spiritual dianggap
sebagai kebutuhan utama bagi lansia, yang berdampak pada ketenangan
dan kualitas hidup mereka (Irawan, 2022; Ummah et al., 2015). Peran
keluarga sangat penting dalam mendukung pemenuhan kebutuhan
spiritual tersebut (Hariani, 2019; Rosyada et al., 2023).

Spiritualitas dapat mendukung lansia dalam meningkatkan efikasi
diri mereka untuk selalu siap menghadapi kematian. Sejumlah
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara spiritualitas

dan kualitas hidup pada lansia. Bahkan, beberapa lansia memilih tinggal



di pondok pesantren untuk fokus pada pembinaan spiritual dan
persiapan akhirat (Agustina, 2019). Bimbingan agama menjadi
komponen yang sangat penting dalam mendukung kesejahteraan lansia,
terutama dalam menghadapi perubahan fisik, psikologis, sosial, dan
spiritual yang menantang di masa lanjut usia. Melalui bimbingan
agama, lansia dapat memperoleh ketenangan batin, memperkuat iman,
dan mendapatkan arahan yang membantu mereka menghadapi masa-
masa akhir kehidupan dengan lebih siap dan bermakna. Bimbingan
agama tidak hanya memberikan pencerahan spiritual, tetapi juga
berperan dalam meningkatkan efikasi diri lansia, termasuk membantu
mereka dalam menghadapi penyakit kronis, masalah psikologis,
masalah sosial dan mempersiapkan diri menuju kehidupan akhirat.
Dukungan keluarga yang diiringi dengan bimbingan agama yang
konsisten dapat menjadi kunci dalam menciptakan keseimbangan
emosional dan spiritual bagi lansia, sebagaimana berbagai penelitian
telah menunjukkan hubungan positif antara spiritualitas dan efikasi diri
di kalangan lansia.

Bimbingan agama memiliki peran penting dalam
meningkatkan efikasi diri pada lansia. Penelitian menunjukkan bahwa
bimbingan rohani dalam Islam berkontribusi pada pembinaan agama
bagi lansia (Lugman, 2022) serta membantu mereka mempersiapkan
diri menghadapi kematian (Aulia & Suhaimi, 2020). Selain itu,
bimbingan agama juga terbukti efektif mengatasi masalah
psikospiritual pada lansia (Fitriani, 2017) dan mengurangi kecemasan
melalui praktik dzikir (Dewini & Halim, 2022). Peran pembimbing
spiritual atau mursyid dipandang penting dalam meningkatkan kualitas
ibadah lansia (Harahap, 2022). Bimbingan dan konseling agama dapat
berperan signifikan dalam meningkatkan rasa bermakna hidup pada
lansia, yang secara langsung berhubungan dengan efikasi diri mereka.
Bimbingan agama menjadi elemen kunci dalam peningkatan efikasi

diri lansia, terutama pada aspek psikospiritual dan persiapan mental



menghadapi kematian. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan keagamaan tidak hanya berfokus pada peningkatan
kualitas ibadah, tetapi juga berkontribusi pada ketenangan jiwa,
pengurangan kecemasan, dan peningkatan rasa bermakna hidup bagi
lansia. Dalam konteks ini, bimbingan agama menjadi elemen kunci
dalam mendukung kesejahteraan lansia, terutama pada aspek
psikospiritual dan persiapan mental dalam menghadapi kematian.

Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an Surah Al-Bagarah ayat 155:
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Artinya: “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah
(wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar.”

Syekh Nawawi Banten dalam tafsirnya yang dikaji oleh Fitriyah
et al (2013) menjelaskan mengenai ayat yang mengandung lafal wa
lanabluwannakum. Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan Dzat-Nya
sendiri bahwa Dia akan menguji manusia, seolah berkata, “Demi
Allah, akan Kami uji kalian sebagaimana orang yang menguji sikap
kalian, apakah kalian akan bersabar atas ujian yang ada dan menerima
ketetapan-Ku atau tidak.” Ujian-ujian ini mencakup berbagai bentuk
kesulitan: ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, kehilangan nyawa,
dan berkurangnya hasil panen.

Syekh Nawawi menguraikan bahwa ketakutan (bisya’im minal-
khaufi) bisa berasal dari ancaman musuh, sedangkan Imam As-Syafi’i
menafsirkan ketakutan ini sebagai ketakutan kepada Allah. Kelaparan
(wal-ju i) terjadi saat krisis pangan atau paceklik, namun menurut
Imam As-Syafi’i juga dapat diartikan sebagai ibadah puasa di bulan

Ramadhan. Kekurangan harta (wa nagshim minal-amwali) merujuk



pada kewajiban berzakat dan bersedekah, sementara kekurangan jiwa
(wal-anfusi) dapat mencakup kondisi sakit atau bahkan kematian.
Kekurangan buah-buahan (wats-tsamarat) juga bisa berarti kehilangan
hasil panen atau bahkan meninggalnya anak. Selanjutnya, terkait lafal
wa basysyirish-shabirin, menekankan pentingnya kabar gembira yang
dijanjikan Allah kepada orang-orang yang bersabar dalam menghadapi
ujian. Menurutnya, perintah untuk menyampaikan kabar gembira ini
ditujukan bukan hanya kepada Nabi Muhammad tetapi juga kepada
setiap hamba Allah yang tabah dan ikhlas menerima ujian yang
dihadapinya.

Bimbingan agama tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
pemahaman spiritual, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap
mental yang positif terhadap ujian dan musibah, menjadikan lansia
lebih siap menghadapi tantangan kehidupan dengan penuh harapan dan
keyakinan akan kasih sayang Allah. Adanya bimbingan agama akan
menimbulkan komunikasi yang efektif antara pembimbing dan klien.
Komunikasi menurut (Nihaya, 2016) merupakan sebuah media untuk
mendekatkan diri antar konselor dan konseli dalam rangka proses
bimbingan dan konseling. Adanya komunikasi efektif konselor bisa
mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam rangka proses
bimbingan konseling. Lansia dapat merasa lebih percaya diri dalam
menjalani kehidupan mereka, sehingga meningkatkan efikasi diri
mereka. Implementasi bimbingan ini semakin relevan dalam konteks
perawatan lansia, terutama di panti sosial, dimana kebutuhan spiritual
sering kali diabaikan meskipun memiliki dampak yang signifikan
terhadap kesejahteraan keseluruhan mereka. Adanya kebutuhan
spiritual lansia yang terpenuhi, bimbingan agama tidak hanya
membantu mereka dalam memperkuat identitas dan keyakinan, tetapi
juga meningkatkan kapasitas mereka untuk menghadapi tantangan

hidup dan mencapai aktualisasi diri yang optimal.



Penelitian mengenai efikasi diri pada lansia menunjukkan bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka berpengaruh
signifikan pada berbagai aspek kehidupan. Efikasi diri yang tinggi
berkaitan erat dengan peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan
psikologis. Hal ini terbukti dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Derang, 2020) yang menemukan adanya hubungan positif antara
efikasi diri dengan kualitas hidup pada lansia, serta penelitian (Ezalina
et al., 2023) yang menyoroti dampak efikasi diri pada kesejahteraan
psikologis. Pada lansia dengan hipertensi, efikasi diri juga memainkan
peran penting dalam manajemen perawatan diri (Sinaga et al., 2022).
Intervensi yang dirancang untuk meningkatkan efikasi diri, seperti
pelatihan keterampilan ecoprint dan perawatan restoratif berbasis
kelompok, menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan
efikasi diri dan harga diri pada lansia (Azis et al., 2022; Parellangi et
al., 2021). Selain itu, pelatihan efikasi diri terbukti memiliki dampak
langsung terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi
(Farida & Susmadi, 2020). Penerimaan diri, yang berhubungan erat
dengan efikasi diri, dipengaruhi oleh berbagai faktor dan dapat
ditingkatkan melalui intervensi seperti konseling dan kegiatan
keagamaan, seperti yang ditemukan oleh (Malahati, 2023).

Menjaga efikasi diri dan kesejahteraan psikologis lansia sangat
penting, terutama bagi mereka yang menderita penyakit jangka
panjang seperti hipertensi. Efikasi diri yang meningkat dapat
mendorong lansia untuk bersikap lebih proaktif dalam merawat diri
dan menyesuaikan kondisi kesehatan mereka saat ini. Rumah
Pelayanan Sosial Lansia menggunakan berbagai intervensi untuk
meningkatkan efikasi diri lansia, termasuk melalui dukungan sosial
dan pelatihan keterampilan. Intervensi ini diharapkan memberikan
dampak positif terhadap kesehatan fisik dan mental lansia serta
menciptakan lingkungan yang mendukung kemandirian dan

kesejahteraan mereka. Adanya efikasi diri yang tinggi dan kualitas



hidup lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lansia dapat meningkat secara
keseluruhan melalui pendekatan yang komprehensif. Pendekatan ini
memungkinkan lansia menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan
berdaya.

Menurut penelitian yang dilakukan pada Rumah Pelayanan
Sosial Lansia (RSLS), banyak hal yang berkaitan dengan kesejahteraan
orang tua. Salah satu temuan penting adalah bahwa interaksi sosial
sangat penting untuk mengurangi kesepian yang dirasakan oleh orang
tua yang tinggal di RSLS (Witon et al., 2023). Namun, penelitian
menunjukkan bahwa orang tua yang tinggal bersama keluarga biasanya
memiliki kualitas hidup yang lebih baik (Luthfa, 2018). Pekerja sosial
memberikan banyak layanan kepada orang tua, seperti konsultasi,
konseling, dan fasilitasi (Andriani et al., 2020) Jika dibandingkan
dengan mereka yang tinggal di rumah, lansia di RSLS cenderung
memiliki tingkat interaksi sosial dan ekspresi emosi yang lebih rendah
(Anisa et al., 2023). Meskipun demikian, RSLS terus menyediakan
berbagai layanan, seperti perawatan fisik, perhatian, interaksi sosial,
dan dukungan spiritual (Hasanah et al., 2022). Selain itu, meskipun
orang tua tinggal di RSLS, dukungan sosial dari keluarga tetap
dianggap penting (Pepe et al., 2017). Inisiatif seperti "rumah sehat
untuk lansia™ bertujuan untuk meningkatkan kesehatan serta mencegah
penyakit pada kelompok lansia (Irfana et al., 2023).

Rumah pelayanan sosial lansia, seperti di Pucang Gading
Semarang, menjadi tempat penting dalam memberikan perhatian
khusus kepada lansia, program kegiatan lansia yang dilaksanakan di
Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading mencakup beberapa
aspek, yakni: fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Hasil pra riset
menunjukkan bahwa lansia mengalami penurunan dalam aspek
kognitif, yakni lansia mempunyai kecenderungan untuk bersikap
kekanak-kanakan, seperti mudah merajuk, keras kepala, memiliki

banyak kekhawatiran, atau mungkin sering meributkan hal yang



sepele. Jika ditinjau dari aspek spiritual, lansia juga mengalami
kelupaan dalam melaksanakan sholat lima waktu, takut akan kematian,
dan kehilangan kontrol emosi. Tujuan program bimbingan agama di
tempat ini adalah untuk mendorong orang tua menjadi lebih efektif dan
lebih tenang. Di Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading
Semarang, program bimbingan agama bertujuan untuk memberikan
dukungan spiritual yang berkelanjutan bagi orang tua. Melalui sesi
bimbingan agama, orang tua diajak untuk memahami dan menghayati
nilai-nilai agama, yang dapat memberikan makna dan tujuan bagi
hidup mereka. Selain itu, program ini bertujuan untuk menumbuhkan
hubungan sosial antara orang tua dan para pengasuh mereka untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung dan penuh kasih. Rumah
Pelayanan Sosial Lansia di Pucang Gading Semarang berfokus pada
aspek spiritual orang tua dengan program bimbingan agama berbasis
Mauidhoh Hasanah. Adanya bimbingan agama yang terstruktur dapat
meningkatkan efikasi diri dan kesejahteraan spiritual lansia di rumah
pelayanan sosial.

Penelitian yang secara khusus membahas metode Mauidhoh
Hasanah dalam bimbingan agama bagi lansia masih terbatas. Penelitian
tentang bimbingan agama biasanya berfokus pada kelompok usia muda
atau dewasa. Oleh karena itu, penting untuk melihat bagaimana metode
ini dapat disesuaikan dengan lansia. Studi ini melihat efikasi diri lansia
di lembaga pelayanan sosial, terutama terkait dengan bagaimana
bimbingan agama dapat meningkatkan efikasi diri mereka. Penelitian
ini dapat menambah literatur tentang intervensi spiritual yang efektif
yang meningkatkan kepercayaan diri dan ketenangan jiwa pada orang
tua. Sebagian besar literatur yang membahas bimbingan agama atau
efikasi diri lansia berasal dari konteks luar negeri. Penelitian ini akan
memberikan kontribusi empiris di Rumah Pelayanan Sosial Lansia
Pucang Gading Semarang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan

untuk menggambarkan bagaimana bimbingan agama diberikan kepada



orang lanjut usia di sana melalui penerapan metode Mauidhoh Hasanah,
yang diharapkan dapat membantu meningkatkan efikasi diri mereka
sendiri.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Agama di Rumah Pelayanan
Sosial Lansia Pucang Gading Semarang (Studi Metode Mauidhoh
Hasanah untuk Menumbuhkan Efikasi Diri)?
C. Tujuan Penelitian
Mengetahui Gambaran Pelaksanaan Bimbingan Agama di Rumah
Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang (Studi Metode
Mauidhoh Hasanah untuk Menumbuhkan Efikasi Diri).
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu dalam bidang bimbingan agama Islam,
khususnya terkait lansia yang tinggal di rumah pelayanan sosial.
Penelitian ini mengkaji penerapan metode Mauidhoh Hasanah
dalam bimbingan agama. Kajian ini dapat memperkaya teori-teori
bimbingan agama dan memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai cara bimbingan yang efektif untuk meningkatkan efikasi
diri pada lansia.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan wawasan lebih bagi pekerja sosial
dan penyuluh agama di Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang
Gading Semarang dalam menerapkan metode mauidhoh hasanah
bagi lansia. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa
bimbingan dan penyuluhan islam dalam kajian bimbingan agama
bagi lansia.
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan studi sistematis tentang penelitian

sebelumnya yang terkait dan mirip dengan penelitian yang akan



dilakukan. Dasar dari tinjauan pustakan adalah sebagai pembanding
penelitian yang ada, baik menganai kelebihan atau kelemahan. Tujuan
dari tinjauan pustaka adalah untuk mencegah plagiarisme dan
kesamaan Penelitian ini akan mengemukakan hasil temuan penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan dengan pembahasan. Adapun
penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Pertama Penelitian Andini Bestari Kusumaningtiyas (2019)
mengkaji tentang Bimbingan Keagamaan untuk Meningkatkan Efikasi
Diri Santri Madrasah An-Nafisah Lil Banat, Al-Jenderami, Jenderam.
Penelitian ini akan difokuskan pada bimbingan agama dengan metode
ceramah, metode tanya jawab, metode drill (latihan) yang digunakan
untuk meningkatkan efikasi diri santri di Madrasah An-Naftsah Lil
Banat Yayasan Al-Jenderami. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Persamaannya
terletak pada bimbingan agama dengan metode ceramah. Perbedaan di
penelitian yang akan penulis teliti, penelitian ini membahas tentang
metode bimbingan keagamaan untuk meningkatkan efikasi diri santri,
sedangkan yang penulis teliti adalah metode bimbingan keagamaan
untuk meningkatkan efikasi diri lansia. Pengambilan tempat penelitian
juga dilakukan pada tempat yang berbeda.

Kedua Penelitian Ristianti (2018) Mengkaji tentang Konseling
Islami Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Pasien Hiv/Aids. Penelitian
ini difokuskan untuk menganalisis dan mengungkapkan peningkatan
Self efficacy penderita HIV/AIDS melalui Konseling Islami. Penelitian
ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan
penulis teliti. Persamaannya terletak pada pemberian nasehat kepada
pasien untuk meningkatkan efikasi diri. Perbedaan di penelitian yang
akan penulis teliti, penelitian ini membahas tentang Konseling Islami
Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Pasien Hiv/Aids, sedangkan yang

penulis teliti adalah Konseling Islami Untuk Meningkatkan Efikasi Diri



Lansia. Pengambilan tempat penelitian juga dilakukan pada tempat
yang berbeda.

Ketiga Penelitian Tamala (2021) Mengkaji tentang Bimbingan
Agama dalam Pengembangan Efikasi Diri Santri Yatim dan Dhuafa di
Pondok Pesantren Darur Rasyid Jakarta Barat. Penelitian ini berfokus
untuk melakukan bimbingan agama dalam pengembangan efikasi diri
pada santri yatim dhuafa. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Persamaannya
terletak pada meneliti metode bimbingan agama untuk pengembangan
efikasi diri. Perbedaan di penelitian yang akan penulis teliti, penelitian
ini membahas tentang bimbingan agama dalam pengembangan efikasi
diri pada santri yatim dhuafa, sedangkan yang penulis teliti adalah
metode bimbingan agama dalam peningkatan efikasi diri pada Lansia
dengan metode mauidhoh hasanah. Pengambilan tempat penelitian juga
dilakukan pada tempat yang berbeda.

Keempat Penelitian Bunga & Kiling (2015) menyatakan bahwa
bimbingan agama memiliki peran yang signifikan dalam mendukung
kesejahteraan psikologis dan peningkatan efikasi diri pada lansia.
Bimbingan agama dapat memberikan dukungan emosional dan
spiritual yang diperlukan oleh lansia untuk menghadapi berbagai
tantangan kehidupan. Lansia sering mengalami penurunan kemampuan
fisik dan kognitif yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri mereka.
Bimbingan agama dilakukan melalui ceramah, diskusi kelompok, dan
konseling spiritual dapat membantu lansia untuk menemukan kembali
makna hidup, meningkatkan rasa percaya diri, dan mengembangkan
pandangan hidup yang lebih positif. Studi ini menemukan bahwa lansia
yang secara rutin mengikuti kegiatan bimbingan agama menunjukkan
peningkatan signifikan dalam efikasi diri, yang ditunjukkan melalui
kemampuan mereka untuk mengatasi masalah sehari-hari dengan lebih
baik dan memiliki pandangan yang lebih optimis tentang masa depan.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
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yang akan penulis teliti. Perbedaan di penelitian yang akan penulis
teliti, penelitian ini membahas tentang bimbingan agama dapat
memberikan dukungan emosional dan spiritual yang diperlukan oleh
lansia sedangkan yang penulis teliti adalah bimbingan agama untuk
meningkatkan efikasi diri pada lansia menggunakan metode mauidhoh
hasanah. Pengambilan tempat penelitian juga dilakukan pada tempat
yang berbeda.

Kelima Penelitian oleh Syafiro (2023) menunjukkan bahwa
bimbingan dapat menjadi intervensi yang efektif untuk meningkatkan
efikasi diri lansia, terutama di lingkungan sosial yang mendukung
seperti panti jompo atau rumah pelayanan sosial. Bimbingan agama
yang diberikan secara terstruktur dan berkelanjutan dapat membantu
lansia untuk mengatasi perasaan kesepian dan ketidakberdayaan yang
sering mereka alami. Melalui kegiatan seperti pembacaan kitab suci,
doa bersama, dan ceramah agama, lansia mendapatkan kesempatan
untuk merenungkan nilai-nilai spiritual yang dapat memberikan
kekuatan dan ketenangan batin. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Perbedaan di
penelitian yang akan penulis teliti, dalam penelitiannya membahas
bimbingan agama dapat menjadi intervensi yang efektif untuk
meningkatkan efikasi diri pada lansia, sedangkan yang penulis teliti
adalah bimbingan agama untuk meningkatkan efikasi diri pada lansia
menggunakan metode mauidhoh hasanah. Pengambilan tempat
penelitian juga dilakukan pada tempat yang berbeda.

Berdasarkan pengamatan penulis dari hasil tinjauan pustaka,
penelitian yang membahas efikasi diri pada lansia masih terbatas.
Penelitian terdahulu masih banyak membahas mengenai efikasi diri
pada anak-anak, maka menjadi menarik untuk mengkaji lebih
mendalam bimbingan agama melalui mauidhoh hasanah dirumah
pelayanan sosial. Hal ini menarik karena bimbingan agama bukan

hanya sekedar pemaparan materi tetapi mengajak dan melakukan

11



amalan secara bersama-sama untuk meningkatkan efikasi diri lansia.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bimbingan agama
dirumah pelayanan sosial lansia pucang gading semarang.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dalam (Assyakurrohim et al., 2022) menjelaskan bahwa
studi kasus bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam
terkait pelaksanaan bimbingan agama di Rumah Pelayanan Sosial
Lansia (RPSL) Pucang Gading, Semarang. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti  untuk menggali secara
komprehensif bagaimana program bimbingan agama dijalankan
dalam konteks yang spesifik, serta memahami pengalaman individu
lansia dalam mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga fokus pada pengkajian efektivitas metode Mauidhoh Hasanah,
yang merupakan metode penyampaian nasihat secara bijaksana dan
penuh hikmah, dalam upaya menumbuhkan efikasi diri pada lansia.
Dengan menggunakan pendekatan studi kasus, peneliti dapat
mengeksplorasi secara rinci bagaimana metode tersebut diterapkan,
respons lansia terhadap metode bimbingan, serta dampak yang
dihasilkan dalam meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan
lansia dalam menghadapi tantangan fisik, psikologis, maupun sosial
yang mereka alami. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan untuk
mendapatkan data yang kaya dan mendalam melalui observasi
langsung, wawancara, dan analisis konteks sosial yang melingkupi
para lansia di RPSL Pucang Gading.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut (Efendi, 2019) yaitu orang-orang
yang mejawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian adalah para lansia yang sudah

diberikan bimbingan agama yang berada di Rumah Pelayanan
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Sosial Lansia Pucang Gading, Semarang, dengan fokus utama pada
lansia yang terlibat dalam program bimbingan agama. Lansia yang
tinggal di rumah pelayanan sosial seringkali mengalami penurunan
efikasi diri yang signifikan, yaitu keyakinan mereka terhadap
kemampuan untuk mengatasi tantangan sehari-hari. Kondisi ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan fisik yang
mengurangi kemandirian, keterbatasan dalam peran sosial, serta
kurangnya interaksi dengan keluarga atau lingkungan luar, lansia
yang mengalami penurunan kognitif, yakni lansia mempunyai
kecenderungan untuk bersikap kekanak-kanakan, seperti mudah
merajuk, keras kepala, memiliki banyak kekhawatiran, atau
mungkin sering meributkan hal yang sepele. Jika ditinjau dari aspek
spiritual, lansia juga mengalami kelupaan dalam melaksanakan
sholat lima waktu, takut akan kematian, dan kehilangan kontrol
emosi. Efikasi diri yang rendah pada lansia dapat berdampak pada
menurunnya kesejahteraan psikologis, sosial, dan spiritual, serta
meningkatkan rasa tidak berdaya dan ketergantungan. Untuk
pengambilan sampel, penulis menggunakan metode snowball
sampling. Menurut Johnson (2014) Snowball sampling adalah
metode nonprobabilitas yang digunakan untuk mempelajari
populasi tersembunyi atau topik sensitif dengan mengandalkan
rujukan  dari  responden awal. Jenis  teknik snowball
sampling nondiskriminatif eksponensial adalah metode yang
memilih subjek pertama dan kemudian memberikan referensi atau
sumber untuk subjek yang memiliki kesamaan atau kemiripan.
Prosedur ini berlanjut sampai sampel yang dibutuhkan diperoleh.
Penulis akan mengambil enam sumber, yakni: pengasuh RPSL,
pembimbing dari lembaga, pembimbing dari Kemenag, 1 lansia
laki-laki dan 2 lansia perempuan.

3. Metode Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini.

a. Metode Observasi
Observasi menurut (Mustakip, 2016) merupakan metode
penelitian dan pembelajaran yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap fenomena atau objek kajian. Peneliti
melakukan observasi terhadap kegiatan bimbingan agama yang
dilaksanakan di Rumah Pelayanan Sosial Lansia (RPSL)

Pucang Gading. Observasi ini dilakukan secara partisipatif,

peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan, sehingga dapat

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
dinamika yang terjadi selama proses bimbingan. Melalui
observasi ini, peneliti tidak hanya melihat bagaimana metode

Mauidhoh Hasanah diterapkan oleh pembimbing, tetapi juga

mengamati secara detail bagaimana lansia merespons

bimbingan tersebut, baik dari segi pemahaman, keterlibatan
emosional, hingga perubahan perilaku atau sikap yang mungkin
muncul selama dan setelah sesi bimbingan. Observasi ini
memungkinkan peneliti untuk menangkap perbedaan interaksi
sosial dan psikologis yang tidak selalu terungkap melalui
wawancara, sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh
tentang efektivitas metode yang digunakan.
b. Metode Wawancara

Wawancara menurut (Rachmawati, 2007; Soegijono, 1993)
merupakan metode pengumpulan data umum yang digunakan
dalam penelitian kualitatif. Teknik ini melibatkan berbagai jenis
pertanyaan dan prosedur tertentu. Wawancara dapat
meningkatkan kualitas data penelitian jika dilakukan dengan
benar. Wawancara dilakukan terhadap para lansia dengan tipe

kepribadian self hating, pembimbing agama, dan pekerja sosial
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untuk  memperoleh pemahaman mendalam mengenai
pelaksanaan bimbingan agama dengan metode Mauidhoh
Hasanah, serta dampaknya terhadap efikasi diri lansia. Dalam
wawancara ini, peneliti akan mengeksplorasi berbagai aspek
terkait penerimaan lansia terhadap bimbingan agama, cara
pembimbing menerapkan metode ini, serta bagaimana lansia
merespons nasihat religius yang diberikan. Wawancara ini
bersifat semi-terstruktur, sehingga memungkinkan para
informan untuk memberikan pandangan dan pengalaman yang
lebih luas dan mendalam, terutama yang berkaitan dengan
perubahan dalam indikator efikasi diri lansia.
Metode Dokumentasi

Metode penelitian dokumentasi menurut (Nilamsari, 2017,
Sipayung, 2020) adalah strategi pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif yang melibatkan eksplorasi dokumen dan
artefak. Dokumentasi mencakup pencatatan dan penyimpanan
informasi lengkap tentang subjek penelitian. Metode ini penting
untuk memecahkan masalah dan mengungkapkan data lapangan
ke dalam karya tulis ilmiah. Dokumentasi yang akan
dikumpulkan mencakup catatan program serta laporan kegiatan
bimbingan agama yang dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial
Lansia Pucang Gading Semarang. Dokumentasi ini penting
untuk memahami bagaimana program bimbingan agama
dirancang dan dilaksanakan secara terstruktur. Catatan program
dapat mencakup informasi mengenai jumlah lansia yang
mengikuti bimbingan agama, profil lansia di lokasi penelitian,
serta evaluasi berkala yang dilakukan oleh para pembimbing
agama atau pengurus panti. Dengan data demografis lansia
seperti usia, jenis kelamin, kondisi kesehatan, dan latar

belakang sosial, peneliti dapat menganalisis lebih mendalam
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bagaimana kondisi personal lansia mempengaruhi efektivitas

metode Mauidhoh Hasanah.

Laporan kegiatan bimbingan agama, yang mungkin berupa
evaluasi rutin atau laporan akhir dari setiap sesi, akan
memberikan informasi tambahan mengenai perkembangan
lansia setelah mengikuti program. Data ini akan membantu
menilai keberhasilan program dalam meningkatkan efikasi diri
lansia, seperti peningkatan rasa percaya diri, kemandirian dalam
kehidupan sehari-hari, serta kemampuan lansia dalam
mengelola emosi dan spiritualitas mereka.

Penelitian ini akan dihubungkan dengan kajian-kajian
serupa yang telah dilakukan sebelumnya. Sebagai contoh, jurnal
penelitian oleh (Istigomah & Kurnia, 2023) menekankan
pentingnya bimbingan agama dalam  meningkatkan
kesejahteraan mental dan spiritual pada lansia, terutama dalam
konteks perubahan hidup yang dialami lansia. Begitu juga
penelitian oleh Nugroho (2019) yang mengkaji efektivitas
metode Mauidhoh Hasanah dalam bimbingan agama
menunjukkan hasil positif dalam menumbuhkan rasa percaya
diri dan kemampuan menghadapi tantangan hidup pada lansia
di panti jompo. Penelitian ini menjadi landasan dalam
menganalisis relevansi dan dampak program bimbingan agama
di RPSL Pucang Gading terhadap peningkatan efikasi diri
lansia.

Dengan mengintegrasikan data dokumentasi, wawancara, dan
observasi, penelitian ini akan memberikan gambaran menyeluruh
mengenai efektivitas program bimbingan agama di RPSL,
khususnya penerapan metode Mauidhoh Hasanah, dalam
membangun efikasi diri lansia.

4. Analisis Data
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah
selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data
lebih difokuskan selama proses dilapangan bersama dengan
pengumpulan data. Penulis akan menggunakan analisis data dari
(Miles, 1994), yaitu ada tiga macam kegiatan:

a. Reduksi (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang Tidak perlu. Dengan demikian,
data yang direduksikan akan memberikan gambaran yang jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya.

b. Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya dalah
mendisplay data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. 70 Bentuk yang
paling sering di data kualitatif selama ini adalah teks naratif.

c. Penatilan Kesimpulan (Verificaton)

Kesimpulan awal yang digunakan bukti-bukti yang akurat
yang mendukung pada tahap berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didungung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali
kelapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang krédibel.
Menggunakan penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan dari
penelitian ini diharapkan merupakan penemuan baru yang
sebelumnnya belum jelas sehingga setelah penelitian menjadi
jelas.

5. Keabsahan Data
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Guna menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-
benar sesuai dengan peneliti maksud, maka peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain yain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagian pendamping
atas data itu. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
Research), sehingga data yang diperoleh sangat besar peluang
untuk keluar dari objektifitas, untuk itu cukup penting bagi penulis
melakukan pemeriksaan kembali data yang diperoleh, dengan
tujuan mendapatkan kevalidan data. Untuk memastikan keabsahan
data dalam penelitian ini, digunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi  teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan hasil
observasi dan dokumentasi yang relevan. Peneliti dapat
mengevaluasi konsistensi informasi dari berbagai sumber yang
berbeda. Sementara itu, triangulasi teknik melibatkan pemeriksaan
informasi dari subjek yang berbeda, seperti lansia, pembimbing
agama, dan pekerja sosial, yang terlibat dalam program bimbingan
agama. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan memiliki validitas yang tinggi dan dapat dipercaya,
sehingga menghasilkan temuan yang akurat dan representatif.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pelaksanaan bimbingan agama dan
dampaknya terhadap efikasi diri lansia.

a. Triangulasi Sumber:

1) Menggunakan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan lansia yang memiliki tipologi self-hating dan
mengalami penurunan fungsi kognitif.

2) Membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi

dan dokumentasi yang relevan.
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3) Menilai konsistensi informasi dari berbagai sumber untuk
memastikan keakuratan data.

b. Triangulasi Teknik:

1) Melibatkan pemeriksaan informasi dari subjek yang
berbeda, termasuk: Lansia tipologi self-hating yang
mengikuti program bimbingan agama, pembimbing agama,
dan pekerja sosial.

2) Pembimbing agama yang mengimplementasikan metode
Mauidhoh Hasanah.

3) Pekerja sosial yang berinteraksi dengan lansia di Rumah
Pelayanan Sosial.

4) Memastikan bahwa data yang dikumpulkan dari berbagai
perspektif memiliki validitas yang tinggi.

Tujuan Triangulasi adalah meningkatkan validitas data dan
menghasilkan temuan yang akurat dan representatif. Memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan bimbingan
agama dan dampaknya terhadap efikasi diri lansia. Hasil yang
diharapkan dengan pendekatan triangulasi, penelitian ini dapat
memberikan data yang dapat dipercaya dan analisis yang mendalam
mengenai bimbingan agama bagi lansia.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini bertujuan untuk mendukung desain
masalah penelitian dan mendukung gagasan yang baik, sehingga
prosesnya disusun secara berurutan dan tidak keliru, sistematika
pembahasan dibagi menjadi V bab sebagai berikut:

A. BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar

belakang, masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan.
B. BAB Il KERANGKA TEORI
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Pada bab ini berisi tentang kerangka teori, yang memuat 4 sub
bab. Pembahasan terkait Bimbingan agama, Efikasi diri, mauidhoh
hasanah, dan lansia.

. BAB 11l GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum objek
penelitian, yaitu Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading,
Semarang. Penjelasan ini mencakup profil lembaga, visi dan misi,
serta tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, akan disajikan juga data
tentang lansia yang menjadi penghuni, serta pelaksanaan bimbingan
agama yang diterapkan dengan metode Mauidhoh Hasanah dalam
upaya menumbuhkan efikasi diri para lansia di Rumah Pelayanan
Sosial tersebut.

. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab keempat berisi analisis hasil penelitian mengenai
penerapan bimbingan agama bagi lansia di Rumah Pelayanan Sosial
Lansia Pucang Gading Semarang, dengan fokus pada studi metode

Mauidhoh Hasanah untuk meningkatkan efikasi diri.

. BAB V KESIMPULAN

Bab kelima adalah bab penutup yang menyajikan kesimpulan
dari hasil penelitian mengenai bimbingan agama bagi lansia di
Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang, dengan
fokus pada studi metode Mauidhoh Hasanah untuk menumbuhkan
efikasi diri. Selain itu, bab ini juga menyampaikan beberapa saran

yang diambil dari temuan penelitian.
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BAB II
KERANGKA TEORI

A. Konsep Bimbingan Agama

1. Pengertian Bimbingan Agama

Bimbingan agama proses pendampingan atau arahan yang
diberikan kepada seseorang atau sekelompok orang dalam
konteks keagamaan. Menurut Nugrohowati et al (2020)
Menyatakan Bimbingan merupakan sebuah proses yang
berkelanjutan untuk membantu perkembangan individu untuk
mencapai kemampuan yang maksimal sehingga menghasilkan
manfaat yang besar baik bagi individu dan masyarakat.
Bimbingan agama biasa dikenal sebagai proses bantuan yang
diberikan kepada seseorang secara konsisten dengan
memperhatikan kemungkinan dan realita hidup sosial untuk
membantu mereka menyadari serta memahami eksistensinya
sehingga mereka dapat menumbuhkan wawasan berpikir dan
bertindak sesuai dengan tuntutan agama (Muhibburrohnmanl &
Hanafi2, 2023). Bimbingan agama memainkan peran krusial
dalam membentuk identitas keagamaan dan spiritual seseorang.
Menurut Elsayed Elshahat (2020), bimbingan agama tidak
hanya memfasilitasi pemahaman tentang ajaran dan nilai-nilai
agama, tetapi juga menguatkan keimanan individu serta
membantu mereka menghadapi tantangan moral dan spiritual
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam studinya, Elshahat
menyoroti bahwa bimbingan agama dapat menjadi sumber
kekuatan spiritual yang penting untuk mengatasi kesulitan
hidup dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

Boyer (2019) menambahkan dimensi psikologis dari
bimbingan agama, mengemukakan bahwa praktik spiritual yang

terkait dengan bimbingan agama dapat mendukung
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pertumbuhan pribadi dan kesejahteraan psikologis. Dalam
pandangannya, bimbingan agama tidak hanya berfungsi untuk
memperdalam pengetahuan teologis, tetapi juga untuk
membantu individu menemukan makna dalam pengalaman
hidup mereka dan mengembangkan keseimbangan emosional
serta mental. Pendekatan pendidikan dalam bimbingan agama
juga ditekankan oleh Michael J. Donahue (2021), yang
menekankan peran penting bimbingan agama dalam
membentuk karakter moral dan etika siswa. Menurut Donahue,
pendidikan agama yang efektif tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, membantu siswa
menghadapi  tantangan moral dengan integritas dan
kebijaksanaan. Dari sudut pandang kesehatan mental, penelitian
oleh Christopher R. Aroh (2018) menunjukkan bahwa
bimbingan agama yang efektif dapat berdampak positif pada
kesejahteraan psikologis. Aroh menemukan bahwa individu
yang menerima dukungan dan arahan spiritual cenderung
memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan mampu
menghadapi tekanan hidup dengan lebih baik.

Maryam Rabbani (2023) meneliti mngenai peran bimbingan
agama dalam mempromosikan pemahaman lintas budaya dan
toleransi antaragama. Menurut Rabbani, bimbingan agama yang
inklusif dapat menjadi jembatan untuk membangun harmoni
sosial di tengah masyarakat yang semakin pluralistik dan
beragam budaya. Secara keseluruhan, bimbingan agama tidak
hanya memiliki implikasi individual, tetapi juga sosial dan
kultural yang luas. Dengan menyediakan landasan spiritual,
moral, dan psikologis yang kokoh, bimbingan agama berpotensi

menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan

22



holistik individu dan memperkuat hubungan antarindividu
dalam masyarakat modern yang kompleks (Boyer, 2019).
Bimbingan agama merupakan proses pendampingan
berkelanjutan yang bertujuan membantu individu mencapai
potensi maksimal, memperkuat keimanan, dan membentuk
identitas keagamaan serta spiritual. Proses ini Dberfungsi
membangun karakter moral dan etika serta mendukung
kesejahteraan  psikologis dengan membantu individu
menemukan makna hidup, menjaga keseimbangan emosional,
dan menghadapi tekanan hidup. Perhatian terhadap realitas
sosial dalam bimbingan agama mendorong penerapan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari.
. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama
1) Tujuan umum dari layanan bimbingan dan konseling islam

menurut Saiful Akhyar dalam (Fitriyah et al., 2013)

mengatakan bahwa tujuan bimbingan konseling Islam

adalah:

a) Secara preventif membantu klien untuk mencegah
timbulnya masalah pada dirinya.

b) Secara kuratif/korektif membantu untuk memecahkan
dan menyelesaikan masalah yang dihadapi.

c) Secara preservatif membantu menjaga situasi dan
kondisi dirinya yang kurang baik agar jangan sampai
kembali tidak baik (menimbulkan kembali masalah yang
sama).

d) Secara  developmental membantu menumbuh
kembangkan situasi dan kondisi dirinya yang cukup baik
agar menjadi lebih baik secara berkesinambungan,
sehingga menutup kemungkinan untuk munculnya
kembali masalah dalam kehidupannya.

2) Fungsi dari bimbingan agama yaitu:
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Fungi bimbingan konseling islam menurut Saiful Akhyar

dalam (Yusuf, 2009) diantaranya :

a) Fungsi  pemahaman, bimbingan  yang
membantu peserta didik agar memiliki
pemahaman terhadap dirinya. Dalam hal ini
siswa diharapkan mampu mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya.

b) Fungsi preventif (pencegahan), upaya konselor
untuk mengantisipasi berbagai masalah yang
akan terjadi dan berupaya mencegahnya.

c) Fungsi perbaikan (penyembuhan), upaya
memberikan bantuan kepada siswa Yyang
mengalami masalah baik pribadi, sosial,
belajar, maupun Karir.

d) Fungsi penyaluran (distributive), upaya untuk
membantu  para  klien yang  dapat
menyesuaikan diri dengan baik.

Menurut Hidayanti (2010) konseling Islam juga

beberapa memiliki fungsi :

a) Fungsi Preventif atau pencegahan, yakni mencegah
timbulnya masalah pada seseorang.

b) Fungsi Kuratif atau korektif, yakni memecahkan atau
menanggulangi masalah yang sedang dihadapi
seseorang.

c) Fungsi Preservatif dan developmental, yakni
memelihara agar keadaan yang tidak baik menjadi baik
kembali, dan mengembangkan keadaan yang sudah baik
menjadi lebih baik

Fungsi bimbingan dan pelayanan yang dilakukan
dengan baik memungkinkan orang tua berkembang

secara wajar menuju aktualisasi diri secara optimal.
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Pelaksanaan fungsi bimbingan yang mencakup aspek
spiritual, sosial, dan psikologis secara menyeluruh
sangat membantu proses perkembangan lansia. Proses
ini mendukung mereka menjalani masa lanjut usia
dengan kualitas hidup yang lebih baik dan kesejahteraan

yang terjaga.

3. Tahapan Bimbingan Agama

Menurut Surya dalam (Sa’roni, 2017) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

Identifikasi kasus, langkah untuk
mengumpulkan data ke berbagai macam
sumber yang berfungsi untuk mengetahui kasus
beserta gejala-gejala yang nampak.

Diagnosa, langkah untuk menetapkan masalah,
langkah  ini  dilakukan  dengan  cara
pengumpulan data

Pragnosa, langkah untuk menetapkan jenis
bantuan atauterapi yang bisa dilakukan

Terapi, langkah pelaksanaan bimbingan.
Evaluasi dan follow up, langkah untuk
menilai atau mengetahui sejauh mana terapi
yang dilaksanakan berhasil.

Sedangkan menurut Noor dalam (Aulia & Suhaimi,

2020) secara umum dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal ini bertujuan untuk memahami masalah,
kebutuhan, atau tantangan yang dihadapi oleh individu
atau kelompok dalam hal agama dan spiritualitas.
Langkah ini melibatkan pengumpulan informasi melalui

observasi, wawancara, atau kuesioner.

2) Perencanaan Program Bimbingan
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3)

4)

5)

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, program
bimbingan agama dirancang dengan menetapkan tujuan
yang jelas, memilih metode yang tepat, serta
menyiapkan materi yang relevan. Perencanaan juga
mencakup penentuan durasi dan frekuensi bimbingan.
Pelaksanaan Bimbingan
Pada tahap ini, program bimbingan agama dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan bisa dalam
bentuk ceramah, diskusi, konseling, atau pendampingan.
Metode yang sering digunakan antara lain mauidhoh
hasanah (nasihat yang baik), diskusi interaktif, maupun
pendekatan emosional dan spiritual.
Evaluasi dan Monitoring
Tahap ini melibatkan penilaian terhadap proses dan hasil
dari bimbingan agama. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur sejauh mana tujuan bimbingan telah tercapai
dan apa saja kendala yang muncul selama proses
berlangsung. Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan
atau penyempurnaan program.
Tindak Lanjut (Follow-up)
Jika diperlukan, tindak lanjut dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil bimbingan agama dapat
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari. Pendampingan tambahan atau bimbingan lanjutan
dapat diberikan jika diperlukan untuk menjaga
kontinuitas perkembangan spiritual peserta.

Bimbingan Agama terdiri dari tiga tahapan, menurut
Anwar Sutoyo (2017), sebagai berikut:
1) Meyakinkan orang tentang peran manusia

Sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah, setiap

orang memiliki hukum atau aturan yang ditetapkan
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2)

3)

oleh Allah (Sunatuallah) yang berlaku untuk semua
orang. Semua orang dianggap sebagai hamba Allah
yang harus patuh dan tunduk kepada-Nya. Fitrah
yang diberikan Allah Swt. kepada manusia sejak
lahir, yaitu iman dan ketaatan kepada-Nya.Untuk
keselamatan hidupnya dan akhirat, iman yang benar
sangat penting.
Memotivasi dan mendorong orang untuk memahami
dan menerapkan ajaran agama dengan benar.
Pada tahap ini, pembimbing keagamaan
mengingatkan orang-orang tentang keselamatan
mereka baik di dunia maupun akhirat. Akibatnya, ia
harus membuat agama sebagai pedoman dalam
setiap langkahnya, dan untuk mencapai tujuan ini,
orang harus memahami ajaran Islam dengan benar
dan sempurna. Karena ajaran agama itu luas, orang
harus meluangkan waktu dan tenaga untuk
mempelajarinya secara teratur dengan
menggunakan berbagai sumber dan media.
Pada tahap ini, peran pembiming keagamaan atau
konselor berfungsi sebagai “pendamping” dan
"pendorong” individu untuk  belajar dan
mengamalkan ajaran agama. Diharapkan bahwa
individu secara bertahap akan mampu membibing
dirinya sendiri.
Memotivasi dan mendorong orang untuk memahami
dan mengamalkan Ikhsan, Islam, dan Iman.

Iman bukan hanya ucapan, tetapi harus
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari

melalui ibadah, orang harus dimotivasi dan dibantu
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untuk mengamalkan apa yang mereka pelajari
dengan benar dan konsisten.
4. Materi Bimbingan Agama
1) Materi bimbingan Akidah

Akidah merupakan pengikat antara jiwa makhluk
dengan Tuhan yang menciptakannya, jika diumpamakan
bangunan maka akidah merupakan pondasi. Akidah
dalam Islam merupakan asas pokok, karena jika akidah
kokoh maka ke-Islaman akan berdiri pula dengan
kokohnya. Unsur paling penting dari akidah adalah
keyakinan mutlak bahwa Tuhan itu Esa (Monoteisme)
tidak berbilang (Politeisme). Keyakinan yang kokoh itu
terurai dalam rukun Iman.llmu yang mempelajari akidah
disebut ilmu tauhid, ilmu kalam atau ilmu makrifat
(Rahmat, 1994).

Melalui materi bimbingan akidah ini, jamaah
diharapkan mampu menemukan, memantapkan dan
mengembangkan keimanan dan ketagwaannya kepada
Allah Swt. dengan demikian cakupan materi yang
disampaikan meliputi:

a) Pemantapan pengenalan terhadap keeksistensian

Allah Swt. dengan segala buktinya.

b) Pemantapan keyakinan bahwa alam ini beserta isinya
adalah kepunyaan Allah Swit.

c) Pemantapan penerimaan hanya Allah swt penguasa
dan pemilik alam semesta.

d) Pemantapan penerimaan Allah Swt. sebagai wali atau
penolong dan hakim yang adil bagi makhluk Nya.

e) Pemantapan kepatuhan dan ketundukan kepada

Allah Swt. yang terurai dalam rukun iman (Syarif,

2012).
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2)

3)

Materi Bimbingan Syariah

Materi bimbingan syariah meliputi berbagai hal
tentang keislaman yaitu berkaitan dengan aspek ibadah
dan muamalah. Syarifudin mengatakan bahwa ibadah
berarti berbakti, berhidmat, tunduk, patuh, mengesakan
dan merendahkan diri. Ibadah juga berarti segala usaha
lahir batin sesuai perintah Allah untuk mendapatkan
kebahagiaan dan keselarasan hidup, baik terhadap diri
sendiri, keluarga, masyarakat maupun terhadap alam
semesta. Ibadah dilakukan setiap hari yaitu tata cara
shalat, puasa, dzikir dll (Syarif, 2012). Mu’amalah
merupakan hukum yang mengatur perilaku manusia
dengan sesamanya atau hubungan manusia dengan
sesamanya atau hubungan seseorang dengan lingkungan
sosial tempat tinggalnya, dengan harapan supaya
kehidupan manusia berjalan dengan tertib, aman, dan
teratur sehingga tercipta kehidupan yang harmonis dan
tentram. Misalnya budi pekerti yang luhur, sopan santun,
menjunjung tinggi norma yang berlaku dll. Prayitno
mengungkapkan  bahwa  bimbingan = mu’amalah
membantu jamaah mengenal dan berhubungan dengan
lingkungan sosialnya yang dilandasi dengan budi pekerti
luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan
(Prayitno, 1997).
Materi Bimbingan Akhlak

Materi bimbingan akhlak merupakan bantuan yang
diberikan oleh pembimbing kepada jamaah dengan
harapan mampu mengarahkan perilaku jamaah yang
madzmumah menuju akhlak yang mahmudah. Muatan
materi akhlak yang diberikan mencakup: pertama,

bertingkah laku yang baik terhadap Allah dengan
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carameningkatkan rasa syukur, kedua, bertingkah laku
baik kepada sesame manusia meliputi: sikap toleransi,
saling menyayangi, bertingkah laku baik kepada
lingkungan, meliputi: memelihara dan melindungi
lingkungan, dan tidak merusak keindahan lingkungan.
(Abudin, 2012).

5. Metode Bimbingan Agama

Penelitian mengenai metode bimbingan agama
menunjukkan adanya beragam pendekatan yang digunakan
dalam berbagai konteks sosial. Beberapa metode umum yang
sering diterapkan meliputi ceramah, diskusi, konseling
individu, dan kegiatan kelompok (Hanisa et al., 2022;
Rahmawati, 2017; Zain, 2020) Setiap metode ini dirancang
untuk mencapai tujuan yang berbeda, seperti meningkatkan
pemahaman agama, membangun rasa percaya diri, serta
memperkuat karakter moral. Bimbingan agama tidak hanya
terbatas pada satu kelompok usia, tetapi mencakup seluruh
rentang usia, mulai dari anak-anak hingga dewasa muda
(Khairani & Zainun, 2024; Khirzani et al., 2019) Dasar
bimbingan agama ini seringkali berakar pada ajaran Islam
yang diambil dari Al-Qur'an dan Hadits, sebagai sumber
utama dalam memberikan pedoman spiritual (Prianto et al.,
2021; syahbani azhar et al., 2020) Berbagai institusi seperti
panti asuhan, fasilitas pemasyarakatan, sekolah, dan
universitas menjadi tempat penerapan bimbingan agama
tersebut.

Efektivitas bimbingan agama dapat dilihat melalui
peningkatan kesadaran beragama, perbaikan perilaku, dan
peningkatan kecerdasan spiritual individu (Syahbani Azhar
et al., 2020; Sani Peradila & Siti Chodijah, 2020). Meskipun

demikian, kendala-kendala dalam pelaksanaan bimbingan
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agama masih ditemukan, menunjukkan bahwa masih ada

ruang untuk perbaikan dalam penerapan metode-metode

bimbingan ini.

Berikut adalah beberapa metode bimbingan agama

menurut Fagih dalam buku bimbingan dan konseling Islam

menyatakan sebagai berikut:

A. Metode Langsung

Metode langsung, atau komunikasi langsung, adalah

metode di mana pembimbing melakukan interaksi secara

tatap muka dengan orang yang dibimbing. Metode ini

terbagi menjadi dua jenis, yaitu metode individual dan

metode kelompok:
a) Metode Individual

b)

Dalam metode ini, pembimbing berinteraksi secara

personal dengan orang yang dibimbing. Pendekatan

ini dapat dilakukan melalui beberapa teknik:

1)

2)

3)

Percakapan pribadi, yaitu pembimbing berdialog
langsung dengan orang yang dibimbing secara
tatap muka.

Kunjungan rumah (home visit), di mana
pembimbing bertemu dengan klien di rumah
Klien untuk melakukan dialog sekaligus
mengamati kondisi rumah dan lingkungannya.
Kunjungan dan observasi kerja, di mana
pembimbing melakukan percakapan individual
sambil mengamati pekerjaan dan lingkungan

kerja klien.

Metode Kelompok

Dalam metode kelompok, pembimbing berinteraksi

dengan sekelompok klien sekaligus. Teknik yang

dapat digunakan antara lain:
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1) Diskusi kelompok, di mana pembimbing
mengadakan bimbingan dengan melakukan
diskusi bersama kelompok klien yang memiliki
permasalahan yang serupa.

2) Karyawisata, yakni bimbingan yang dilakukan
dalam bentuk perjalanan studi atau karyawisata.

3) Sosiodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan
melalui permainan peran untuk mengatasi atau
mencegah masalah psikologis.

4) Psikodrama, yang serupa dengan sosiodrama,
menggunakan  permainan  peran  untuk
menangani masalah psikologis.

5) group teaching, di mana pembimbing
memberikan materi bimbingan tertentu dalam
bentuk ceramah kepada sekelompok klien.

B. Metode Tidak Langsung

Metode tidak langsung, atau komunikasi tidak
langsung, adalah metode bimbingan yang dilakukan
melalui media massa. Ini dapat dilakukan secara
individual maupun kelompok atau massa. Metode
individual melibatkan penggunaan surat, telepon, dan
sejenisnya. Untuk kelompok atau massa, bimbingan
dapat dilakukan melalui media seperti papan
pengumuman, surat kabar, majalah, brosur, radio
(audio), atau televisi. Menurut Fagih dalam bukunya
tentang bimbingan dan konseling Islam, metode yang
digunakan tergantung pada masalah yang dihadapi,
tujuan bimbingan, keadaan klien, kemampuan konselor
dalam menggunakan metode, serta fasilitas dan kondisi
lingkungan yang mendukung, termasuk anggaran yang

tersedia.
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B. Efikasi Diri

1. Pengertian Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan konsep yang penting dalam
psikologi individu, yang mencerminkan keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya untuk mengelola tugas-tugas yang
dihadapi dan mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan
(Bandura, 2019). Menurut teori sosial kognitif Bandura, efikasi
diri berperan sebagai prediktor utama dalam menentukan
seberapa baik individu mampu mengatasi tantangan hidup dan
mencapai keberhasilan. Konsep ini menekankan bahwa efikasi
diri tidak hanya berkaitan dengan penilaian terhadap
kemampuan fisik atau intelektual semata, tetapi juga melibatkan
evaluasi diri yang mendalam terhadap kemampuan untuk
mengorganisir dan mengeksekusi perilaku yang diperlukan
untuk mencapai tujuan (Bandura, 2019). Dalam konteks
pendidikan, efikasi diri akademik menjadi fokus utama dalam
penelitian  Zimmerman (2020), yang mengidentifikasi
hubungan erat antara keyakinan siswa terhadap kemampuan
mereka dalam belajar dan pencapaian akademik. Zimmerman
menyoroti bahwa siswa yang memiliki efikasi diri akademik
yang tinggi cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih
besar, lebih berusaha dalam mengatasi hambatan belajar, dan
mampu mempertahankan tingkat pencapaian yang tinggi dalam
berbagai ujian dan tugas akademik.

Di sisi lain, Honicke dan Broadbent (2016) mengamati
bahwa efikasi diri juga berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis individu. Mereka menemukan bahwa
individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung
memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah, mampu
mengelola stres dengan lebih efektif, dan merasakan kualitas

hidup yang lebih baik secara keseluruhan. Implikasi dari

33



penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri tidak hanya
memberikan dampak positif pada pencapaian tujuan dan
keberhasilan dalam berbagai konteks kehidupan, tetapi juga
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
individu (Honicke & Broadbent, 2016). Dalam konteks
profesional, efikasi diri juga dikenal sebagai faktor yang
menentukan dalam pengembangan karir dan kepuasan kerja.

Artino (2017) menjelaskan bahwa individu yang percaya
pada kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diperlukan dalam pekerjaan cenderung lebih berprestasi,
lebih termotivasi untuk mengembangkan diri, dan merasakan
kepuasan yang lebih besar terhadap karir mereka. Efikasi diri
profesional berfungsi sebagai pendorong utama dalam
mengambil risiko karir, mengejar peluang baru, dan meraih
kemajuan yang signifikan dalam lingkungan kerja (Artino,
2017). Terakhir, efikasi diri juga memiliki peran penting dalam
mengelola stres dan meningkatkan adaptasi sosial individu,
terutama dalam konteks mahasiswa yang menghadapi tekanan
akademik dan sosial. Penelitian oleh Masood dan Aftab (2018)
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat efikasi diri
yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tekanan
akademik, mengembangkan strategi coping yang efektif, dan
mempertahankan keseimbangan psikologis yang positif di
tengah-tengah tantangan akademik yang berat (Masood &
Aftab, 2018).

Secara keseluruhan, kerangka teori ini mengilustrasikan
kompleksitas dan relevansi efikasi diri dalam berbagai aspek
kehidupan individu, termasuk pendidikan, karir, kesejahteraan
psikologis, adaptasi sosial, dan spiritual. Efikasi diri bukan
hanya diterapkan pada anak-anak dan remaja, tetapi masa

dewasa dan juga lansia. Lansia akan mengalami penurunan
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fungsi kognitif dan akan kembali seperti di masa anak-anak,
yakni mudah marah, keras kepala, memiliki banyak
kekhawatiran, atau mungkin sering meributkan hal yang sepele.
Adanya efikasi diri yang tinggi pada lansia dapat membantu
mengontrol emosi dan perilaku mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Peningkatan efikasi diri pada lansia dilakukan
secara bertahap dan rutin, sebab lansia sering mengalami
kelupaaan sehingga harus selalu diingatkan agar efikasi diri
selalu meningkat.

Indikator Efikasi Diri
Indikator efikasi diri mencerminkan keyakinan seseorang

dalam kemampuannya untuk mengatasi berbagai tugas,

tantangan, dan situasi. Berikut adalah beberapa indikator utama
efikasi diri menurut Bandura dalam (Damayanti &

Mangundjaya, 2023):

1) Keyakinan dalam Kemampuan Diri (Self-Confidence)
Keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
menyelesaikan tugas tertentu atau menghadapi tantangan.
Orang dengan efikasi diri tinggi akan percaya bahwa mereka
bisa mencapai tujuan mereka, bahkan ketika dihadapkan
pada rintangan.

2) Kegigihan (Persistence)

Kegigihan mengukur sejauh mana seseorang tetap
termotivasi untuk terus berusaha meskipun menghadapi
kesulitan atau kegagalan. Individu dengan efikasi diri tinggi
akan lebih gigih dalam menyelesaikan tugas yang
menantang dan tidak mudah menyerah.

3) Kemampuan Mengatasi Tekanan dan Stres (Stress
Management)

Efikasi diri mempengaruhi kemampuan seseorang untuk

mengatasi tekanan dan stres dalam situasi sulit. Individu
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4)

5)

6)

7)

8)

dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu mengelola
stres dan mencari solusi, daripada merasa kewalahan.
Keyakinan dalam Menghadapi Tantangan Baru (Facing New
Challenges)

Orang yang memiliki efikasi diri tinggi biasanya lebih
terbuka untuk mencoba hal-hal baru dan merasa yakin bahwa
mereka bisa mengatasinya. Mereka tidak takut gagal dan
merasa mampu menguasai keterampilan atau situasi baru.
Kemampuan Mengambil Keputusan (Decision-Making
Confidence)

Efikasi diri mencerminkan keyakinan seseorang dalam
membuat keputusan yang baik. Individu dengan efikasi diri
tinggi cenderung percaya bahwa mereka bisa mengambil
keputusan yang tepat dan tidak ragu-ragu ketika dihadapkan
pada pilihan sulit.

Motivasi untuk Belajar dan Berkembang (Motivation for
Learning and Development)

Efikasi diri mendorong motivasi seseorang untuk terus
belajar dan berkembang. Individu yang memiliki efikasi diri
tinggi akan terus berusaha untuk memperbaiki kemampuan
dan pengetahuannya, meskipun ada tantangan.

Keyakinan Mengelola Tanggung Jawab (Managing
Responsibilities)

Efikasi diri diukur dari seberapa yakin seseorang dalam
mengelola tanggung jawabnya, baik itu dalam pekerjaan,
sekolah, atau kehidupan sehari-hari. Mereka yang memiliki
efikasi diri tinggi merasa mampu untuk mengatur berbagai
tanggung jawab dan mengatasi beban yang datang.
Kemampuan Mengelola Emosi (Emotional Regulation)
Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih baik

dalam mengendalikan emosi mereka, terutama dalam situasi
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9)

stres atau konflik. Mereka dapat mempertahankan kontrol
emosional dan mengambil langkah-langkah positif untuk
menyelesaikan masalah.

Optimisme dalam Menghadapi Masa Depan (Optimism)
Efikasi diri memengaruhi tingkat optimisme seseorang
dalam menghadapi masa depan. Mereka yang memiliki
efikasi diri tinggi biasanya merasa yakin bahwa mereka akan
berhasil di masa depan, terlepas dari tantangan yang
mungkin muncul.

Menurut Bandura dalam K.Ni’mah (2022) Indikator efikasi

diri dibagi menjadi 3 bagian :

1)

2)

3)

Derajat kesukaran tugas (magnitude), atau masalah yang
berkaitan dengan seberapa sulit pekerjaan itu bagi seseorang.
Faktor-faktor ini memengaruhi keputusan individu tentang
perilaku dan tindakan yang mungkin mereka coba
berdasarkan harapan efikasi dan tingkat kesulitan tugas.
Kekuatan keyakinan-kekuatan yang berkaitan dengan
kekuatan keyakinan seseorang terhadap kemampuan atau
kemampuan mereka. Mereka yang memiliki harapan dan
keyakinan yang kuat dan mantap akan mendorong mereka
untuk berusaha dengan gigih untuk mencapai tujuan mereka.
Sebaliknya, mereka yang memiliki harapan dan keyakinan
yang lemah akan mudah terpengaruh oleh pengalaman dan
kondisi yang tidak mendukung, seperti kegagalan.
Pengalaman dan kondisi yang mendukung akan mendorong
mereka untuk tetap gigih dan berusaha untuk bertahan dalam
upaya mereka untuk mencapai tujuan mereka.

Generalitas, yang mengacu pada luasnya wilayah dan
tindakan yang dianggap dapat dilakukan oleh seseorang.
Pada kondisi tertentu dan dalam berbagai situasi, seseorang

dapat merasa yakin dan percaya pada kemampuan mereka.
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Menurut Bandura dalam Bloom & Reenen (2013) indikator

efikasi diri mengacu pada tiga dimensi yaitu level, strength, dan

generality :

1)

2)

3)

Level (Tingkat Kesulitan Tugas): Indikator ini menunjukkan
seberapa sulit tugas itu ketika seseorang merasa mampu
melakukannya. Jika tugas-tugas tersebut disusun atau
dikategorikan sesuai dengan tingkat kesulitan mereka, maka
individu tersebut mungkin mengalami efikasi diri dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya dan memiliki keyakinan
untuk menyelesaikan tugas sekolah.

Strength (Derajat Keyakinan atau Pengharapan) Indikator ini
mengacu pada kekuatan penilaian tentang kecakapan
seseorang, serta derajat kemantapan mereka terhadap
keyakinan mereka. Kemantapan ini akan menentukan
ketahanan dan keuletan individu dalam usahanya. Indikator
ini terkait dengan bagaimana seseorang berhadapan dengan
tuntutan tugas atau masalah, keyakinan bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk berusaha dengan gigih.
Generality (Luas Bidang Perilaku): Indikator ini mengacu
pada seberapa luas bidang tingkah laku yang dimiliki
seseorang yang menganggap mereka memiliki kemampuan.
Apakah seseorang merasa yakin terhadap kemampuan
dirinya terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau
pada serangkaian aktivitas dan situasi yang berbeda, tidak
jelas. Keyakinan dapat menyebar ke berbagai bidang
perilaku, seperti keyakinan dalam menyelesaikan masalah
dalam situasi dan kondisi tertentu.

Peneliti akan mengambil dan menggunakan indikator efikasi

diri yang dikemukakan oleh Bandura dalam (Damayanti &

Mangundjaya, 2023). Sebab indikator ini yang sesuai dengan

karakter subjek yang akan diteliti yakni lansia.
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3. Faktor-Faktor Efikasi Diri

Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri menurut

Bandura dalam penelitian ilmiah (Mukti & Tentama, 2019),

mencakup beberapa aspek yang dapat membantu meningkatkan

atau menurunkan keyakinan seseorang terhadap

kemampuannya. Berikut adalah faktor-faktor tersebut:

1)

2)

3)

4)

Pengalaman Menguasai Prestasi (Mastery Experiences)
Pengalaman keberhasilan di masa lalu menjadi faktor paling
penting dalam membangun efikasi diri. Ketika seseorang
berhasil menyelesaikan tugas atau tantangan, keyakinannya
dalam mengatasi situasi serupa di masa depan akan
meningkat. Sebaliknya, kegagalan yang berulang dapat
mengurangi efikasi diri.

Pengalaman Vikarius (Vicarious Experiences)

Mengamati orang lain yang sukses dalam mengatasi
tantangan serupa bisa menjadi sumber peningkatan efikasi
diri, terutama jika individu merasa memiliki kemampuan
atau potensi yang sama dengan orang yang diamati. Faktor
ini lebih efektif jika orang yang diamati memiliki
karakteristik yang mirip dengan pengamat.

Persuasi Sosial (Social Persuasion)/

Pujian, dorongan, atau motivasi dari orang lain, seperti
keluarga, teman, atau rekan kerja, dapat membantu
seseorang meningkatkan kepercayaan dirinya. Dukungan
sosial yang positif sering kali menjadi dorongan penting
untuk meningkatkan efikasi diri, terutama dalam situasi sulit.
Kondisi Emosional dan Fisiologis (Emotional and
Physiological States)

Kondisi emosional dan fisiologis seseorang berperan besar
dalam menentukan efikasi diri. Perasaan cemas, stres, atau

kelelahan fisik dapat menurunkan efikasi diri, sementara
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5)

6)

1)

2)

emosi positif dan kesehatan fisik yang baik akan
meningkatkan  keyakinan seseorang untuk berhasil
menghadapi tugas-tugas.

Sosial Ekonomi dan Dukungan Lingkungan

Kondisi sosial dan ekonomi, seperti akses terhadap
pendidikan, kesempatan, dan sumber daya yang memadai,
juga berpengaruh terhadap efikasi diri. Dukungan dari
lingkungan sekitar, termasuk keluarga dan komunitas, turut
membentuk kepercayaan individu terhadap kemampuannya.
Budaya dan Latar Belakang

Budaya di mana seseorang tumbuh juga berperan dalam
membentuk persepsi diri. Dalam beberapa budaya,
kemandirian dan keberhasilan individu sangat dihargai, yang
dapat mendorong efikasi diri yang tinggi. Sebaliknya,
budaya yang cenderung mengutamakan kolektivitas bisa
menghasilkan persepsi yang berbeda tentang efikasi diri.
Menurut Bandura dalam (Arn, 2019) factor efikasi diri
terbagi menjadi berikut:

Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experience)
Menurut Bandura pengalaman menguasai sesuatu atau
mastery experiences adalah faktor yang paling
mempengaruhi  self-efficacy pada diri  seseorang.
Keberhasilan akan mampu meningkatkan ekspektasi
tentang kemampuan, sedangkan kegagalan cenderung
menurunkan hal tersebut.

Permodelan sosial (social modelling)

Kesuksesan atau kegagalan orang lain sering digunakan
sebagai pengukur kemampuan dari diri seseorang. Self-
efficacy dapat meningkat saat mengobservasi keberhasilan

seseorang yang mempunyai kompetensi setara, namun self-
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3)

4)

1)

2)

3)

efficacy dapat berkurang ketika melihat orang lain yang
setara gagal.

Persuasi sosial (social persuasion)

Persuasi sosial harus memiliki efek yang cukup kecil
terhadap peningkatan atau penurunan self-efficacy. Dalam
situasi ini, seseorang harus mempercayai pihak yang
melakukan persuasi karena pernyataan dari pihak yang
dapat dipercaya lebih efektif daripada pernyataan dari pihak
yang tidak dapat dipercaya.

Kondisi fisik dan emosional (physical and emotional states)
Ketika seseorang mengalami ketakutan, kecemasan yang
kuat, dan stres yang tinggi, mereka cenderung memilih self-
efficacy yang rendah; akibatnya, emosi yang kuat
cenderung mengurangi kemampuan seseorang untuk
melakukan apa yang mereka lakukan.

Ormrod (dalam Arn, 2019) juga menyebutkan bahwa
terdapat beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi perkembangan self-efficacy dari
seseorang. Faktor-faktor tersebut diantaranya sebagai
berikut:

Keberhasilan dan kegagalan sebelumnya

Menurut Albert Bandura, ketika seseorang telah berhasil
dalam tugas atau tugas serupa sebelumnya, mereka akan
lebih mungkin percaya bahwa mereka dapat berhasil.
Pesan dari orang lain

Menurut Zeldin dan Pajares, memberi orang alasan untuk
percaya bahwa mereka dapat sukses di masa depan dapat
meningkatkan self-efficacy.

Kesuksesan dan kegagalan orang lain

Schunk berpendapat bahwa seseorang sering menilai

peluang  keberhasilan  dirinya  sendiri  dengan
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mempertimbangkan keberhasilan atau kegagalan orang lain

yang dianggapnya memiliki kemampuan yang setara.

4) Kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih
besar

Self-efficacy diri kolektif adalah istilah yang digunakan

untuk menggambarkan tingkat kemandirian yang lebih

tinggi yang dimiliki seseorang ketika mereka bekerja dalam
kelompok daripada bekerja sendiri.

Adanya faktor-faktor ini, akan memudahkan peneliti untuk
menggali data kepada subjek penelitian yakni lansia. Peneliti juga
bisa menyimpulkan cara yang sesuai dan yang efektif untuk
meningkatkan efikasi diri pada lansia. Faktor-faktor tersebut juga
akan dipilih dan disatukan oleh individu sehingga membenuk
pandangan mereka tentang kemampuan mereka. Tingkat tinggi
rendahnya self-efficacy juga dipengaruhi oleh faktor eksternal,
seperti reward yang akan diterima oleh individu tersebut, serta
kemampuan mengenali diri sendiri dan peran yang dimiliki
seseorang.

C. Mauidhoh Hasanah
1. Pengertian Mauidhoh Hasanah

Mauidhoh Hasanah, dalam konteks Islam, merujuk pada
upaya untuk memperbaiki moral dan perilaku individu melalui
pengajaran, nasihat, atau pengingatan yang baik. Konsep ini
memiliki akar dalam ajaran Islam yang mendorong umatnya
untuk senantiasa meningkatkan kualitas kehidupan spiritual dan
moral mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yusuf
(2021), Mauidhoh Hasanah memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan perilaku yang baik sesuai dengan
ajaran Islam. Pengaruhnya tidak hanya terbatas pada dimensi
individu, tetapi juga berdampak pada harmoni sosial di

masyarakat Islam. Dalam perspektif pendidikan dan dakwah,
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penelitian olen Abdul Karim (2019) menyoroti bahwa
Mauidhoh Hasanah dapat menjadi sarana efektif dalam
mendidik dan membimbing umat Islam untuk menjalani
kehidupan yang lebih bermakna secara spiritual dan moral.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
pengetahuan agama, tetapi juga mendorong penerapan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Ditinjau dari segi psikologis dan sosial, konsep Mauidhoh
Hasanah juga memiliki relevansi yang signifikan. Studi oleh
Sulistiyono (2020) menunjukkan bahwa nasihat-nasihat yang
baik (Mauidhoh Hasanah) dapat berperan dalam membangun
empati, toleransi, dan sikap saling menghargai dalam hubungan
antarindividu. Hal ini penting dalam konteks masyarakat yang
semakin multikultural dan kompleks saat ini. Sebagai bentuk
pembinaan spiritual dan moral, Mauidhoh Hasanah juga
mencakup upaya untuk mengingatkan individu tentang nilai-
nilai etika dan moral dalam Islam. Hal ini ditegaskan oleh Abu
Bakar (2023), yang menyatakan bahwa Mauidhoh Hasanah
tidak hanya berfungsi sebagai pembenaran terhadap kebaikan
dan keburukan, tetapi juga sebagai dorongan untuk menguatkan
iman dan memperbaiki kualitas kehidupan umat Islam.

Mauidhoh Hasanah tidak hanya menjadi aspek penting
dalam pendidikan agama Islam, tetapi juga memiliki implikasi
yang luas dalam pembentukan karakter, harmoni sosial, dan
kualitas kehidupan umat Islam secara keseluruhan. Dalam
penelitian ini, upaya untuk mendalami konsep ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana  Mauidhoh  Hasanah  berkontribusi  dalam
memperbaiki moral dan perilaku umat Islam sesuai dengan

ajaran agama.
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2. Bentuk-bentuk Mauidhoh Hasanah

Mauidhoh Hasanah, dapat diterjemahkan sebagai nasihat
atau pelajaran baik, memiliki relevansi yang dalam dalam
konteks pengembangan pribadi, moral, dan spiritual individu.
Konsep ini mengacu pada upaya untuk mengambil pelajaran
atau nasihat dari pengalaman atau cerita-cerita yang
mengandung nilai-nilai positif, baik dalam agama maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian oleh Al-Attas
(2019), Mauidhoh Hasanah berfungsi sebagai sarana untuk
membentuk karakter dan meningkatkan moralitas individu,
dengan mengedepankan nilai-nilai kebaikan, kesabaran,
keikhlasan, dan keadilan. Menurut (Ahmad Fauzi Mohd Shahar
et al.,, 2018) berpendapat, semua bentuk perkataan (qaula)
tersebut sedia terpakai dalam setiap bentuk kegiatan dakwah.
Implementasi komunikasi dari perspektif Al-Qur'an dalam
kehidupan masyarakat membutuhkan pemahaman mendalam
terhadap ajaran Islam yang terkandung dalam Kkitab suci.
Komunikasi adalah aspek penting dalam interaksi sosial, dan
Islam memberikan pedoman yang jelas dalam hal ini (Mudlofir,
2011). Prinsip-prinsip komunikasi dalam Al-Qur'an diharapkan
dapat menciptakan masyarakat yang harmonis, jujur, dan penuh
kasih sayang (Muchtar et al., 2023).

Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur'an memberikan
panduan menyeluruh mengenai berbagai aspek kehidupan,
termasuk komunikasi antarindividu dan komunitas (Mizani,
2017). Interaksi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
keluarga, masyarakat, maupun lingkungan Kkerja, perlu
mencerminkan nilai-nilai Islami agar tercipta hubungan yang
sehat dan produktif.

Islam juga mendorong pencarian ilmu, serta menekankan

kesadaran akan kekuasaan Allah dan tawakal sebagai bagian
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dari komunikasi yang islami. Keadilan dalam berkomunikasi

adalah prinsip utama yang harus dijunjung (Muchtar et al.,

2023). Dengan menerapkan nilai-nilai ini, masyarakat dapat

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan

spiritual dan sosial, memperkuat persatuan, dan membangun

kehidupan yang berlandaskan moral dan etika dari Al-Qur'an.

Dalam Al-Qur’an ada beberapa jenis Perkataan (Qaula) yang
diambil dari Tafsir Al-Maraghi dan Al-Qurthubi dalam (Afifi &
Kurniawan, 2021) yaitu:

1)

2)

3)

Qaulan Layyinan

Kata "layyina" secara bahasa merupakan bentuk masdar
dari kata kerja "layyana-yulayyinu-layyinan," yang berarti
melembutkan. Dalam konteks komunikasi, gaulan layyinan
merujuk pada perkataan yang lembut, tidak merendahkan,
serta tidak menyakiti. Qulan layyinan diartikan sebagai
Perkataan lembut yang menyentuh hati, bertujuan mengubah
pandangan, sikap dan perilaku.
Qaulan Kariman

Kata "kariman™ menggambarkan sesuatu yang luhur dan
mulia. Secara sederhana, qaulan kariman merujuk pada
komunikasi yang dilakukan dengan sikap yang baik, sopan,
dan penuh rasa hormat. Penggunaan istilah ini menekankan
pentingnya menghindari bahasa yang kasar, berteriak, atau
menggunakan kata-kata yang menyakitkan saat berbicara
dengan orang lain. Artinya gqaulan karima adalah perkataan
yang mulia, perkataan yang memberi penghargaan dan
penghormatan.
Qaulan Maisuran

Berasal dari kata "maysuran,” yang berakar dari yasara-
yassir-yusron, yang berarti "mudah.” Kata "maysuran”

adalah bentuk maf'ul bih, yang dalam konteks istilah
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4)

5)

6)

merujuk pada jenis komunikasi yang dilakukan dengan
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
oleh orang lain. Qaulan Maisuran mengacu pada
komunikasi yang tidak memiliki motif tersembunyi,
menggunakan argumen yang rasional, dan menggunakan
bahasa yang jelas serta mudah dimengerti oleh pendengar.
Qaulan Maisuran diartikan sebagai Perkataan yang mudah
diterima, memberikan harapan, tidak membuat tersinggung.
Qaulan Ma’rufan

Istilah yang berasal dari kata kerja "rafa-ya 'rifu- 'urfan-
ma’rufan," yang berarti melakukan kebaikan. Secara
praktis, gaulan ma’rufan merujuk pada komunikasi yang
menggunakan perkataan baik, yang tidak memprovokasi
atau memicu kemarahan. Qaulan Ma rufan diartikan
sebagai Perkataan yang diterima sebagai sesuatu yang baik
dalam pandangan masyarakat dan sesuai syariat.
Qaulan Sadidan

Kata sadidan berasal dari bentuk isim masdar yang
berakar dari kata "33 (g (5" yang secara etimologis
berarti lurus atau adil. Kata "3" juga dapat diartikan sebagai
benar atau tepat. Dalam konteks kedua ayat tersebut, gaulan
sadidan mengacu pada komunikasi yang jujur, jelas, dan
tegas, tanpa adanya ambiguitas atau kesalahan. Jadi, istilah
ini menekankan pentingnya berbicara secara jujur, tegas,
dan tanpa kebingungan. Qaulan Sadidan diartikan sebagai
Perkataan yang sesuai dengan kebenaran dan keadilan.
Qaulan Balighan

Dalam bahasa sederhana, istilah balighan dalam konteks
ini merujuk pada penyampaian pesan atau nasihat secara
efektif dan mendalam. Ayat ini mengingatkan umat Muslim

agar tidak terpengaruh oleh perilaku kaum munafik yang
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meninggalkan Islam. Menurut Tafsir al-Maraghi, gaulan
balighan dapat diwujudkan melalui nasihat atau teguran
yang disampaikan dengan sopan, dengan tujuan agar
penerima pesan tidak merasa tersinggung dan dapat
menerima pesan tersebut dengan baik. Oleh karena itu,
penyampaian gaulan balighan harus menggunakan kata-
kata yang lembut, jelas, langsung pada inti permasalahan,
dan tidak berlebihan. Qaulan Balighan diartikan sebagai
Perkataan yang menyentuh jiwa, perkataan yang jelas, fasih,
tepat dan efektif.

Menurut Munzier suparta dalam (Suparta Munzier, 2003)

mauidhoh hasanah terbagi menjadi beberapa bentuk:

1)

2)

Nasihat atau petuah

Nasihat adalah salah satu cara dari al-man'izah al-hasanah
yang bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan pasti
ada sangsi dan akibat. Al-Asfahani memberikan pemahaman
terhadap term tersebut dengan makna al-man'idzah
merupakan tindakan mengingatkan seseorang dengan baik
dan lemah lembut agar dapat melunakkan hatinya.
Bimbingan, pengajaran (pendidikan)

Bimbingan dan pengajaran (pendidikan) merupakan upaya
sistematis untuk membentuk pemahaman, sikap, dan
perilaku keagamaan umat sesuai ajaran Islam. Bimbingan
berfokus pada pemberian arahan, motivasi, dan dukungan
agar individu atau kelompok mampu memahami serta
mengamalkan ajaran agama dengan baik, melalui
pendekatan yang memperhatikan kebutuhan peserta.
Sementara itu, pengajaran atau pendidikan adalah proses
penyampaian ilmu agama secara terstruktur, mencakup

materi Al-Qur'an, hadis, fikih, dan aspek keislaman lainnya,
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3)

4)

untuk membantu umat mengaplikasikan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari.

Kisah-kisah

Kisah-kisah merupakan cara penyampaiaan dakwah yang
relevan dan bermakna melalui cerita dari peristiwa umat
islam terdahulu. Kisah-kisah ini diambil dari Al-Qur'an,
yang mencakup berbagai cerita tentang umat-umat
terdahulu, kehidupan para nabi, dan berbagai peristiwa
bersejarah. Tujuan dari penyampaian kisah-kisah ini adalah
untuk memberi pelajaran bagi umat Muslim agar dapat
mengambil hikmah dari pengalaman-pengalaman masa lalu,
menghindari kesalahan yang sama, dan memperkuat iman
melalui teladan positif dari tokoh-tokoh dalam kisah-kisah
tersebut.

Kabar gembira dan peringatan (al-Basyir dan al-Nadzir)
Tabsyir dalam istilah dakwah adalah penyampaian dakwah
yang berisi kabar-kabar yang menggembirakan bagi orang-
orang yang mengikuti dakwah. Menurut penulis terminologi
tabsyir dalam kontek dakwah adalah informasi, berita yang
baik dan indah sehingga bisa membuat orang gembira untuk
menguatkan keimanan sekaligus sebagai sebuah harapan dan
menjadi motivasi dalam beribadah serta beramal shalih.
Tandzir menurut istilah dakwah adalah penyampaian
dakwah di mana isinya berupa peringatan terhadap manusia
tentang adanya kehidupan akhirat dengan segala
konsekuensinya. Menurut penulis tandzir adalah ungkapan
yang mengandung unsur peringatan kepada orang yang tidak
beriman atau kepada orang yang melakukan perbuatan dosa
atau hanya untuk tindakan preventif agar tidak tercerumus
pada perbuatan dosa dengan bentuk ancaman berupa siksaan
di hari kiamat.
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5) Wasiat (pesan-pesan positif)

Wasiat adalah ucapan berupa arahan (tanjih) kepada orang

lain (mad'u) terhadap sesuatu yang belum dan akan terjadi

(amran Sayaga Mua'yan).

Bentuk-bentuk metode dakwah mauidah hasanah menurut
KH. Sahal Mahfudz dalam (Siti Luthfiatul Ma’rufah, 2023)
terbagi menjadi 4 macam:

1) Nasihat

Pelaksaaan nasihat yang dilakukan oleh Kiai Sahal lebih

santun karena penerapannya menekankan perkataan yang

lemah lembut dan memotivasi.
2) Tabsyir Wa Tandzir

Tabsyir merupakan penyampaian dakwah yang berisi kabar-

kabar yang menggembirakan bagi orang-orang yang

mengikuti dakwah. Tandzir merupakan penyampaian
dakwah dimana isinya berupa peringatan terhadap manusia
tentang adanya kehidupan akhirat dengan segala
konsekuensinya.

3) Wasiat

Wasiat merupakan ucapan berupa arahan (taujih) kepada

orang lain dalam hal ini adalah santri, terhadap sesuatu yang

belum dan akan terjadi (amran Sayaqa Mua 'yan).
4) Kisah

Kisah adalah salah satu teknik menyampaikan dan

menyajikan pesan dakwah melalui proses bertutur kata atau

bercerita tentang umat-umat terdahulu dan nabi-nabi serta

peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lalu, masa kini dan

masa yang akan datang.

Adanya beberapa pendapat mengenai bentuk-bentuk
mauidhoh hasanah peneliti akan menggunakan metode mauidhoh

hasanah menurut Munzier Suparta. Sebab metode beliau yang

49



paling tepat dan efektif untuk digunakan dalam bimbingan agama

untuk menumbuhkan efikasi diri bagi lansia.

. Lansia

1. Pengertian Lansia

Lansia, yang didefinisikan sebagai individu berusia 60 tahun ke
atas, merupakan fase akhir dalam siklus perkembangan manusia
(Prawitasari, 2016). Pada tahap ini, lansia berisiko mengalami
berbagai masalah kesehatan, terutama yang terkait dengan penyakit
degeneratif seperti hipertensi dan nyeri kronis (Ariyanti et al., 2020).
Selain itu, lansia sering kali menghadapi keterbatasan fisik yang
signifikan, ketidakstabilan emosi, serta tantangan dalam interaksi
sosial. Fase lansia akan mengalami penurunan dari berbagai aspek
kehidupan, yakni aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Lansia
perlu perhatian khusus untuk menjaga kesetabilan aspek di
kehidupan mereka. Perawatan lansia yakni dimulai dari menjaga
kesehatan emosional dan kesejahteraan lansia, adanya dukungan
psikososial yang komprehensif, keterlibatan dalam aktivitas fisik
yang dapat membantu mengurangi risiko gangguan emosi dan
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan, serta adanya
dukungan spiritual yang akan meningkatkan efikasi diri dan
kesejahteraan pada lansia.

Dari perspektif agama, Al-Qur'an memberikan panduan penting
terkait peran dan tanggung jawab lansia dalam kehidupan
masyarakat. Ajaran Islam menekankan pentingnya memelihara
pandangan positif terhadap masa tua serta menghormati individu
yang lebih tua, baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat
secara luas (Mutagin, 2017). Nilai-nilai ini menggarisbawahi
pentingnya integrasi pendekatan spiritual dalam merawat dan
mendukung lansia agar mereka tetap merasa dihargai dan bermakna

dalam kehidupan sosial.
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2. Tugas Perkembangan Lansia

Tugas perkembangan usia lanjut lebih banyak berhubungan
dengan kehidupan pribadi seseorang daripada dengan kehidupan
orang lain. Orang tua diharapkan untuk menyesuaikan diri dengan
penurunan kekuatan mereka, yang biasanya ditunjukkan dengan
perbaikan dan perubahan peran yang mereka lakukan sebelumnya,
baik di dalam maupun di luar rumah. Selain itu, diharapkan mereka
akan mencari aktivitas baru untuk menggantikan tugas-tugas yang
mereka habiskan sebagian besar waktunya ketika mereka masih
kecil (Afrizalriza, 2018). Lansia lebih berfokus pada penyesuaian
diri dengan kehidupan pribadi dalam berbagai aspek, terutama
dalam menghadapi penurunan fisik dan mengubah peran yang
dijalankan sebelumnya menjadi lebih baik. Lansia diharapkan
menemukan aktivitas baru yang bermakna untuk menggantikan
peran-peran di masa muda, demi meningkatkan efikasi diri dan
kesejahteraan mereka. Pada usia lanjut harus memiliki bekal yang
cukup untuk kehidupan selanjutnya, lansia perlu adanya dukungan
spiritual untuk memenuhi bekal hidupnya dan mencapai
kesejahteraan hidupnya.

Menurut Hurlock dalam (Agus, 2018) ada beberapa tugas
perkembangan pada masa dewasa akhir atau lanjut usia yaitu:

1) Menyesuaikan diri dengan diri dengan menurunnya kekuatan

fisik dan kesehatan.
2) Menyesuaikan diri dengan masa pensuin dan berkurangnya
income (pengahasilan) keluarga.

3) Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup.

4) Membentuk hubungan dengan orang-orang yang seusia.

5) Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan.

6) Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes.

Setiap orang pasti akan mengalami perubahan tahap

perkembangan selama hidup. Setiap perubahan perkembangan pasti
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memiliki tantangan dan hambatannya masing-masing, termasuk
ketika memasuki usia lansia. Pada usia tersebut, umumnya
seseorang sudah tidak lagi produktif dan sering merasa kesepian.
Jika tidak dapat disikapi dengan baik, orang tua dapat menunjukkan

sikap yang tidak sesuai dengan usianya atau seperti anak-anak.

. Permasalahan Umum Lansia

Kesehatan fisik adalah masalah umum bagi orang lanjut usia,
terutama rentan terhadap berbagai penyakit karena kurangnya daya
tahan tubuh mereka terhadap faktor luar. Ditunjukkan bahwa orang
tua menderita diabetes melitus, hipertensi, jantung koroner, rematik,
dan asma, yang mengganggu aktivitas kerja, dan penurunan kondisi
fisik berdampak pada kondisi mental (Mulyaningsih et al., 2020).
Kondisi fisik dan mental yang buruk mengurangi kemampuan
mereka untuk melakukan pekerjaan yang produktif. Di tempat lain,
mereka harus memenuhi berbagai macam kebutuhan hidup sehari-
hari yang semakin meningkat dari sebelumnya, seperti makan
makanan yang sehat, pergi ke dokter secara teratur, mendapatkan
perawatan untuk orang tua yang sakit, dan menikmati hiburan.
Namun, pensiun, tabungan, dan bantuan keluarga adalah sumber
pendapatan mereka. Bagi lanjut usia yang memiliki aset dan
tabungan yang cukup, tidak ada masalah. Namun, bagi lanjut usia
yang tidak memiliki jaminan hari tua atau tidak memiliki aset dan
tabungan yang cukup, pilihan mereka untuk memperoleh
pendapatan semakin terbatas. Jika mereka tidak bekerja, berarti
mereka mendapatkan bantuan dari keluarga, kerabat, atau orang lain
(Afrizalriza, 2018).

Afrizalriza (2018) menjelaskan bahwa ada beberapa masalah
umum yang dihadapi orang tua adalah sebagai berikut:

a. Penurunan daya tahan fisik

b. Masa pensiun bagi lanjut usia yang dahulunya bekerja

sebagai pegawai negeri
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c. Pekerjaan sipil yang mengakibatkan penurunan pendapatan

dan prestise

d. Perkawinan anak yang menyebabkan anak hidup mandiri dan

terpisah dari orang tua

e. Urbanisasi penduduk usia muda yang menyebabkan lanjut

usia terlantar

f. Kurangnya dukungan dari keluarga lanjut usia

g. Pola tempat tinggal lanjut usia; lanjut usia yang hidup di

rumah sendirian

h. Tinggal di panti werdha dan tinggal bersama anak atau

menantu

Mustamu & Paulus (2023) menyatakan bahwa Lansia cenderung
bersikap kekanak-kanakan, seperti mudah merajuk, keras kepala,
banyak khawatir, atau mungkin sering meributkan hal-hal yang
tidak penting. Hanya orang tua yang mengalami perubahan kognitif
atau penurunan fungsi kognitif pada usia tua yang dapat
mengembangkan perspektif ini. Berkurangnya kemampuan berpikir,
beradaptasi, dan menempatkan diri, termasuk membedakan antara
realita dan bayangan semata, menunjukkan penurunan fungsi
kognitif. Akibatnya, sikap orang tua kembali seperti anak-anak
ketika anak juga belum mencapai perkembangan kognitif yang
optimal. Orang tua dengan gejala gangguan demensia atau
alzheimer sering mengalami kondisi ini (Sauliyusta & Rekawati,
2016).

Masalah yang dihadapi orang tua dalam berbagai aspek
kehidupan sangat kompleks, sehingga mereka membutuhkan
bimbingan agama untuk mengatasi berbagai tantangan hidup dan
mencapai efikasi diri. Jika indikator efikasi diri terpenuhi melalui
bimbingan agama, hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan serta
ketenangan pikiran orang tua.
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4. Tipologi Kepibadian Lansia

Lansia memiliki kepribadian yang unik, ada beberapa tipe

kepribadian yang sering ditemui pada usia lanjut (Parenty, 2024).

Berikut adalah beberapa tipe kepribadian yang umum di kalangan

lansia:

a.

Konstruktif

Lansia dengan tipe Kkepribadian konstruktif cenderung
mempertahankan sikap yang positif dan proaktif terhadap
kehidupan mereka di usia lanjut. Mereka mungkin tetap aktif
secara fisik dan sosial, memiliki minat dan hobi yang beragam,
serta terbuka terhadap pembelajaran dan pengalaman baru
(Syam et al., 2023).

Mandiri

Tipe kepribadian mandiri menandai lansia yang lebih suka
mengatasi tantangan dan menyelesaikan masalah mereka
sendiri. Mereka mungkin memiliki tingkat kemandirian yang
tinggi dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik dalam hal
fisik maupun keputusan yang bersifat mandiri.

Tergantung

Sebaliknya, beberapa lansia cenderung memiliki tipe
kepribadian yang lebih tergantung pada orang lain atau sistem
dukungan. Mereka mungkin membutuhkan bantuan lebih
banyak dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik dalam hal
fisik, emosional, atau keuangan (Maulida & Ramadhan, 2022).
Bermusuhan

Lansia dengan tipe kepribadian bermusuhan cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih negatif dan konflik dengan
orang lain di sekitarnya. Mereka mungkin memiliki sikap yang
curiga atau defensif terhadap orang lain, serta cenderung
menolak bantuan atau interaksi sosial.

Self-Hating
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Tipe kepribadian ini mengacu pada lansia yang cenderung
memiliki pandangan negatif terhadap diri mereka sendiri.
Mereka mungkin merasa rendah diri, tidak berharga, atau merasa
tidak mampu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kondisi
kesehatan mental atau pengalaman hidup masa lalu (Parenty,
2024).

Setiap tipe kepribadian lansia ini memiliki implikasi yang
berbeda terhadap efikasi diri dan kesejahteraan mereka. Perlu adanya
pegenalan dan pemahaman terhadap tipe kepribadian yang ada di
kalangan lansia, supaya pembimbing lansia dapat memberikan
dukungan dan perhatian yang sesuai untuk meningkatkan efikasi diri
dan kesejahteraan mereka di usia lanjut.

E. Urgensi Mauidhoh Hasanah Dalam Bimbingan Agama Bagi
Lansia Untuk Menumbuhkan Efikasi Diri
Bimbingan agama memiliki peranan strategis dalam mendukung

lansia untuk mempelajari, memahami, dan mengamalkan ajaran
Islam secara benar dan sesuai dengan tuntunan syariat. Mengingat
beragamnya latar belakang kehidupan lansia, baik dari aspek
pendidikan, sosial, maupun pengalaman spiritual, praktik
keagamaan yang mereka jalankan sering kali bervariasi. Oleh karena
itu, diperlukan layanan bimbingan agama yang tidak hanya
memberikan pemahaman mendalam, tetapi juga mendukung
transformasi dalam pengamalan ibadah secara nyata di lapangan.
Upaya ini bertujuan untuk menumbuhkan efikasi diri pada lansia,
yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menjalankan
ibadah dan menghadapi tantangan kehidupan dengan berlandaskan
nilai-nilai agama.

Proses bimbingan ini mengintegrasikan pendekatan bimbingan
pribadi, bimbingan mental, dan pembelajaran, sebagaimana
dijelaskan oleh Siregar (2019) Materi yang disampaikan mencakup
tiga pilar utama ajaran Islam, yaitu akidah (keyakinan), akhlak (etika

55



dan moral), dan syariah (aturan ibadah). Melalui pendekatan ini,
lansia diarahkan untuk lebih sadar dalam melaksanakan ibadah
wajib seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur'an, serta meraih
kesuksesan spiritual yang menjadi esensi dari pengabdian kepada
Allah Swt. Selain aspek teknis ibadah, bimbingan agama juga
mencakup perubahan persepsi, pola pikir, dan keyakinan lansia
terhadap nilai-nilai Islam. Melalui bimbingan ini, lansia diharapkan
dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
perilaku keagamaan dan makna spiritual yang terkandung dalam
setiap ibadah.

Karni (2017) menegaskan bahwa peningkatan efikasi diri ini
dapat membantu lansia untuk lebih semangat, konsisten, dan
optimis dalam menjalani kehidupan sehari-hari, meskipun di tengah
keterbatasan usia dan kesehatan. Dalam proses bimbingan agama,
metode mau’idzah hasanah digunakan sebagai pendekatan yang
bersifat komunikatif dan empatik. Metode ini melibatkan
penyampaian nasihat, motivasi, dan pengajaran melalui cara-cara
yang dapat dilihat, didengar, atau dirasakan langsung oleh lansia.
Teknik ini diterapkan baik dalam bimbingan individu maupun
kelompok, dengan mengedepankan komunikasi lisan yang berisi
nasihat dan arahan yang baik, yang mampu mendorong lansia untuk
berperilaku sesuai dengan ajaran Islam.

Agar suasana bimbingan terasa nyaman dan menyenangkan,
penyuluh agama perlu menggunakan bahasa yang santun,
sederhana, dan mudah dipahami, serta menghindari ucapan yang
berpotensi melukai perasaan klien. Penyampaian nasihat dilakukan
dengan cara yang indah, ramah, dan menenangkan, sehingga lansia
merasa dihargai, didukung, dan termotivasi untuk berubah ke arah
yang lebih baik. Pendekatan yang demikian tidak hanya
meningkatkan keterlibatan lansia dalam program bimbingan, tetapi

juga memperkuat hubungan emosional antara penyuluh dan lansia,
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yang pada akhirnya menciptakan pengalaman spiritual yang lebih

bermakna dan berkesan.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM LEMBAGA DAN DATA KONDISI
EFIKASI DIRI LANSIA DAN PELAKSANAAN BIMBINGAN
AGAMA MELALUI MAUIDHOH HASANAH DI RUMAH
PELAYANAN SOSIAL LANSIA PUCANG GADING
SEMARANG
A. Gambaran Umum Rumah Pelayanan Sosial Lansia
Pucang Gading Semarang

1. Sejarah singkat berdirinya Rumah Pelayanan Sosial Lansia
Pucang Gading Semarang
Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang

didirikan atas inisiatif Gubernur Jawa Tengah, Bapak H. Soerwardi,
dengan nama awal "Panti Sosial Tresna Wredha Pucang Gading
Semarang" pada Maret 1996. Peresmian dilakukan oleh Presiden
Soeharto pada 29 Mei 1996, yang sekaligus ditetapkan sebagai Hari
Lanjut Usia Nasional. Pada 2 Agustus 1996, pengelolaan panti ini
diserahkan kepada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan
Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2002, nama panti
diubah menjadi Panti Wredha Pucang Gading Semarang.
Selanjutnya, sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa
Tengah Nomor 111 Tahun 2010, namanya kembali berubah
menjadi Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading di bawah Balai
Rehabilitasi Sosial Mandiri Semarang Il. Pada tahun 2014,
mengikuti Peraturan Gubernur Nomor 53 Tahun 2013, lembaga ini
berganti nama menjadi Unit Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pucang
Gading Semarang. Pada 2017, lembaga ini dinamai Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Semarang, dan berada

di bawah naungan Panti Pelayanan Sosial Anak “Mandiri”.

2. Landasan Hukum Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang
Gading Semarang

a. UU No. 13 th. 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia
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b. UU No. 11 Th 2009 tentang Kesejahteraan Sosial

c. Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 12 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial

d. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 83 Tahun 2021 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dines

Sosial Provinsi Jawa Tengah.

2. Visi dan Misi Rumah Pelayanan Sosial Lansiapucang gading
Semarang
a. Visi
Visi rumah pelayanan sosial lansia pucang gading semarang
adalah terwujudnya kesejahteraan lanjut usia dalam menikmati
hari tuanya dengan rasa aman dan bahagia.
b. Misi
Adapun misi rumah pelayanan sosial lansiapucang gading
semarang adalah:

1) Memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia
Dengan Mengoptimalkan Sarana Dan Prasarana Yang
Tersedia.

2) Meningkatkan Kualitas Pelayanan Kepada Lanjut Usia
Sesuai Standart Yang Ditetapkan.

3) Meningkatkan Profesionalisme Sumber Daya Manusia
Dalam Pengelolaan Dan Pengembangan Pelayanan.

4) Menjadi Pusat Informasi Dan Pelayanan Kesejahteraan
Sosial Lanjut Usia.

5) Meningkatkan Dan Mengembangkan Jaringan Kerja Dan
Kemitraan Dalam Pelayanan Kesejahteraan Lanjut Usia.

3. Letak Geografis Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang
Gading Semarang
Rumah pelayanan sosial lansia Pucang Gading adalah

lembaga yang jasa dan keberadaannya dibutuhkan oleh masyarakat,

yang dengan pertimbangan tertentu menempatkan orang tuanya
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yang lanjut usia ke panti jompo. Rumah pelayanan sosial lansia
Pucang Gading Semarang bukanlah satu-satunya rumah yang ada
di Semarang. Namun, untuk membuatnya lebih mudah diakses oleh
masyarakat umum, Anda harus tahu letak dan tempatnya. Rumah
pelayanan sosial lansia Pucang Gading Semarang berada di lokasi
strategis di jalan provinsi antara Demak dan Semarang, tepatnya di
jalan Letjen Sarwo Edie Wibowo km.1 Semarang.

Dari terminal penggaron, yang terletak £ 1,5 km ke arah
barat dan kemudian + 300 m ke arah selatan, panti ini dapat dengan
mudah diakses. rumah pelayanan sosial lansia Pucang Gading
Semarang ini menempati tanah seluas 4.500 m dengan luas tanah
bangunan 1.878 m dengan kapasitas dan dapat menampung hingga
200 orang.

Letak geografis rumah pelayanan sosial lansia Pucang
Gading Semarang berbatasan dengan daerah lain yaitu,

a. Sebelah utara berbatasan dengan daerah penggaron,
Semarang.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan daerah Rowosari, Demak.

c. Sebelah barat berbatasan dengan daerah Plamongansari,
Semarang.

d. Sebelah timur berbatasan dengan daerah Batusari, Demak.

. Tugas pokok, Tujuan dan Fungsi didirikannya Rumah
Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang
a. Tugas pokok

Melaksanakan sebagian kegiatan tugas teknis operasional atau
kegiatan teknis penunjang dinas di bidang pelayanan dan
perawatan jasmani, rohani dan sosial kepala lanjut usia yang

terlantar dengan sistem panti.

b. Tujuan
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Supaya tercapainya sebuah lembaga adapun tujuan rumah

pelayanan sosial lansia pucang gading Semarang sebagai
berikut :

1)

2)

3)

Terpenuhinya kebutuhan hidup para lansia atau jompo yang
terlantar sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya

dengan rasa aman dan tentram lahir batin.

Mencegah  timbul, berkembang dan  meluasnya

permasalahan lansia dalam kehidupan masyarakat.

Menciptakan kondisi sosial klien agar memiliki rasa harga
diri dan percaya diri sehingga mampu melaksanakan fungsi

sosial pada umumnya.

4) Meningkatkan kemauan dan kemampuan serta ketrampilan
untuk  mengupayakan perubahan dan peningkatan
kesejahteraan sosialnya.

5) Mencegah  timbulnya dan  kambuhnya  kembali
kesejahteraan sosial yang pernah di alami.

Fungsi

1) Penyusunan rencana teknis operasional pelayanan
penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut usia
terlantar.

2) Pelaksanaan Kkebijakan teknis operasional pelayanan
penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut usia
terlantar.

3) Pemantauan, monitoring evaluasi dan pelaporan di bidang
pelayanan penyandang masalah kesetah teraan lanjut usia
terlantar

4) Sebagai pusat informasi kesejahteraan sosial.
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5. Keadaan Karyawan di Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang
Gading Semarang

Jumlah pegawai saat ini berjumlah 27 karyawan yakni sebagai
berikut:

Tabel 1 Jumlah Pegawai

NO NAMA JABATAN

1 | Yuni Indriarti Rahayu, SE. Kepala Panti

MM
2 | Elly Nurliah, SST Kepala Sub Bag. Tata
Usaha

3 | M. Salamet Pengadministrasi Umum
4 | Paidi Pengadministrasi Umum
5 | Tukimin Pramu Bakti

6 | Erny Setyawati, SH Pengadministrasi Umum
7 | Ary Nurcahyo Pengadministrasi

Perkantoran
8 | Widodo Pengadministrasi
Perkantoran
9 | Mochammad Risky, SE Penelaah Tehnis Kebijakan
10 | Dra. Ade Kurniawati Peksos Ahli Muda
11 | Tuti Wahyuni, SST Peksos Ahli Muda
12 | Wiwin Suryaningrum, S.Sos Peksos Ahli Muda
13 | Febri Rianggi S. Tr. Sos Peksos ahli Pertama
14 | Achmad Ali Ridho Pengadministrasi Umum
15 | Sunarto, SPd Peksos Ahli Muda
16 | Djuwari, SKM Penyuluh Sosial Ahli
Muda

17 | Retno Widyaningrum Sie Penyantunan

18 | Carik Eko Andasari Pekerja Sosial Terampil
19 | Yustina, AE S.Sos Penjaga Asrama
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20 | Sri Kartini Pramu Boga
21 | Siti Khazimah Penjaga Asrama
22 | Slamet Widodo Operator Layanan
Operasional
23 | Siswoyo Operator Layanan
Operasional
24 | Aris Hariyanto Operator Layanan
Operasional
25 | Warid Rustan Juanto Pengadministrasi
Perkantoran
26 | Sri Hartati Operator Layanan
Operasional
27 | Siti Maesaroh Operator Layanan
Operasional

6. Pelayanan dan Data Penerima Manfaat Penghuni Rumah
Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang

a. Alur Pelayanan Sosial Lanjut Usia di Pucang Gading Semarang

Alur pelayanan sosial lanjut usia ini mencakup rangkaian

aktivitas sistematis yang dirancang untuk menangani kebutuhan

lansia yang tergolong Penyandang Masalah Kesejahteraan

Sosial (PMKS). Melalui tahapan yang jelas dan terstruktur,

layanan ini bertujuan untuk menciptakan kondisi kesejahteraan

lansia secara holistik. Ketika wawancara juga dijelaskan alur

pelayanan lansia yang sesuai dengan prosedur yang ada.

“untuk tahap penerimaan lansia yang mau masuk kesini
bagaimana ya bu? Beliau menjawab: untuk alurnya sudah
tertera dipapan yang ada di lobi mas, jadi awalnya dari
kami input dulu melaksanakan assesment kepada calon
penerima manfaat yang harus memenuhi dengan kriteria
yakni berusia 60 tahun keatas kemudian tidak ada dukungan
mental, sosial, dan spiritual dari keluarga atau yang sudah
tidak memiliki keluarga, kadang dari kami juga mendapaat
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laporan lansia yang hidup dijalan gitu mas. Tapi untuk
lansianya kebanyakan masuk disini karena faktor apa ya
bu? Beliau menjawab: untuk yang masuk disini kebanyakan
faktor pmks mas atau lansia terlantar, jadi kasian mereka
yang tidak punya tempat tinggal mas” (Wawancara Bu
Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024).

Pengasuh panti mengatakan sesuai dengan data dan
kenyataan yang terjadi dilapangan. Berikut adalah penjelasan
terperinci berdasarkan tahapan utama: Input, Proses, dan Goal
Output.

1) Tahap Input: Identifikasi Lansia PMKS

Tahap awal ini berfungsi sebagai pintu masuk layanan, yang
bertujuan mengidentifikasi lansia yang membutuhkan
bantuan berdasarkan kriteria PMKS. Lansia yang terpilih
melalui tahap ini memiliki karakteristik seperti kemiskinan,
tidak memiliki keluarga yang mendukung, atau mengalami
kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Langkah-
langkah spesifiknya adalah:

a) Sosialisasi Panti: Kegiatan ini dilakukan untuk
mengenalkan program panti kepada masyarakat.
Melibatkan penyebaran informasi melalui media lokal
atau kunjungan langsung ke komunitas sasaran.
Bertujuan membangun kesadaran masyarakat tentang
pentingnya perlindungan lansia.

b) Kontak dan Motivasi: Petugas panti menjalin hubungan
langsung dengan lansia yang terindikasi PMKS atau
keluarganya. Dilakukan pendekatan personal untuk
memahami masalah dan kebutuhan lansia. Pada tahap
ini, petugas bertugas memotivasi lansia agar bersedia
menerima layanan panti.

c) Seleksi: Lansia yang terjaring dievaluasi berdasarkan
kriteria tertentu, seperti status ekonomi, kondisi fisik,
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2)

atau keberadaan keluarga pendukung. Seleksi bertujuan
memastikan program tepat sasaran kepada lansia yang
benar-benar membutuhkan.

d) Kontrak: Lansia yang terpilih menandatangani
kesepakatan sebagai persetujuan untuk mengikuti
program. Dokumen kontrak menjadi dasar administratif
untuk melanjutkan layanan.

e) Asesmen: Tahap penting dalam mengumpulkan
informasi mendalam tentang kondisi lansia, mencakup
aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Hasil
asesmen ini menjadi acuan untuk menyusun rencana
layanan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing
individu.

f) Pengasramaan: Lansia yang lolos seleksi dipindahkan ke
fasilitas panti. Langkah ini bertujuan memberikan
lingkungan yang terkontrol dan mendukung proses
rehabilitasi sosial.

g) Rencana Intervensi: Berdasarkan asesmen, petugas
menyusun rencana intervensi individual. Rencana ini
mencakup langkah-langkah spesifik untuk memenuhi
kebutuhan lansia di berbagai aspek kehidupan
(Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024).

Tahap Proses: Pelaksanaan Layanan

Tahap proses adalah inti dari program pelayanan sosial yang

dilakukan secara terintegrasi. Pada tahap ini, terdapat dua

dimensi pelayanan utama, VYyaitu penyantunan dan
bimbingan, yang dijelaskan sebagai berikut:

a) Penyantunan (Pemenuhan Kebutuhan Dasar)

Layanan penyantunan bertujuan memastikan lansia
mendapatkan kebutuhan dasar yang memadai untuk

menunjang kehidupan sehari-hari.
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b)

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas peksos

“kalo untuk penyantunan itu bagaimana konsepnya
ya bu? Jadi gini mas, untuk penyantunan itu kami
menyiapkan kebutuhan yang diperlukan oleh PM
seperti: menyediakan makanan, menyediakan tempat
tidur yang nyaman dan  pemeriksanaan
kesehatan’(Wawancara Bu Wiwin Peksos 29
Oktober, 2024).

Pelayanan bagi lansia sangat diperhatikan di panti.

Sebab berkaitan dengan kesehatan serta kesjahteraan

lansia. Aktivitas yang dilakukan meliputi:

1)

2)

3)

4)

Asrama Bersih dan Asri: Lansia diberikan tempat
tinggal yang nyaman, bersih, dan mendukung
pemulihan psikologis. Lingkungan asrama didesain
ramah lansia dengan fasilitas yang mempermudah
mobilitas.

Penyediaan Makanan Bergizi dan Pakaian: Lansia
mendapatkan makanan yang sesuai dengan
kebutuhan gizi mereka, termasuk untuk yang
memiliki kondisi kesehatan tertentu. Pakaian layak

disediakan untuk mendukung keseharian.

Perawatan dan Pemeriksaan Kesehatan: Lansia
secara rutin menjalani pemeriksaan kesehatan untuk
memantau kondisi fisik mereka. Perawatan medis

khusus diberikan bagi lansia dengan penyakit kronis.

Pendampingan Keseharian: Petugas membantu
lansia dalam aktivitas sehari-hari, seperti mandi,
makan, dan berpakaian, khususnya bagi mereka
yang mengalami keterbatasan fisik (Wawancara Bu
Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024).

Pelaksanaan kegiatan Bimbingan di RPSL Pucang

Gading Semarang
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Bimbingan diarahkan untuk meningkatkan kualitas
hidup lansia di aspek fisik, mental, sosial, dan spiritual.
Layanan ini melibatkan:

1) Bimbingan Fisik dan Olahraga: Kegiatan fisik ringan
seperti senam atau jalan pagi yang dirancang untuk
meningkatkan kebugaran dan mobilitas lansia.
Lansia diajak berolahraga dalam kelompok untuk
menciptakan suasana interaksi sosial.

2) Bimbingan Psikososial: Layanan konseling untuk
membantu lansia mengatasi rasa kesepian, stres, atau
kehilangan.  Program ini  dirancang  untuk
meningkatkan rasa percaya diri dan keberdayaan
lansia.

3) Pelatihan  Keterampilan:  Lansia  diajarkan
keterampilan sederhana, seperti kerajinan tangan
atau memasak, yang dapat memberikan rasa
pencapaian. Kegiatan ini juga bertujuan membuat
lansia tetap produktif dan terlibat.

4) Bimbingan  Spiritual/Keagamaan:  Melibatkan
pengajian, doa bersama, atau konseling agama untuk
membantu lansia mendekatkan diri kepada Tuhan.
Program ini memberikan ketenangan batin kepada
lansia.

5) Bimbingan Hukum dan Konseling: Lansia yang
memiliki  permasalahan  hukum  mendapatkan
bantuan oleh petugas atau ahli  hukum.
Pendampingan ini meliputi penyelesaian
administrasi atau konsultasi terkait hak-hak lansia.

3) Tahap Goal Output: Kesejahteraan Lansia
Tahap akhir ini adalah pencapaian tujuan layanan, yaitu
memastikan bahwa lansia berada dalam kondisi yang layak
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dan sejahtera. Kesejahteraan lansia  didefinisikan

berdasarkan indikator berikut:

a) Kelayan sehat: lansia memiliki kesehatan fisik yang
stabil.

b) Percaya diri: meningkatnya rasa percaya diri dan
martabat diri lansia dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan.

c) Tenang: lansia merasa tenang dapat mmenikmati masa
tuanya di lingkungan panti bersama teman lansia yang
lainnya.

d) Aman: lansia merasa aman, terlindungi dari ancaman
luar, dan nyaman di lingkungan panti.

e) Tentram: lansia merasa damai, aman, dan nyaman dalam
menjalani kehidupannya, tanpa adanya tekanan, rasa
cemas, atau ketidakpastian.

f) Punya kesibukan: lansia memiliki kegiatan produktif
untuk menjaga kesehtan fisik dan mengisi waktu luang
mereka, seperti: mengikuti jadwal kegiatan rutin dari
panti, mencuci, membersikan kamar dll.

g) Ibadah: lansia mendapatkan ketenangan spiritual
melalui ibadah atau refleksi. Lansia difasilitasi dengan
tempat ibadah yang nyaman diberi bimbingan setiap hari
untuk melaksanakaan ibadah serta diadakan progam
bimbingan agama bagi lansia untuk memperkuat
keyakinan mereka dalam beribadah.

h) Bahagia: lansia akan merasakan kebahagiaan melalui
dukungan fisik, mental, sosial, serta spiritual dan
pelayanan yang diterima dari pihak panti.

b. Pelayanan
Pelayanan yang diberikan rumah pelayanan sosial lansia Pucang
Gading Semarang kepada pemberi manfaat (PM) melalui
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pendekatan awal, penerimaan, bimbingan, pembinaan lanjut,

dan terminasi.

Tahapan proses pelayanan rumah pelayanan sosial lansia

pucang gading semarang sebagai berikut:

1) Tahap pendekatan awal dilakukan dengan mengadakan

sosialisasi terhadap calon penerima manfaat (PM) tentang

unit kepala keluarga, saudara, tokoh masyarakat dan

penerima manfaat.

a)

b)

d)

Orientasi, konsultasi dan sosialisasi: pihak panti akan
memberikan informasi mengenai keberadaan, tujuan,
dan layanan panti kepada masyarakat. Bertujuan untuk
menarik  partisipasi masyarakat dan membantu
menemukan lansia yang membutuhkan layanan.
Motivasi: Petugas sosial membangun komunikasi
langsung dengan lansia atau keluarganya untuk
memahami kebutuhan dasar dan motivasi mereka
menerima layanan. Tahapan ini sangat penting untuk
membangun rasa percaya dan membuka akses informasi
yang akurat.

Identifikasi: Proses komunikasi langsung dengan lansia
yang menjadi calon penerima layanan. Tujuannya
adalah untuk membangun hubungan dan memahami
kebutuhan dasar mereka.

Seleksi: Lansia diseleksi berdasarkan kriteria tertentu,
seperti tingkat kebutuhan, kondisi fisik, atau sosial.
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa layanan
diberikan  kepada individu yang benar-benar
membutuhkan.

Kontrak: Lansia atau pihak keluarga menandatangani
kesepakatan untuk mengikuti program layanan. Kontrak
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2)

f)

9)

ini menjadi dasar administratif dan legal dalam
pemberian layanan.

Asesmen: Dilakukan evaluasi mendalam terhadap
kondisi fisik, psikologis, sosial, dan spiritual lansia.
Hasil asesmen digunakan untuk menyusun rencana
intervensi yang sesuai.

Rencana Intervensi: Berdasarkan asesmen, petugas
menyusun rencana tindakan yang meliputi layanan yang
akan diberikan. Rencana ini bersifat individual dan
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing

lansia.

Tahap kedua yaitu penerimaan yang dilakukan oleh peksos

yang mengadakan registrasi terhadap calon penerima

manfaat di rumah pelayanan sosial lansia pucang gading

mengadakan bimbingan dan motivasi terhadap penerima

manfaat, peksos mengadakan assessment terhadap penerima

manfaat guna mengetahui latar belakang penerima manfaat.

Persyaratan penerimaan penerima manfaat

a)

b)

d)

Berusia minimal 60 tahun: Calon penerima manfaat
harus berusia minimal 60 tahun, sesuai dengan definisi

lansia menurut regulasi yang berlaku.

Berasal dari keluarga tidak mampu atau terlantar: Calon
berasal dari keluarga tidak mampu atau berada dalam

kondisi terlantar secara sosial.

Masih bisa rawat diri: Calon masih memiliki
kemampuan untuk melakukan aktivitas dasar perawatan

diri secara mandiri.

Atas kemauan sendiri serta mendapat persetujuan dari
keluarga: Penerimaan harus dilakukan atas dasar
kemauan calon itu sendiri, dengan persetujuan dari pihak

keluarga.
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3)

f)

Surat keterangan dari dokter yang mengatakan tidak
menderita  penyakit yang menular: Calon wajib
melampirkan surat keterangan dokter yang menyatakan
bahwa mereka tidak menderita penyakit menular yang
dapat membahayakan penghuni lain.

Mengisi surat perjanjian dan kontrak pelayanan di

rumah pelayanan sosial lansia pucang gading semarang.

Tahapan Pelaksanaan Proses penerimaan

diimplementasikan melalui tahapan berikut:

a)

b)

Pemanggilan, Kontak dan kontrak: Pada tahap awal,
calon penerima manfaat dan keluarga dihubungi untuk
menyampaikan informasi awal terkait layanan, hak, dan
kewajiban yang akan diterima. Proses ini juga mencakup
diskusi terkait kesediaan calon untuk menerima layanan.
Registrasi: Calon penerima manfaat diharuskan
melengkapi dokumen administrasi yang dibutuhkan
untuk proses pendaftaran.

Assement dan rencana program pelayanan: Pekerja
sosial melakukan penilaian mendalam terhadap kondisi
fisik, mental, dan sosial calon penerima manfaat.
Penilaian ini bertujuan untuk merancang program
layanan yang sesuai dengan kebutuhan individu,
sehingga program yang direncanakan dapat memberikan

manfaat maksimal.

4) Tahap ketiga yaitu bimbingan, bimbingan yang ada di

rumah pelayanan sosial lansia sebagai berikut:

a)

Bimbingan fisik dan kesehatan: Bimbingan ini berfokus
pada peningkatan kesehatan fisik para lansia melalui
program-program yang dirancang untuk menjaga
kebugaran tubuh dan mencegah penyakit. Aktivitas

yang dilakukan mencakup pemeriksaan kesehatan rutin,
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b)

pemberian makanan bergizi, olahraga ringan, dan terapi
kesehatan. Tujuannya adalah memastikan para lansia
tetap memiliki kondisi fisik yang optimal sesuai dengan
usianya. Lansia disini hanya mengikuti kegiatan yang
telah di program dari pihak panti dan lanisa merasa
senang, sehat dan bugar setelah adanya kegiatan ini.
“sak bar e olahraga rasane pripun mbah? Respon:
rasane penak mas, neng awak malah seger, ngeroso
tambah sehat. Berarti niki rutin nggeh mbah ? nggeh
mas, olahraga niki rutin ben supayane awak e mbah

e tetep sehat” (Wawancara Mbah B Lansia laki-laki
28 November, 2024).

Bimbingan keagamaan: Kegiatan ini  bertujuan
memperkuat aspek spiritual para lansia dengan
memberikan pemahaman dan pengalaman keagamaan
yang mendalam. Bentuk bimbingan meliputi pengajian,
mauidhoh hasanah, doa bersama, serta kegiatan ibadah
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. Hal ini
dirancang untuk memberikan ketenangan batin serta
memperkuat hubungan spiritual lansia dengan Allah
Swt. Lansia mengikuti kegiatan keagamaan dengan
khidmat dan tertib. Lansia merasa Bahagia dan merasa
tersentuh setelah adanya bimbingan ini.
“mbah pas bimbingan agama meniko perasaan e
jenengan pripun? Respon: rasane ayem tentrem mas
pas ono bimbingan, soal e pas bimbingan kui moco
asmaul husna bareng-bareng terus dikai ceramah
seko pak kyai ben supayane selalu iling karo gusti

Allah Swt” (Wawancara Mbah N Lansia perempuan
28 November, 2024).

Bimbingan sosial: Bimbingan sosial ini diberikan
melalui penyampaian secara verbal dari petugas peksos
di panti. Mirip dengan buimbingan keagamaan hanya

berbeda konteks pembahasan saja. Bimbingan sosial
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d)

bertujuan membantu lansia beradaptasi dengan
lingkungan sosial di rumah pelayanan, serta menjaga
hubungan baik dengan sesama penghuni dan staf.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan interaksi
sosial, mengurangi rasa kesepian, dan menumbuhkan
semangat kebersamaan lansia.
“mbah pas kegiatan bimbingan sosial niko bahas
nopo mawon nggeh mbah? respon: nak bimbingan
sosial ki to mas, bahas tentang masalah mbah-mbah
e sehari-hari. Contoh e misal mbah e podo tukaran
yo dikai pengertian ojo tukaran, damai wae ben
penak lan nyaman, terus dikai ngerti saling tolong
menolong, 0jo nesunan lan saling menasehati missal

mbah e seng liyo salah” (Wawancara Mbah S
Lansia perempuan 28 November, 2024).

Bimbingan ketrampilan: Dalam bimbingan ini, lansia
diberdayakan melalui pelatihan keterampilan tertentu
yang disesuaikan dengan minat dan kemampuan
mereka. Contoh keterampilan yang diajarkan yakni
memasak. Tujuannya adalah memberikan rasa
pencapaian, meningkatkan kepercayaan diri, dan
memanfaatkan waktu luang secara produktif.
“Bimbingan keterampilan itu dari kami hanya
meyiapkan fasilitas yang diperlukan mbah untuk
kegiatan, kemudian kita Bersama-sama melakukan
kegiatan itu supaya mbah tidak jenuh dan merasa

senang” (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober,
2024).

Bimbingan lainnya yaitu kesenian,rebana, dan karaoke
bersifat reaktif untuk hiburan yang menghilangkan
kejenuhan: bimbingan ini bersifat rekreatif untuk
membantu lansia mengurangi kejenuhan dan menjaga
suasana hati yang positif. Aktivitas yang disediakan
meliputi seni musik seperti bermain rebana, karaoke,

menari, serta pertunjukan kesenian lainnya. Hiburan ini
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tidak hanya berfungsi sebagai sarana relaksasi, tetapi
juga media untuk mengekspresikan emosi dan

meningkatkan kebahagiaan lansia.

“kalo untuk rebana dan karaoke gimana ya bu
konsepnya untuk mbah? Respon: kalo itu kita juga
hanya memfasilitasi mbah saja dan mbah bisa
bernyanyi dan melantunkan sholawat sesuai
suasana hati dan selera mereka, karena kita disini
tujuannya supaya mbah tidak jenuh dan bisa relaks
ketika di panti” (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29
Oktober, 2024).
c. Data penerima manfaat

Para lansia berasal dari berbagai macam asal usulnya, seperti
terlantar karena tidak memilliki sanak saudara, dan

gelandangan. Adapun rincian jumlah sebagai berikut :

No Agama Jumlah

1 Islam 92

2 Kristen 9

Jumlah 101

Mayoritas penerima manfaat yang berada di rumah pelayanan
sosial lansia Pucang Gading Semarang beragama Islam.
Penerima manfaat kebanyakan adalah perempuan dengan
perincian perempuan ada 59 lansia dan laki-laki 42 lansia. Usia
terbanyak antara 70 sampai 80 tahun. Kondisi penerima manfaat
mandiri 54 orang, dan ketergantungan 47 orang. Asal daerah

penerima manfaat Jawa tengah 101 orang.

7. Kegiatan di Rumah Pelayanan Lansia Sosial Pucang Gading
Semarang

a. Kegiatan Secara Umum
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Kegiatan harian para penghuni atau para lansia biasanya
dimulai pada pukul 04.30 pagi untuk melaksanakan shalat subuh
berjamaah, kemudian membersihkan diri atau mandi pada pukul
05.00-07.00 WIB. Setelah itu, ada senam lansia atau jalan sehat
pada pukul 07.00-07.45 WIB. Setelah makan pagi atau sarapan
pada pukul 07.45-08.15 WIB, kegiatan biasanya berlanjut
sesuai dengan jadwal harian. Ini dilakukan untuk mendorong
orang tua untuk mengembalikan fungsi sosial dalam kehidupan
masyarakat pada umumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberi para lanjut usia pengertian tentang masalah yang
mereka hadapi dan mendorong mereka untuk mencari solusi
atau jalan keluar untuk masalah mereka sendiri. Dengan
demikian, para lanjut usia akan belajar mengatasi masalah
mereka sendiri tanpa menggantungkan hidup mereka pada
orang lain. Kegiatan bimbingan bertujuan untuk mengubah
sikap dan kepribadian seseorang ke arah yang lebih baik.
Bimbingan sosial mencakup bimbingan hidup bermasyarakat,
kelompok, dan individu.

Setelah kegiatan selesai, shalat dhuhur dilaksanakan pada
pukul 11.45-12.35 WIB, dilanjutkan dengan makan siang pada
pukul 12.15-13.15 WIB, dengan istirahat pada pukul 13.15-
15.00 WIB. Shalat ashar dilaksanakan pada pukul 15.00-16.00
WIB, kemudian shalat Maghrib dilaksanakan pada pukul 17.30-
18.00 WIB, dan shalat asya' dilaksanakan pada pukul 19.00-
21.00 WIB, setelah itu istirahat malam atau tidur.

Bimbingan keagamaan dan bimbingan keterampilan akan
diadakan pada hari Kamis dari pukul 09.00-10.00 WIB dan
Rabu dari pukul 08.00-09.00 WIB. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh para lansia.

Diharapkan pemberian ini dapat meningkatkan kemampuan
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orang lanjut usia. Keterampilan kerajinan tangan, keterampilan
rebana, dan keterampilan menyanyi adalah contoh bimbingan
keterampilan. Untuk hari kamis, petugas balai memberikan
bimbingan keagamaan (ceramah, dan dzikir bersama) dari pukul
09.00-10.00 WIB. Petugas dari balai memberikan bimbingan
pada hari kamis minggu pertama, dan petugas dari KEMENAG
(Kementerian Agama) memberikan bimbingan pada hari kamis
minggu kedua. Mengerjakan shalat wajib dan sunnah,
berjama‘ah, yasinan, ceramah agama, dzikir, dan mujahaddah
atau istighosah bersama adalah bagian dari bimbingan
keagamaan. Setiap hari Jumat, ada kerja bakti atau jum'at bersih.
Selain itu, ada kegiatan bimbingan fisik yang berlangsung dari
pukul 09.00-10.00 WIB. Kegiatan ini mencakup kegiatan fisik
yang bertujuan untuk mempertahankan kebugaran para lanjut

usia.

Kegiatan fisik seperti olahraga, permainan, dan senam SKJ.
Selain itu, bagi orang lanjut usia yang beragama Islam,
diwajibkan untuk sholat jum'at pada hari Jumat. Tujuan dari
kegiatan evaluasi dan pemeriksaan kesehatan para lanjut usia
pada hari Sabtu adalah untuk mengetahui apakah para lanjut
usia masih sehat atau memiliki gejala kesehatan mental.
Kegiatan ini akan dilakukan oleh dokter PUSKESMAS dari
pukul 08.15-10.30 WIB. Selain melakukan pemeriksaan
kesehatan, para lanjut usia kadang-kadang diberikan hiburan
atau kegiatan rekreasi dengan tujuan membangun hubungan
sosial yang serasi dan harmonis dengan para lanjut usia.
Kegiatan ini biasanya bersifat menghibur dan mengenalkan para

lanjut usia pada lingkungan di luar Balai.
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Tabel 2 menunjukkan jadwal kegiatan harian lansia, seperti

yang digambarkan di atas atau lebih rinci:

Hari Kegiatan Waktu Keterangan
Senin | Bimbingan 09.00 - Kegiatan ini dilakukan
Sosial 10.00 untuk mendorong
WiB lansia untuk
mengembalikan fungsi
sosial dalam kehidupan
masyarakat pada
umumnya.
Selasa | Bimbingan 09.00 — Kegiatan ini dilakukan
Keterampil 10.00 untuk mengembangkan
an dan WIB i
karaoke minat dan bakat
penerima manfaat
(lansia). Diharapkan
bahwa pemberian
bimbingan ketrampilan
ini dapat meningkatkan
kemampuan lansia.
Rabu | Bimbingan 09.00 — Kegiatan ini dilakukan
Ketrampilan 10.00 untuk
WIB mengembangkan
Rebana

minat dan bakat
penerima manfaat
(lansia). Diharapkan
bahwa pemberian
bimbingan
ketrampilan ini dapat
meningkatkan
kemampuan lansia.
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Kamis

Bimbingan

Keagamaan

09.00 —
10.00

WIB

Kegiatan ini dilakukan
untuk membangun
sikap, mental, dan
pemahaman tentang
hidup beragama
sehingga dapat
diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari di
Panti.

Jum’at

Kerja bakti

dan  jumat
bersih

09.00 -
10.00

WIB

Bimbingan fisik adalah
semua kegiatan yang
melibatkan kegiatan
fisik yang bertujuan
untuk memelihara
kesehatan penerima
manfaat, sedangkan
kegiatan kerja bhakti
bertujuan untuk
menanamkan rasa
tanggung jawab
terhadap kebersihan
lingkungan.

Sabtu

Bimbingan

kesehatan

09.00 -
10.00

WIB

Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk
mengidentifikasi dan
sekaligus mengevaluasi
kondisi kesehatan para
lanjut usia ini untuk
menentukan apakah
mereka masih sehat
atau apakah gejala
penyakit yang mereka
alami terkait dengan
kesehatan mental
mereka.
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Minggu| Bimbingan 09.00 - Tujuan dari kegiatan ini
10.00 adalah untuk
kesehatan WiB mengidentifikasi dan

sekaligus mengevaluasi
kondisi kesehatan para
lanjut usia ini untuk
menentukan apakah
mereka masih sehat
atau apakah gejala
penyakit yang mereka
alami terkait dengan

kesehatan mental
mereka.

B. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Melalui Mauidhoh Hasanah

di Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang

Pelaksanaan bimbingan agama Islam di RPSL Pucang Gading
Semarang dilakukan setiap hari Kamis dengan jadwal kegiatan yang
mencakup bimbingan keagamaan secara kelompok, diikuti dengan
ceramah, istighosah, dan dzikir bersama. Kegiatan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan untuk hari
tertentu. Bimbingan agama Islam dimulai pada pukul 09.00-10.00
WIB, atau sampai selesai. Bimbingan diberikan pada hari Kamis
minggu pertama oleh petugas balai, dan pada hari Kamis minggu kedua
oleh petugas dari KEMENAG (Kementerian Agama). Setiap hari, para
petugas memberikan bimbingan agama melalui kegiatan keagamaan

seperti shalat wajib dan shalat sunnah, shalat berjama‘ah, dan yasinan.

Pada hari tertentu, bimbingan agama termasuk ceramah agama dan
dzikir, serta mujahaddah atau istighosah bersama. Seperti yang
dituturkan oleh ibu Wiwin Suryaningrum salah satu petugas di RPSL
Pucang Gading Semarang (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober,
2024)
“untuk pemberian bimbingan agama Islam dilakukan 1 kali dalam
seminggu Yyaitu pada hari kamis dimulai pukul 09:00-10:00 mas,

dengan kegiatan menyesuaikan jadwal rutinnya, untuk yang
memberikan bimbingannya dari pihak RPSL sendiri dan juga dari
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KEMENAG mas” (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober,
2024)

Dalam proses pelaksanaannya, petugas harus mempersiapkan
kebutuhan bimbingan, kemudian mendatangi para lansia secara
kelompok, dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi saat
melakukan bimbingan. Selanjutnya, petugas mulai melakukan
bimbingan dengan menyesuaikan jadawal, seperti memberikan
ceramah, motivasi, doa, dzikir, dan mujahadah. Setelah itu, petugas
melakukan evaluasi atau rekapitulasi hasil bimbingan dan memutuskan

apa yang harus dilakukan lebih lanjut (Observasi 14 November, 2024).

Tujuan, subjek, tujuan, materi, dan metode bimbingan agama Islam
termasuk dalam unsur-unsur bimbingan agama yang ada di dalam
pelaksanaan bimbingan agama Islam di RPSL Pucang Gading
Semarang. Penjelasan tentang pelaksanaan bimbingan agama Islam
tidak dapat dilakukan secara terpisah dari unsur-unsur bimbingan
agama yang ada di dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam di RPSL
Pucang Gading Semarang.

1. Tujuan Bimbingan Agama Islam Melalui Mauidhoh Hasanah
Di RPSL Pucang Gading

Pelaksanaan bimbingan agama Islam di rumah pelayanan
sosial lansia Pucang Gading Semarang (RPSL) merupakan
pelaksanaan bimbingan agama Islam yang diberikan langsung
kepada lansia pada hari kamis jam 09.00 — 10.00 WIB. Bimbingan
agama Islam yang dilakukan oleh pembimbing agama melalui
mauidhoh hasanah dengan tujuan untuk meningkatkan ibadah
lansia agar lebih mendekatkan diri lagi kepada Allah (Riyadi &
Adinugraha, 2021). Penjelasan disampaikan oleh lbu Maryati

selaku pembimbing agama yang mengatakan:

“Saya mengisi bimbingan agama dengan mengajak
membaca asmaul husna, yasin, tahlil, ceramah, dan doa
bersama. Bimbingan agama Islam ini untuk menyiapkan
bekal untuk diakhirat serta memberikan mereka motivasi
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semangat hidup jangan sampai mereka merasa sendiri dan
tidak berharga”(Wawancara Pembimbing RPSL 7
November, 2024).

Sedangkan tujuan bimbingan agama Islam yang disampaikan oleh
koordinator Ibu Shofi di RPSL Pucang Gading Semarang
mempunyai tujuan yaitu

“memberikan motivasi semangat beribadah secara
istigomah agar hidup menjadi tenang dan tentram,
memberikan kebutuhan rohani agar selalu bertaqwa kepada
Allah ialah selalu tekun ibadah agar meninggal dalam
keadaan khusnul khotimah”(Wawancara Pembimbing
Kemenag 14 November, 2024)

Bimbingan agama Islam yang diberikan kepada lansia
berperan dalam memberikan motivasi semangat hidup, mendorong
ketekunan dalam beribadah, serta memperkuat kedekatan diri
kepada Allah dengan harapan meninggal dalam keadaan husnul
khotimah.

. Pembimbing Bimbingan Agama Islam Di RPSL Pucang
Gading
Pekerjaan sebagai pembimbing agama Islam di rumah

pelayanan sosial lansia Pucang Gading di Semarang membutuhkan
kesabaran dan ketelitian dalam pelaksanaan bimbingan agama
Islam. Pengajian di RPSL Pucang Gading di Semarang diberikan
bimbingan oleh para pembimbing. Penyampaian keseluruhan pesan
harus sesuai dengan kemampuan orang tua sehingga mudah dicerna
dan dipahami. Pembimbingan agama yang membimbing orang tua
menerapkan sistem bimbingan, tujuan bimbingan, metode, dan
materi yang sesuai dengan ajaran dalam Alqur'an dan as-Sunah. Ini
memungkinkan pembimbing agama yang membimbing orang tua
untuk memahami ajaran yang mereka sampaikan seperti memberi
tahu tentang tugas manusia tidak sebatas hanya di dunia saja. Tugas
manusia akan berlanjut dan kekal di akhirat kelak (Nur Ikha
Wijayanto et al., 2023).
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Daftar nama pembimbing agama Islam yang bekerja di Rumah

pelayanan sosial lansia pucang gading Semarang disajikan berikut.

Tabel 3 Nama Pembimbinga Agama

No Nama| Pendidikan | Status
Maryati S1 Swasta
Farida S1 PNS
Shofi S1 PNS

. Sasaran Bimbingan Agama Islam Di RPSL Pucang Gading
Lansia yang beragama Islam dan orang tua yang masih mandiri

dan sehat jasmani dan rohani adalah subjek bimbingan agama
Islam. Akan tetapi lansia mengalami penurunan efikasi diri yang
signifikan, yaitu keyakinan mereka terhadap kemampuan untuk
mengatasi tantangan sehari-hari (Pranowo, 2021). Kondisi ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan fisik yang
mengurangi kemandirian, keterbatasan dalam peran sosial, serta
kurangnya interaksi dengan keluarga atau lingkungan luar, lansia
yang mengalami penurunan kognitif, yakni lansia mempunyai
kecenderungan untuk bersikap kekanak-kanakan, seperti mudah
merajuk, keras kepala, memiliki banyak kekhawatiran, atau
mungkin sering meributkan hal yang sepele. Jika ditinjau dari aspek
spiritual, lansia juga mengalami kelupaan dalam melaksanakan
sholat lima waktu, takut akan kematian, dan kehilangan kontrol
emosi. Waktu pelaksanaan bimbingan dilakukan pada hari kamis
dari pukul 09.00-10.00 Di RPSL Pucang Gading Semarang,
mayoritas orang beragama Islam. Namun, pengetahuan agama
mereka kurang, sehingga orang tua sulit menerima bimbingan
agama Islam. Seorang pembimbing agama mengatakan bahwa
mereka Kkhawatir dengan orang tua yang merasa kurang
pengetahuan agama. Menurutnya, pelaksanaan bimbingan agama
dianggap diperlukan untuk menuntun mereka, memberikan nasihat,

dan mendorong mereka untuk melakukan ibadah dan mendekatkan
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diri dengan Tuhan.

Materi Bimbingan Agama Islam Di RPSL Pucang Gading
Tidak ada pedoman yang jelas tentang bagaimana

pembimbing membimbing agama Islam kepada lansia. Materi
bimbingan agama Islam biasanya berasal dari alquran dan hadits
yang disesuaikan dengan situasi atau kondisi orang tua (Komarudin
et al., 2022). Materi yang disampaikan oleh pembimbing Kemenag
dan ibu Maryati berbeda, karena Kemenag menggunakan metode
mauidhoh hasanah, dan ibu Maryati menggunakan metode
istighosah. Agidah, syariah (ibadah), dan akhlak adalah topik utama
dalam materi Kemenag (Wawancara Pembimbing Kemenag 14
November, 2024).

Materi tentang agidah digunakan sebagai fondasi pertama
yang diberikan kepada lansia untuk membuat jiwa mereka tenang,
bebas dari kebimbingan dan keraguan tentang keadaan Allah.
Dalam Islam, agidah, atau keimanan, adalah hakekat yang meresap
ke dalam hati dan akal manusia (Bassar & Hasanah, 2020). Karena
itu, jika seseorang mengklaim sebagai muslim, mereka terlebih
dahulu harus belajar tentang keimanan kepada Allah dan segala
aturan-Nya (Filda & Hikmah, 2023). Dengan demikian,
pengetahuan tentang agidah merupakan pengetahuan yang harus
ditanamkan terlebih dahulu (Nihayah et al., 2024). Ini akan
membantu lansia belajar untuk berserah diri kepada Allah SWT
agar mereka dapat pergi ke arah yang benar saat mereka berusia
lanjut (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024).

Materi agidah di RPSL Pucang Gading menekankan pada
pembahasan rukun iman dan hal-hal yang berkaitan dengan
kematian. Lansia yang berusia 60 tahun ke atas umumnya dikaitkan
dengan kematian karena kondisi fisik dan mental yang melemah.
Dalam menghadapi situasi tersebut, lansia dianjurkan untuk

senantiasa mengingat kematian sebagai bentuk persiapan diri.
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Kesadaran ini diharapkan dapat membantu lansia menghilangkan
rasa takut terhadap kematian. Untuk mencapai ketenangan hati,
metode seperti mauidhoh hasanah, dzikir, tahlil, yasin, maupun
istighosah dapat diterapkan (Wawancara Pembimbing RPSL 7
November, 2024).

Pemberian materi akidah kepada lansia memiliki peran
penting dalam keberlangsungan hidup manusia, terutama terkait
penguatan keimanan kepada Allah SWT. Lansia perlu memiliki
keyakinan bahwa hidup dan mati sepenuhnya berada dalam
kehendak Allah. Keyakinan ini dapat membantu mengurangi
ketakutan terhadap kematian dengan cara menerima ketentuan
Allah, bersikap ikhlas, dan senantiasa berzikir dalam setiap

keadaan.

Materi ibadah secara umum menekankan pada pelaksanaan
inti ajaran Islam, seperti shalat, puasa, dan doa. Shalat, yang
mencakup doa di dalamnya, menjadi salah satu bentuk
penghormatan dan pengakuan umat Islam terhadap kebesaran
Allah. Bagi lansia, shalat juga dapat menjadi sarana untuk
menyampaikan segala permasalahan yang dihadapi. Pengungkapan
masalah melalui ibadah ini diyakini dapat menenangkan hati, yang
pada gilirannya memperkuat keimanan dan meningkatkan
ketakwaan karena merasa selalu diawasi oleh Allah SWT.
Pemberian materi ibadah bertujuan agar lansia merasa diperhatikan
dan terdorong untuk terus melaksanakan shalat lima waktu secara

konsisten.

Puasa merupakan tindakan menahan diri dari dorongan
kebutuhan jasmani, khususnya makan, minum, dan hubungan
seksual, yang menjadi kebutuhan mendasar manusia. Kebiasaan
yang dilakukan secara berlebihan dapat memengaruhi manusia,

termasuk lansia, meskipun daya ingat mereka menurun akibat
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pertambahan usia. Menurut pembimbing, materi tentang puasa
disampaikan untuk memberikan pemahaman mengenai berbagai
aspek, seperti puasa wajib, puasa sunnah, hari-hari yang
diharamkan untuk berpuasa, syarat-syarat wajib puasa, rukun
puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, niat puasa, dan doa puasa.
Lansia diharapkan dapat memahami aspek-aspek tersebut sehingga,
meskipun dalam usia lanjut, mereka tetap mampu menjalankan
ibadah puasa dengan baik jika kondisi fisik memungkinkan

(Wawancara Pembimbing Kemenag 14 November, 2024)

Materi tentang akhlak adalah kumpulan materi penting dalam
ajaran Islam yang saling berkaitan dengan materi sebelumnya
tentang agidah dan ibadah (Wawancara Pembimbing RPSL 7
November, 2024). Apabila aspek akidah tertanam dalam jiwa
lansia, mereka mampu berperilaku Islami serta menghadapi cobaan
hidup dengan lapang, tenang, sabar, dan tawakal. Lansia juga dapat
mengatasi ketakutan terhadap kematian, sehingga menjadi lebih
tenang, bahkan dalam kondisi tertekan (Wawancara Pembimbing
RPSL 7 November, 2024).

Berbeda dengan materi yang disampaikan koordinator

pembimbing agama ibu Safiatun selama wawancara.

“materi yang saya sampaikan berbeda-beda mas, tapi
seringnya mengenai akhlag, mbah-mbah seneng benget
kalau dikasih contoh akhlaq orang lain dicampur dengan
guyonan supaya  mudah dipahami. ”(Wawancara
Pembimbing Kemenag 14 November, 2024).

Materi yang disampaikan oleh ibu Shofi tidak terlalu rumit
secara bahasa, sehingga mudah dicerna oleh lansia dengan harapan
dapat mengubah sifat yang buruk dari lansia menjadi sifat yang
baik. Hal ini terkait dengan pasien yang lebih tua yang mengalami
efikasi diri yang rendah dan rasa tidak percaya diri. untuk
memberikan penekanan khusus pada fungsi dan tujuan bimbingan

yang bersifat horizontal berhubungan langsung dengan orang lain.
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5. Metode Bimbingan Agama Islam Melalui Mauidhoh Hasanah
Di RPSL Pucang Gading
Metode yang digunakan dalam bimbingan agama Islam pada

lansia yakni berupa mauidhoh hasanah atau pengajaran yang baik.
Hal ini bertujuan untuk membuat orang tua taat kepada perintah
Allah sebagai bekal untuk masa depan mereka (Halik, 2020). Jadi,
ada cara yang tepat untuk melakukannya. Bimbingan agama Islam
di rumah pelayanan sosial lanjut usia Pucang Gading Semarang
menggunakan dua pendekatan: melihat dan mempertimbangkan
situasi dan kondisi yang dihadapi oleh warga lanjut usia, sehingga
mereka dapat memahami apa yang akan disampaikan nanti. Selain
itu, pembimbing mendatangi warga lanjut usia yang tidak dapat
mengikuti untuk memberikan bimbingan.

Pembimbing agama memberikan bimbingan setiap kamis
dengan bertanya terlebih dahulu bagaimana shalat dari lansia.
Kemudian materi baru diberikan kepada lansia supaya menaambah
pengetahuan keagamaan mereka. Materi yang dibahas terutama
tentang cara yang benar dan sah untuk melakukan shalat, yaitu
dengan wudlu terlebih dahulu dan melaksanakan shalat secara
istiqgomah.

“pripun kabare mbah? Shalat e pripun? Sae nggeh? Shalat
niku ampun supe nggeh mbah, amargi shalat niku
kewajiban kito sedoyo supoyo cedak kaleh gusti Allah
”(Wawancara Pembimbing Kemenag 14 November, 2024).
Pembimbing agama juga mengingatkan lansia untuk

melakukan shalat sunnah dan puasa bagi mereka yang masih kuat
secara fisik, seperti yang beliau katakan saat memberikan bimbingan
yang berupa nasehat.
“nek panjenengan pengin diremeni kaleh gusti Allah nggeh
katah-katah shalat tahajjud, kepengin rejekine lancer
nggeh shalat dhuha kepengin sehat nggeh puasa mbah

pokok e istigomah nggeh mbah”’(Wawancara Pembimbing
Kemenag 14 November, 2024)
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Nasehat yang diberikan pembimbing terkait ibadah menunjukkan
bahwa bimbingan agama Islam telah menjadi solusi atas
permasalahan yang berkaitan dengan ibadah dan ketaatan dalam
pelaksanaannya. Pembimbing agama berperan menjalankan fungsi
vertikal, di mana bimbingan tersebut berfungsi sebagai motivasi dan
pengarahan bagi orang tua untuk mendekatkan diri kepada Tuhan,
sehingga mereka dapat meninggal dalam keadaan husnul khotimah.
Adapun beberapa bentuk mauidhoh hasanah dalam metode
yang digunakan dalam proses bimbingan agama Islam pada lansia
yaitu:
a. Nasihat atau petuah
Berdasarkan hasil observasi, proses pemberian nasihat kepada
lansia dilakukan dengan pendekatan yang baik dan penuh
kelembutan. Hal ini bertujuan untuk menyentuh hati mereka
secara lebih efektif. Selama bimbingan agama, terlihat bahwa
para lansia menunjukkan rasa senang dan nyaman ketika
menerima ucapan yang disampaikan dengan nada lembut dan
penuh perhatian.
“mbah panjenengan sedoyo sampun sepuh kudu ngatah-
ngatahaken ibadah, shodaqoh, istighfar, supayane ben
cedak kaleh gusti Allah. Nek sampun cedak mangke
insyaallah pas sampun waktune saget husnul
khatimah”(Wawancara Pembimbing RPSL 7 November,

2024)
Ketika memberikan bimbingan agama, ibu Maryati

mengatakan dengan lemah lembut supaya mudah dipahami
dan diamalkan oleh lansia

b. Bimbingan dan pengajaran (pendidikan)
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan ini merupakan langkah
terstruktur untuk membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku
keagamaan lansia sesuai dengan ajaran Islam. Dalam
bimbingan kelompok, peserta diberikan arahan, motivasi, dan

dukungan yang dirancang untuk membantu mereka memahami
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dan mengamalkan ajaran agama. Pendekatan yang digunakan
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta agar
tujuan kegiatan tercapai dengan optimal. Selain itu, proses
pengajaran dilakukan secara sistematis, mencakup materi
seperti Al-Qur'an, hadis, fikih, serta aspek keislaman lainnya.
Pendekatan ini bertujuan untuk membekali lansia dengan
pengetahuan agama yang dapat mereka terapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
“mbah sak derenge kito sedoyo ngaos, kito maos asmaul
husna riyen nggeh, supayane kito sedoyo angsal
ridhonepun gusti Allah, lan biso sareng-sareng mlebet
surganipun Allah swt ”(Wawancara Pembimbing RPSL 7

November, 2024)
Pada proses bimbingan pertama kali harus membaca

asmaul husna dulu supaya lansia terbiasa dan mengamalkan
secara terus-menerus. Asmaul husna bisa membuat lansia
merasa tenang jika dilafalkan secara bersama-sama. Lansia
sangat antusias mengikuti bimbingan agama.
Kisah-kisah

Berdasarkan hasil observasi, penyampaian dakwah kepada
lansia dapat dilakukan secara relevan dan bermakna melalui
kisah-kisah umat Islam terdahulu. Kisah-kisah tersebut diambil
dari Al-Qur'an, meliputi cerita tentang perjalanan hidup umat-
umat terdahulu, pengalaman para nabi, serta peristiwa penting
dalam sejarah Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk
memberikan pelajaran berharga kepada lansia, sehingga
mereka dapat mengambil hikmah dari pengalaman masa lalu,
menjauhi kesalahan yang serupa, serta memperkuat keimanan
melalui teladan positif dari tokoh-tokoh dalam kisah tersebut.
Lansia akan merasa senang jika bisa mendengar dan
mengetahui cerita nabi dan umat terdahulu yang diampaikan

oleh pembimbing.
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“mbah pas bimbingan agama meniko enten cerita nabi
mboten mbah? Pak kyai niku kadang-kadang cerita tentang
kisah nabi muhammad mas, pas nabi isra’ mi’raj terus pas
kelahiran nabi lan akeh meneh mas, lah niku rasane
jenengan pripun mbah? Seneng nopo jenuh? Rasane seneng
mas mboten jenuh blas, soal e cerita saking pak kyai menarik
enten lucu ne lan pak kyai niku nyaranke ben nyontoh seko
perilakune nabi, soal e nabi dadi panutan umat islam
mas,”(Wawancara Mbah N Lansia perempuan 28
November, 2024)

Penyampaian bimbingan dengan cerita dapat membuat
lansia merasa fokus terhadap kegiatan bimbingan agama.
Lansia juga dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari kisah
nabi atau umat terdahulu dan mengimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari mereka.
Kabar gembira dan peringatan (al-Basyir dan al-Nadzir)

Tabsyir, dalam konteks dakwah, dapat dipahami sebagai
metode penyampaian kabar yang menggembirakan kepada
lansia yang mengikuti program bimbingan agama. Berdasarkan
pengamatan, tabsyir bagi para lansia mencakup informasi yang
membawa kabar baik dan penuh harapan, sehingga mampu
membangkitkan semangat mereka dalam memperkuat
keimanan. Selain itu, metode ini menjadi motivasi untuk
meningkatkan kualitas ibadah dan amal shalih, meskipun

sebagian besar dari mereka menghadapi keterbatasan fisik.

Sementara itu, tandzir merupakan penyampaian dakwah yang
berisi peringatan kepada lansia tentang kehidupan akhirat
beserta konsekuensinya. Berdasarkan hasil observasi, tandzir
digunakan sebagai upaya mengingatkan lansia agar menjauhi
perbuatan dosa, baik yang disengaja maupun tidak. Metode ini
sering disampaikan dengan ungkapan yang menekankan
ancaman siksaan di akhirat sebagai bentuk tindakan preventif

agar mereka lebih berhati-hati dalam berperilaku dan tetap
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istigomah menjalankan nilai-nilai agama. Pembimbing
menerapkan metode ini supaya lansia selalu ingat daan mau
beramal baik selama sisa hidupnya dan untuk bekal nanti
diakhirat.

“Bagaimana cara Ibu menjelaskan konsep tabsyir dalam
dakwah kepada lansia? Gini mas, untuk tabsyir, kami selalu
berusaha membawa kabar gembira. Misalnya, saya sering
menyampaikan bahwa Allah masih memberikan pahala
besar kepada mereka meskipun ibadah mereka mungkin
terbatas karena kondisi fisik. Saya juga menekankan
keutamaan amal kecil tetapi dilakukan secara ikhlas, seperti
dzikir dan doa. Apakah pendekatan tandzir juga digunakan
dalam dakwah untuk lansia bu? Tentu, tetapi dengan cara
yang bijaksana. Tandzir kami sampaikan dengan sangat
hati-hati. Lansia biasanya lebih sensitif, jadi kami tidak
menggunakan nada yang keras. Misalnya, saya menjelaskan
tentang kehidupan akhirat dan konsekuensi dari perbuatan
manusia dengan cara mengingatkan mereka agar lebih
mendekat kepada Allah. Saya juga menekankan bahwa ini
adalah bentuk kasih sayang Allah, agar kita semua tetap
istigamah. Bagaimana respon lansia terhadap metode
tabsyir dan tandzir ini ya bu? Untuk responnya sangat
positif mas, dengan tabsyir, mereka merasa termotivasi dan
optimis. Sedangkan dengan tandzir, mereka jadi lebih
introspektif. Banyak yang mengaku merasa tenang karena
diingatkan akan kebesaran Allah, dan beberapa bahkan
berusaha lebih giat mengikuti kegiatan keagamaan, seperti
mengaji atau shalat berjamaah.” (Wawancara Pembimbing
Kemenag 14 November, 2024)

Adanya metode ini pembimbing dapat menyampaikan materi
bimbingan agama kepada lansia secara efektif. Sebab ada

respon yang baik dari lansia terkait penggunaan metode ini.

. Wasiat

Instruksi berupa petunjuk yang diberikan kepada lansia
mengenai sesuatu yang belum terjadi, tetapi perlu dipersiapkan
dengan jelas untuk masa mendatang. Lansia perlu adanya

petunjuk untuk kehidupan selanjutnya, sebab mereka sudah
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mendekati masa akhir hidup. Jadi perlu adanya arahan apa yang

harus dilakukan setelah hidup didunia.

“Bagaimana cara Ibu memberikan bimbingan mengenai hal-
hal yang akan terjadi di masa mendatang kepada lansia? Gini
mas, lansia itu sebenarnya punya semangat belajar yang luar
biasa, hanya saja pendekatan yang kita gunakan harus lebih
lembut dan sederhana. Biasanya, saya menggunakan
pendekatan berbasis pengalaman mereka. Misalnya, saya
memulai dengan contoh-contoh kehidupan sehari-hari yang
mereka alami dan hubungkan dengan apa yang akan kita
hadapi di masa depan, seperti persiapan spiritual menghadapi
akhirat. Apakah ada tantangan tertentu ketika memberikan
arahan seperti itu bu? Ada, tentu saja. Salah satu
tantangannya adalah bagaimana menjelaskan sesuatu yang
abstrak atau belum terjadi dengan cara yang mudah dipahami.
Saya sering menggunakan cerita-cerita atau kisah Nabi untuk
memberikan gambaran. Pendekatan ini biasanya lebih
diterima karena mereka merasa terkait dengan nilai-nilai yang
diceritakan.” (Wawancara Pembimbing Kemenag 14
November, 2024)

Proses bimbingan kepada lansia dalam memahami hal-hal yang
akan terjadi di masa mendatang memerlukan pendekatan yang
lembut, sederhana, dan relevan dengan pengalaman hidup mereka.
Pendekatan berbasis pengalaman sehari-hari dinilai efektif karena
lansia cenderung lebih mudah memahami konsep yang dikaitkan
dengan situasi nyata yang pernah mereka alami. Salah satu fokus
utama bimbingan adalah persiapan spiritual menghadapi kehidupan
akhirat. Namun, tantangan yang dihadapi adalah menyampaikan
konsep-konsep abstrak dengan cara yang mudah dipahami. Untuk
mengatasi hal ini, penggunaan cerita atau kisah Nabi menjadi
strategi yang sangat membantu, karena selain memberikan
gambaran konkret, pendekatan ini juga memiliki nilai emosional

dan spiritual yang dapat diterima dengan baik oleh lansia.
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6. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kegiatan

Bimbingan Agama Melalui Mauidhoh Hasanah Di RPSL
Pucang Gading

Terdapat faktor pendukung dari proses bimbingan agama melalui
Mauidhoh Hasanah yang dilakukan di RPSL Pucang Gading
Semarang. Selama persiapan dan pelaksanaan bimbingan agama
terdapat berbagai faktor pendukung dari berbagai pihak. Hal
tersebut disampaikan pengurus di RPSL Pucang Gading Semarang.

dalam wawancaranya:

Apa saja faktor pendukung dalam proses bimbingan agama
di RPSL Pucang Gading Semarang bu? Jadi gini mas, dalam
pelaksanaan bimbingan agama di tempat kami, ada
beberapa faktor yang sangat mendukung jalannya program
tersebut. Pertama, tentu saja ada dukungan dari pihak
internal kami, seperti pengurus dan relawan yang terlibat.
Dalam hal persiapan, kami memanfaatkan sumber daya
yang ada, seperti pengetahuan dan pengalaman dari para
pengurus yang sudah berpengalaman dalam bidang agama.
Selain itu, kami juga bekerja sama dengan pihak-pihak lain,
seperti kemenag, puskesmas, yang membantu kami dalam
memberikan materi yang tepat dan relevan serta membantu
untuk menjaga kesetahreaan lansia. Selama pelaksanaan,
kami mendapat dukungan dari peserta yang antusias, serta
fasilitas yang mendukung kegiatan ini.” (Wawancara Bu
Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024)

Faktor penghambat pelaksanaan bimbingan agama melalui
Mauidhoh Hasanah yang dilakukan di RPSL Pucang Gading
Semarang salah satunya dari segi penyampaian materi bimbingan
agama. untuk pelaksanaan lansia susah untuk diajak buat kegiatan
bimbingan agama. Sebagaimana dijelaskan oleh pengurus di RPSL
Pucang Gading dalam wawancaranya:

"Salah satu faktor yang menghambat pelaksanaan
bimbingan agama melalui Mauidhoh Hasanah di RPSL
Pucang Gading adalah dari segi penyampaian materi.
Untuk lansia, tantangannya cukup besar, karena mereka

cenderung sulit diajak mengikuti kegiatan bimbingan
agama. Sebagian besar lansia lebih suka melakukan
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aktivitas ringan seperti berkumpul atau bercerita dengan
sesama, sehingga sulit bagi kami untuk mengarahkan
mereka pada kegiatan yang sifatnya terstruktur seperti
bimbingan agama. Apalagi, ada juga yang mengalami
keterbatasan pendengaran atau daya ingat, sehingga
penyampaian materi seringkali harus diulang atau
disesuaikan. Namun begitu, kami tetap berusaha
semaksimal mungkin agar kegiatan ini bisa berjalan dengan
baik dan bermanfaat bagi mereka." (Wawancara Bu Wiwin
Peksos 29 Oktober, 2024)

Adapun kendala yang dialami para pembimbing agama dalam
pelaksanaan kegiatan relatif tidak ada. Sebagaimana yang
dijelaskan kedua pembimbing agama di RPSL Pucang Gading
dalam wawancaranya:

"Alhamdulillah, sejauh ini tidak ada kendala yang berarti
dalam pelaksanaan kegiatan. Semua berjalan lancar karena
peserta cukup antusias, dan kami juga mendapatkan
dukungan penuh dari pihak pengelola. semuanya sudah
terorganisasi dengan baik. Jika ada hal kecil yang muncul,
seperti penyesuaian jadwal atau teknis lainnya, itu masih

bisa diatasi bersama tanpa mengganggu jalannya kegiatan."
(Wawancara Pembimbing Kemenag 14 November, 2024)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan tidak
hanya didukung oleh perencanaan yang matang, tetapi juga kerja
sama yang solid antara pembimbing, peserta, dan pihak pengelola.

Dari hasil wawancara yang dilakukan di RPSL Pucang Gading
Semarang, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan agama
melalui Mauidhoh Hasanah memiliki berbagai faktor pendukung
yang signifikan. Dukungan internal dari pengurus dan relawan,
pemanfaatan sumber daya berupa pengetahuan dan pengalaman,
serta kolaborasi dengan pihak eksternal seperti Kemenag dan
Puskesmas menjadi kunci utama keberhasilan program ini. Selain
itu, antusiasme peserta serta tersedianya fasilitas yang memadai
turut memperlancar jalannya kegiatan. Namun, terdapat tantangan
dalam penyampaian materi kepada lansia, yang disebabkan oleh

keterbatasan fisik seperti gangguan pendengaran dan daya ingat,
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serta preferensi mereka terhadap aktivitas yang lebih santai. Kendati
demikian, upaya maksimal dari para pembimbing dan pengelola
mampu menjaga kelancaran kegiatan. Dukungan penuh dari
berbagai pihak serta kerja sama yang solid menjadi faktor penting
dalam menciptakan keberhasilan pelaksanaan bimbingan agama di
lingkungan ini.

. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan Agama Melalui Mauidhoh

Hasanah Di RPSL Pucang Gading
Pelaksanaan kegiatan bimbingan agama melalui Mauidhoh

Hasanah yang dilakukan di RPSL Pucang Gading Semarang.
Biasanya kegiatan ini dilaksanakan setiap hari kamis dimulai pada
pukul 09.00 — 10.00 WIB. Adapun proses kegiatan bimbingan
agama melalui melalui Mauidhoh Hasanah melalui tiga tahapan
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Sebelum melaksanakan kegiatan bimbingan agama, pengurus dan
pembimbing agama mempersiapkan beberapa hal sebelum
pelaksanaan kegiatan. Sebelum pelaksanaan bimbingan agama
pengurus RPSL Pucang Gading serta relawan mempersiapkan
sarana prasaran yang perlu digunakan untuk pelaksanaan kegiatan.
Adapun sebelum masuk ke materi bimbingan agama oleh
pembimbing terdapat susunan acara yakni pembacaan asmaul husna
dan doa bersama. Sebagaimana yang dikatakan Bu Wiwin dalam
wawancaranya:

“Bu Wiwin, bisa diceritakan bagaimana pelaksanaan
kegiatan bimbingan agama melalui Mauidhoh Hasanah di
RPSL Pucang Gading ini? Oh, iya. Jadi, kegiatan bimbingan
agama ini rutin kami laksanakan setiap hari Kamis,
biasanya mulai pukul 9 pagi sampai jam 10. Kami
melaksanakannya dalam tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan persiapannya seperti
apa, Bu? Tahap persiapannya itu, kami bersama pengurus
dan pembimbing agama menyiapkan segala kebutuhan.
Misalnya, tempatnya harus rapi, perlengkapan seperti kursi,
sound system, dan buku-buku yang dibutuhkan juga sudah
siap. Relawan juga ikut membantu memastikan semuanya
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berjalan lancar. Lalu, bagaimana tahapan
pelaksanaannya? Nah, sebelum masuk ke materi bimbingan,
biasanya ada susunan acara seperti pembacaan Asmaul
Husna dan doa bersama. Setelah itu, pembimbing agama
mulai menyampaikan Mauidhoh Hasanah sesuai tema yang
sudah direncanakan. Tema ini disesuaikan dengan
kebutuhan para peserta, jadi materinya relevan. Kalau
evaluasinya sendiri, apa saja yang biasanya dilakukan?
Evaluasinya itu kita lakukan untuk melihat apakah materi
yang disampaikan bisa dipahami dengan baik oleh peserta.
Biasanya kita tanya-tanya langsung ke peserta atau
berdiskusi dengan pembimbing dan pengurus lain. Dari situ,
kita juga merancang kegiatan berikutnya supaya lebih baik
lagi. (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024)

Dari hasil observasi, penulis juga mengikuti persiapan sebelum
pelaksanaan bimbingan agama yakni para lansia hadir mengikuti
susunan acara sebelum bimbingan agama. Para lansia membaca
asmaul husna dan doa dengan seksama. Pada pelaksanaan
bimbingan agama melalui mauidhoh hasanah, pembimbing agama
membuka dengan salam kemudian pembimbing menyapa lansia
dengan pertanyaan ringan. Kemudian, pembimbing agama
memasuki tema yang akan disampaikan. Tema dalam bimbingan
yang disampaikan terkait ibadah mengingat Allah Swt. Perbanyak
sabar, bersyukur dan istigamah, pembimbing agama juga
menyampaikan motivasi kepada lansia untuk meningkatkan rasa
optimis dan yakin dengan kempuan diri mereka. Sebagaimana yang
disampaikan Bu Shofi dalam wawancaranya:

“Alhamdulillah, suasananya nyaman sekali saat kami mulai
kegiatan bimbingan agama ini. Para lansia sangat antusias.
Sebelum bimbingan dimulai, kami bersama-sama membaca
Asmaul Husna dan doa. Itu membuat hati tenang dan terasa
lebih dekat dengan Allah. Saat pembimbing agama mulai
dengan salam dan menyapa kami, rasanya seperti
diingatkan kalau kami tetap punya tempat untuk berbagi dan

belajar.” (Wawancara Pembimbing Kemenag 14 November,
2024)

Didukung dengan pendapat lansia yang mengikuti kegiatan

bimbingn agama secara runtut
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“Pas kegiatan bimbingan agama, pak kyai biasane ngajak
ngakehi iling atau mengingat Allah, sabar, lan bersyukur.
Pak kyai juga ngasih arahan mbek nyaranke supayane tetep
semangat walaupun sampun sepuh. Yakin iso ngibah dengan
semangat lan istigamah.” (Wawancara Mbah B Lansia laki-
laki 28 November, 2024)

Dalam kegiatan bimbingan agama melalui mauidhoh hasanah di
RPSL Pucang Gading juga diajarkan sesuai dengan pedoman agama
Islam yakni Al-Qur’an dan Hadits. Sebagaimana yang diisampaikan

Bu Shofi dalam wawancaranya:

"Saya selalu berusaha menyampaikan bimbingan agama
melalui mauidhoh hasanah yang sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an dan Hadits. Misalnya, saat memberikan nasihat atau
arahan, kami selalu mengacu pada ayat-ayat Al-Qur’'an dan
Hadits Rasulullah. Dengan begitu, nilai-nilai yang
disampaikan bisa lebih diterima dan dirasakan manfaatnya
oleh para lansia. Hal ini juga penting untuk membangun
kesadaran bahwa segala sesuatu yang kita lakukan harus
berdasarkan pedoman agama,"

Metode mauidhoh hasanah yang digunakan dalam kegiatan ini sama
dengan pengajian pada umumnya. Pada saat pelaksanaan lansia
mendengarkan dengan seksama materi yang disampaikan oleh
pembimbing agama. Ketika sudah selesai menyampaikan materi
terdapat saran dari pembimbing untuk mengamalkan apa yang sudah
didapatkan dari bimbingan dan membaca doa bersama setelah
kegiatan selesai. Seperti yang dikatakan oleh Bu Shofi dalam
wawancaranya:
"Metode mauidhoh hasanah ini saya bawakan karena
mudah diterima oleh para lansia. Polanya sederhana,
seperti pengajian pada umumnya. Saat saya menyampaikan
materi, mereka mendengarkan dengan serius dan penuh
perhatian. Setelah menyampaikan materi, saya selalu
menekankan agar ilmu yang didapat tidak hanya berhenti di
sini, tetapi diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai

penutup, saya biasanya mengajak membaca doa bersama.”
(Wawancara Pembimbing Kemenag 14 November, 2024)
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Adanya tahapan yang teratur dari pelaksanaan kegiatan bimbingan
agama melalui Mauidhoh Hasanah yang dilakukan di RPSL Pucang

Gading Semarang akan berjalan dengan lancar.

C. Kondisi Efikasi Diri Lansia Setelah Bimbingan Agama di Rumah
Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang
Dalam mengupas kondisi efikasi diri lansia di RPSL Pucang Gading
Semarang, perlu dipahami bahwa tantangan yang dihadapi oleh
individu dengan lansia seringkali melibatkan aspek psikososial. Dalam
konteks ini, efikasi diri menjadi elemen krusial yang mempengaruhi
keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan. Dalam RPSL Pucang
Gading Semarang, upaya untuk memahami kebutuhan spesifik para
lansia menjadi langkah awal untuk membangun efikasi diri mereka.
Pembahasan tentang pemahaman ajaran agama, dukungan sosial, dan
implementasi dalam kehidupan dapat menjadi fondasi untuk
memperkuat rasa efikasi diri lansia. Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan yang holistik dan inklusif untuk menciptakan semangat dan
harapan yang dapat mendukung perkembangan efikasi diri para lansia

di RPSL Pucang Gading Semarang.

Efrikasi diri seseorang dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu
keyakinan kemampuan diri, motivasi untuk belajar dan berkembang,
serta optimis. Pada penelitian ini, terdapat 3 informan yang merupakan
lansia dengan klasifikasi yang berbeda-beda. Dengan Klasifikasi lansia
maka secara otomatis bervariasi pula kondisi efikasi diri mereka. Oleh
karena itu, bimbingan agama melalui mauidhoh hasanah di RPSL
Pucang Gading Semarang menjadi menarik untuk dikaji guna
mendapatkan temuan-temuan baru dari beragam sudut padang
informan. Gambaran kondisi efikasi diri lansia di RPSL Pucang Gading

Semarang berdasarkan indikator efikasi diri adalah sebagai berikut:

97



1. Aspek Keyakinan Kemampuan Diri
Lansia pada dasarnya memiliki kekurangan yang terkait dengan

kondisi psikisnya, seperti rasa kesepian tidak ada dukungan sosial
keluarga. Karena kesepian tersebut, mereka mungkin kurang
memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri. Dalam
penelitian ini, peneliti memperoleh data mengenai kondisi
kepercayaan diri lansia, terutama pada aspek keyakinan terhadap
kemampuan diri. Sebagaimana diungkapkan oleh informan Mbah
B.

Mbah B merupakan informan laki-laki yang berusia 71 th dalam
wawancaranya:

"Kadang-kadang, kalau pas sendiri, ya rasanya sedih, Mas.
Apalagi kalau ingat dulu waktu di rumah masih ramai sama
anak-anak. Sekarang kan mereka sibuk semua, jarang
nengok. Jadi kadang merasa nggak ada yang peduli. Kalau
ada kegiatan di sini (RPLS), lumayan ada teman ngobrol,
tapi tetap beda rasanya kalau sama keluarga sendiri. “Mbah
bar melu kegiatan bimbingan agama rasane pripun mbah?
Taseh sedih mboten mbah? Alhamdulillah mas, bar melu
bimbingan aku ngrasakke tenang pokok e tak jalani sesuai
alur e gusti, penting sku iseh sehat wes bersyukur.”
(Wawancara Mbah B Lansia laki-laki 28 November, 2024)

Mbah N merupakan informan perempuan yang berusia 75 th, juga

menambahkan pendapat dalam wawancara:

“Aku nyante mas wonge, aku yakin terus mbek awakku dewe.
Soal e aku awet biyen dilatih yakin nak dilakoni mesti ono
dalane. Aku to mas nak delokke mbah B kadang ngelamun
ra semanget nak pas kegiatan, kadang ra melu kegiatan
juga. Tapi nek bar bimbingan agama, mbah B ketok tambah
tenang mas.” (Wawancara Mbah N Lansia perempuan 28
November, 2024)

Mbah S, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan
dalam wawancaranya:

"Nek aku wes yakin mbek kemampuanku dewe mas, aku
nglakoni urepku sesuai planingku dewe. Bar bimbingan pak
kyai tau ngai materi seng sesuai karo seng tak lakoni mas.
Dadi aku malah tambah yakin mbek awakku dewe."
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(Wawancara Mbah S Lansia perempuan 28 November,
2024)
Ketika ditanya mengenai keyakinannya terhadap kemampuan

dirinya, Mbah B menjawab dengan nada ragu. Sebagaimana
diungkapkan oleh Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial dalam

wawancaranya:

"Mbah B kadang curhat ke saya mas tentang kondisi mereka.
Seperti: “Ya gimana ya, saya merasa sudah nggak seperti
dulu. Buat apa-apa takut nggak bisa. Kadang malah mikir,
‘Apa saya ini sudah nggak berguna lagi?” Tapi kalau ada
yang nyemangatin, seperti petugas di sini, saya jadi merasa
agak percaya diri lagi. Tapi ya itu, kalau sendiri, seringnya
kembali sedih. Nah, disini kami sebagai petugas peksos
harus  mengembalikan  keyakinan  mbah  dengan
memfasilitasi dan memberikan pelayanan terbaik bagi
mereka." (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024)

Dari wawancara tersebut, terlihat bahwa kondisi kesepian dan
kurangnya dukungan sosial keluarga memengaruhi keyakinan Mbah
B terhadap kemampuan dirinya. Namun, keinginannya untuk
belajar, meskipun dengan keterbatasan, menunjukkan adanya
motivasi yang masih cukup kuat.

. Aspek Kegigihan

Lansia menceritakan pengalaman di masa muda sering
melakukan kegiatan atau pekerjaannya dulu dengan gigih, jadi
lansia tidak merasa ada kekurangan pada aspek kegigihan dalam diri
mereka. Sebagaimana data yang deiproleh dari hasil wawancara:
Mbah B, informan laki-laki yang berusia 71 tahun, menjelaskan
dalam wwawancaranya:

"Aku kerjo ngerantau mas, dadi aku balik omah ki jarang,
aku golek kerjaan cedak omah ora sesuai mbek pengeluaran
dadi aku kerjo ngerantau ben aku iso nyukupi kebutuhan
omah.”

Mbah N, informan perempuan yang berusia 75 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Biyen pas iseh nom aku gawean e akeh mas, aku biyen kerjo
melu wong mas, aku yo gigih terus pas gawean ben supayane
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3.

iIso nyukupi kebutuhan keluarga.” (Wawancara Mbah N
Lansia perempuan 28 November, 2024)
Mbah S, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Nek aku biyen aku ndue usaha salon mas, sempet macet
juga mergo akeh saingan, tapi aku tetep usaha ben salonku
akeh seng minati, akhir e usahaku ra sia-sia lan ono hasile."
(Wawancara Mbah S Lansia perempuan 28 November,
2024)

Pendapat Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial

"Mbah di sini punya pola pikir yang kuat tentang kegigihan.
Ini disebabkan pengalaman mereka di masa lalu yang
menjadi pekerja keras dan pantang menyerah. Pengalaman
hidup mereka yang membuat mbah tetap gigih sampai usia
lanjut. ”(Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa lansia tidak memiliki
kekurangan dalam aspek kegigihan dalam diri mereka. Aspek
kegigihan yang dimiliki para lansia di RPLS Pucang Gading adalah
buah dari perjalanan hidup mereka yang penuh perjuangan dan

tanggung jawab.

Aspek Kemampuan Mengatasi Tekanan dan Stres
Efikasi diri mempengaruhi kemampuan lansia untuk mengatasi

tekanan dan stres dalam situasi sulit. Lansia dengan efikasi diri
tinggi cenderung lebih mampu mengelola stres dan mencari solusi,
daripada merasa kewalahan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
lansia saat wawancara:
Mbah B, informan laki-laki yang berusia 71 tahun, menjelaskan
dalam wawancaranya:

""aku ngeroso biasa wae mas neng kene, soal e opo-opo wes
disiapke wes cemepak kabeh. Alhamdulillah bar bimbingan
aku ngroso tambah ilmune mas, tambah pengalaman,
tambah wawasan, mergone pak kyai ngai arahan seng apik."
(Wawancara Mbah B Lansia laki-laki 28 November, 2024)
Mbah N, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:
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4.

"nek aku ngroso priatin mas, soal e aku soyo sue soyo sudo
sak kabehane, mengko nek ninggal pie, bekal e wes cukup po
urung ngno mas. Aku bar bimbingan ngroso tambah ayem
mas, jare pak kyai urep rasah gawe sepaneng seng penting
manut dalane gusti.” (Wawancara Mbah N Lansia
perempuan 28 November, 2024)

Mbah S informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"aku wes ra mikir opo-opo mas, penting neng kene melu
kegiatan terus akehi ngibadah. Aku bar bimbingan ngeroso
tambah semangat ntok e ngibadah mas, tambah amalan e
seko pak kyai." (Wawancara Mbah S Lansia perempuan 28
November, 2024)

Pendapat Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial:

"Mbah sebelum mengikuti kegiatan itu bervariasi mas,
kadang ada yang biasa aja, ada juga yang merenung. Mbah
sesudah bimbingan itu merasa senang mas, merasa tambah
ilmunya, tambah rajin ibadahnya.” (Wawancara Bu Wiwin
Peksos 29 Oktober, 2024)

Pernyataan dari mbah B dan mbah S tidak memiliki kekurangan.

Sedangkan dari mbah N menyatakan memiliki kekurangan dalam
aspek mengatasi stress. Bimbingan agama memberikan dampak
positif terhadap efikasi diri para lansia. Mereka menjadi lebih
percaya diri, mampu mengelola stres dengan lebih baik, dan
menemukan makna hidup yang baru.

Aspek Keyakinan dalam Menghadapi Tantangan Baru
Lansia yang memiliki efikasi diri tinggi biasanya lebih terbuka

untuk mencoba hal-hal baru dan merasa yakin bahwa mereka bisa
mengatasinya. Mereka tidak takut gagal dan merasa mampu
menguasai keterampilan atau situasi baru. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh lansia dalam wawancara:

Mbah B, informan laki-laki yang berusia 71 tahun, menjelaskan
dalam wawancaranya:

"Aku ki gampang nyerah. Yen pisan ora iso, yo wes tak
tinggal wae. Sak iki aku kok dadi luwih semangat. Pas sinau
maca Al-Qur’an, biyen rasane abot tenan, ning saiki malah
seneng soale dadi luwih ngerti setitik-setitik. Ora perlu
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5.

langsung iso kabeh, ning aku yakin iso." (Wawancara Mbah
B Lansia laki-laki 28 November, 2024)
Mbah N, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Aku ki ora kepikiran pengin nyoba-nyoba sing anyar mas.
Wong wis tuwa iki, rasane wis telat kabeh. Tapi bar aku melu
bimbingan, saiki aku dadi luwih wani. Wingi-wingi pas
sinau maca Al-Qur’an, aku mikir abot tenan, ning saiki aku
mikir, ‘Pelan-pelan wae, sing penting usaha.’ Aku saiki dadi
luwih yakin yen bisa." (Wawancara Mbah N Lansia
perempuan 28 November, 2024)

Mbah S informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Aku ki isin nek diajak sinau. Pikirku, wong tuwo koyo aku
iki opo isih perlu sinau? Njuk yen salah piye? Sakwise melu
bimbingan agama, aku dadi ngerti yen ora ono tembung
telat kanggo sinau. Aku malah saiki seneng nyoba apalan
doa-doa sing biyen ora tak apal-apal. Ternyata iso nek
dicoba."(Wawancara Mbah S Lansia perempuan 28
November, 2024)
Pendapat Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial:

"kadang mbah merasa pesimis dengan kemampuan mereka
mas. Mereka sering berkata, udah tua mau buat apa? Jadi,
mereka kurang terbuka untuk belajar. Setelah bimbingan
biasanya mbah lebih percaya diri dan bersemangat untuk
mencoba hal baru. Mereka tidak takut gagal karena
bimbingan ini membuat mereka merasa didukung dan
dihargai.” (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober,
2024)

Pernyataan dari ketiga mbah memang meiliki kekurangan dalam

aspek ini. Tetapi setelah bimbingan mbah lebih yakin adanya jalan
kalo mau menghadapi tantangan baru. Adanya pendekatan yang
tepat, lansia dapat mengembangkan efikasi diri yang lebih tinggi.
Program bimbingan agama di RPLS Pucang Gading telah
memberikan ruang bagi lansia untuk belajar dengan percaya diri dan
menikmati proses belajar tanpa rasa takut.

Aspek Kemampuan Mengambil Keputusan
Efikasi diri mencerminkan keyakinan lansia dalam membuat

keputusan yang baik. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung
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percaya bahwa mereka bisa mengambil keputusan yang tepat dan
tidak ragu-ragu ketika dihadapkan pada pilihan sulit.
Mbah B, informan laki-laki yang berusia 71 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

" Aku ket biyen njipuk keputusan dewe mas. wes yakin mbek
pilihan e dewe, ra tau wedi salah, opo maneh nek urusane
karo keluarga. Saiki, bar bimbingan alhamdulillah aku
tambah percaya diri mas. Nek njupuk keputusan, aku yakin
terus tak pasrahke mbek gusti Allah." (Wawancara Mbah B
Lansia laki-laki 28 November, 2024)

Mbah N, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Aku gampang bingung mas nek kudu milih iki opo iku.
Kadang malah pasrah, terus nyerahke neng wong liyo. Saiki
aku luwih yakin. Aku ngerti yen Gusti Allah maringi akal
kanggo mikir lan tanggung jawab kanggo njupuk keputusan
sing apik. Aku ora wedi maneh.” (Wawancara Mbah N
Lansia perempuan 28 November, 2024)

Mbah S informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Aku sering gawe keputusan dewe mas. Soale aku wes
terlatih awet cilik. Bar melu bimbingan, aku tambah ngerti
mas nek keputusan sing ditindakake nganggo doa lan niat
apik, insya Allah bakal luweh lancar dalane. ”
"(Wawancara Mbah S Lansia perempuan 28 November,
2024)

Pendapat Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial:

"Mbah di sini rata-rata sudah percaya diri saat membuat
keputusan mas. Tapi ada juga beberapa yang masih
membuat keputusan berdasarkan saran orang lain, mungkin
karena merasa sudah tua dan tidak berdaya. Adanya
bimbingan membuat para mbah menjadi lebih percaya diri
dan merasa mampu memutuskan sendiri, terutama dalam
hal-hal yang menyangkut kehidupan sehari-hari."
(Wawancara Bu Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024)
Pernyataan dari mbah B dan mbah S menyampaikan bahwa mereka

mengambil keputusan sendiri. Sedangkan mbah N masih ragu dan
melimpahkan pengambilan keputusan kepada orang lain. Tetapi
peningkatan efikasi diri pada lansia sangat dipengaruhi oleh
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bimbingan agama. Dengan keyakinan yang lebih kuat, mereka
mampu mengambil keputusan dengan percaya diri tanpa rasa ragu-

ragu.

. Aspek Motivasi untuk Belajar dan Berkembang
Efikasi diri mendorong motivasi lansia untuk terus belajar dan

berkembang. Lansia yang memiliki efikasi diri tinggi akan terus
berusaha untuk memperbaiki kemampuan dan pengetahuannya,
meskipun ada tantangan.

Mbah B, informan laki-laki yang berusia 71 tahun, menjelaskan
dalam wawancaranya:

“Aku kadang ragu mas opo isih iso sinau agomo islam. Ning
sakwise melu bimbingan agama, aku rumangsa luwih
percaya diri. Ternyata, ra no kata telat gawe belajar. Saiki
malah kepengin belajar luweh jero tentang agomo islam ben
gawe sangu neng akhirat." (Wawancara Mbah B Lansia
laki-laki 28 November, 2024)

Mbah N, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Senajan aku wis tuo, semangat kanggo sinau kuwi ora
entek-entek mas. Aku mikir, wong umurku wis sepuh, opo iso
sinau maneh? Ning sakwise melu bimbingan iki, aku dadi
ngerti. Nek niatku ono, kabeh iso dipelajari. Bimbingan iki
gawe aku luwih semangat lan kepengin ngerti luwih akeh."
(Wawancara Mbah N Lansia perempuan 28 November,
2024)

Mbah S informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Aku seneng mas iso melu bimbingan agama iki. Ora mung
gawe aku luwih paham bab agama, ning yo nggawe aku
duwe niat kanggo terus memperbaiki awake dhewe. Rasane
ana sing nyurung aku kanggo terus sinau, senajan umurku
wis sepuh.” (Wawancara Mbah S Lansia perempuan 28
November, 2024)

Pendapat Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial:

"Beberapa mbah ada yang merasa kurang percaya diri
untuk belajar. Ada yang merasa dirinya sudah terlalu tua
atau tidak mampu lagi mengikuti materi yang diajarkan.
Tapi kebanyakan sudah yakin bisa belajar lagi. Namun,
kami tetap memberikan motivasi dan pendekatan yang
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sesuai dengan kebutuhan mereka.” (Wawancara Bu Wiwin
Peksos 29 Oktober, 2024)
Pernyataan mbah B menyatakan kurang percaya dengan

kemampuan mereka dalam belajar. Sedangkan mbah N dan mbah S
menyatakan selalu punya keyakinan bisa untuk belajar walaupun
diusia lanjut. efikasi diri menjadi pendorong motivasi lansia untuk

terus belajar dan berkembang ketika kegiatan bimbingan agama.

. Aspek Keyakinan Mengelola Tanggung Jawab
Efikasi diri diukur dari seberapa yakin lansia dalam mengelola

tanggung jawabnya dalam kehidupan sehari-hari. Lansia yang
memiliki efikasi diri tinggi merasa mampu untuk mengatur berbagai
tanggung jawab mereka sebagai warga di RPSL Pucang Gading.
Mbah B, informan laki-laki yang berusia 71 tahun, menjelaskan
dalam wawancaranya:

“Saiki aku rumangsa luwih yakin mas sawise melu
bimbingan agama neng kene. Tanggung jawab saben dino,
kaya ngresiki kamar lan bantu kegiatan bareng-bareng neng
RPSL, rasane luwih enteng, soale aku rumangsa iki dadi
bagian soko ibadahku." (Wawancara Mbah B Lansia laki-
laki 28 November, 2024)

Mbah N, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Aku awet nom wes kulino tanggung jawab terus mas. Aku
neng kene yo opo-opo tak lakonoi dewe. Aku ra meh
ngerepoti wong liyo, soal e pak kyai tau ngomong ojo
ngerepoti wong liyo selagi iseh iso nglakoni dewe."
(Wawancara Mbah N Lansia perempuan 28 November,
2024)

Mbah S informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Aku wes biasa tanggung jawab dewe mas. Sawise kerep
bimbingan agama, aku tambah iso ngurus diriku dhewe lan
mbukak tanggung jawabku dadi warga neng kene. Ngene
gawe atiku luwih ayem mas." (Wawancara Mbah S Lansia
perempuan 28 November, 2024)

Pendapat Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial:

“Mbah disini sudah terbiasa mengelola tanggung jawab
sehari-hari sendiri mas, seperti mandi sendiri, cuci baju
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sendiri, dan saling membantu orang lain." (Wawancara Bu
Wiwin Peksos 29 Oktober, 2024)
Pernyataan ketiga mbah menyatakan sudah mengelola tanggung

jawab dengan baik. Bimbingan agama memberikan pengaruh
positif terhadap efikasi diri para lansia. Mereka merasa lebih yakin
dalam mengelola tanggung jawabnya setelah mendapatkan
pemahaman keagamaan yang lebih baik.

. Aspek Kemampuan Mengelola Emosi
Lansia dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih baik dalam

mengendalikan emosi mereka, terutama dalam situasi stres. Lansia
dapat mempertahankan kontrol emosional dan mengambil langkah
positif untuk menyelesaikan masalah.

Mbah B, informan laki-laki yang berusia 71 tahun, menjelaskan
dalam wawancaranya:

"Aku ngeroso biasa wae mas neng kene, soal e opo-opo wes
disiapke wes ono kabeh. Alhamdulillah bar bimbingan aku
ngroso tambah ilmune mas, tambah wawasan, mergone pak
kyai ngai arahan seng apik." (Wawancara Mbah B Lansia
laki-laki 28 November, 2024)

Mbah N, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

" Aku nek ono masalah cilik gampang nesu mas. tapi aku yo
ngerti nek kuwi ora apik. Mung wae, rasane angel ngontrol
awake dewe. Sak bar e bimbingan saiki aku luwih akeh dzikir
mas nek lagi kesel ati. lling yen nesu kuwi ora bakal
ngrampungno opo-opo. Malah saiki aku luwih sering mesem
nek ngadhepi sing nggawe nesu.” (Wawancara Mbah N
Lansia perempuan 28 November, 2024)

Mbah S informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

" Saben dina koyo ana sing nggawe aku sedhih utawa kuatir
mas. Rasane koyo ora duwe kontrol marang perasaanku
dhewe. Alhamdulillah bar melu bimbingan agama, saiki aku
rumangsa luwih percaya diri. Aku ngerti yen Gusti Allah
tansah ono bareng karo awake dhewe, dadi aku ora perlu
kuatir banget. Nek lagi stres, aku nyoba luwih sabar
ngadhepi.” (Wawancara Mbah S Lansia perempuan 28
November, 2024)
Pendapat Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial:
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9.

"Banyak lansia di sini masih kesulitan mengelola emosinya
mas. Banyak yang mudah marah atau merasa cemas
terhadap hal-hal kecil. Ini disebabkan kurangnya cara untuk
menenangkan diri. Setelah rutin mendapatkan bimbingan
agama, kami melihat perubahan yang positif. Lansia
menjadi lebih tenang dan mampu mengendalikan emosinya.
Mereka juga lebih percaya diri untuk menyelesaikan
masalah tanpa panik.” (Wawancara Bu Wiwin Peksos 29
Oktober, 2024)

Pernyataan dari mbah B sudah bisa mengontrol emosinya sendiri.

Sedangkan dari mbah N dan mbah S menyatakan kurang control
emosi dalam dirinya. Lansia yang memiliki efikasi diri tinggi
cenderung lebih baik dalam mengelola emosi mereka, terutama
setelah mendapatkan bimbingan agama. Hal ini mendukung
pernyataan bahwa kontrol emosional dapat dipertahankan melalui
pendekatan spiritual dan langkah positif.

Aspek Optimisme dalam Menghadapi Masa Depan
Efikasi diri memengaruhi tingkat optimisme lansia dalam

menghadapi masa depan. Lansia yang memiliki efikasi diri tinggi
biasanya merasa yakin bahwa mereka akan berhasil di masa depan,
terlepas dari tantangan yang mungkin muncul.

Mbah B, informan laki-laki yang berusia 71 tahun, menjelaskan
dalam wawancaranya:

"Sadurunge aku melu bimbingan agama, aku sering mikir
mas: opo aku isih ono gunane kanggo masa depan? Tapi bar
melu diajari tawakal lan usaha, saiki aku yakin. Sing
penting, saben langkah iku ono berkahé. Masa depan? Aku
percaya bakal apik, asal tetep cedhak karo Gusti Allah."
(Wawancara Mbah B Lansia laki-laki 28 November, 2024)
Mbah N, informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan

dalam wawancaranya:

"Aku kadang ra mikir masa depan mas, mergo aku wes tuo.
Tapi bar melu bimbingan, aku ngerti yen tetep kudu nduweni
harapan, senajan umure wes sepuh. Saiki aku luwih percaya
diri, yakin yen aku isih iso gawe apik kanggo kulawarga lan
lingkungan." (Wawancara Mbah N Lansia perempuan 28
November, 2024)
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Mbah S informan perempuan yang berusia 70 tahun, menjelaskan
dalam wawancaranya:

"Aku mesti mikir masa depan mas, soal e aku wes tuo bakal
e ninggal lan melanjutkan kehidupan selanjute, aku kudu
akeh sanguine mas. Bar melu bimbingan agama, aku
ngrasakaké pikiran luwih tentrem. Optimisme aku tambah,
merga saiki aku duwe pegangan. Sing penting, tetep yakin
marang kemampuan lan ora lali dungo."(Wawancara Mbah
S Lansia perempuan 28 November, 2024)
Pendapat Bu Wiwin sebagai informan pekerja sosial:

"Mbah di sini banyak terjadi perubahan mas. Sebelum
mengikuti bimbingan agama, banyak dari mereka yang
cenderung pesimis dan kurang percaya diri. Setelah
program ini berjalan, tingkat efikasi diri mereka meningkat.
Mereka jadi lebih optimis dan yakin bahwa usia bukan
halangan untuk terus meraih kebahagiaan dan menghadapi
masa depan dengan semangat."” (Wawancara Bu Wiwin
Peksos 29 Oktober, 2024)

Pernyataan dari mbah B dan mbah N merasa bahwa dirinya kurang

optimis dalam menghadapi masa depan. Sedangkan mbah S merasa
optimis dalam menghadapi tantangan yang ada di kehidupan sehari-
hari. Lansia menjadi lebih percaya diri dan yakin bahwa masa depan
mereka tetap baik. Bimbingan agama tidak hanya memperkuat
aspek spiritual, tetapi juga membantu lansia memiliki sikap optimis
dan harapan yang lebih kuat meskipun usia mereka sudah lanjut.
Pendapat dari Bu Wiwin juga menegaskan bahwa program ini
berhasil meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan harapan
baru bagi para lansia. Lansia yang sebelumnya tampak pesimis Kini
lebih optimis dalam menghadapi masa depan.

Tabel 4 Kondisi Efikasi Diri Lansia di RPSL Pucang Gading

Semarang

No | Indikator Efikasi Diri Kondisi Subjek
1 | Aspek Keyakinan dan | Kesepian dan | Mbah B
Kemampuan Diri kurangnya dukungan
sosial keluarga
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Aspek Kegigihan

Lansia sudah merasa
gigih tidak

memiliki kekurangan

dan

dalam aspek ini

Aspek  Kemampuan | Khawatir  berlebih | Mbah N
Mengatasi  Tekanan | tentang kematian
dan Stres
Aspek Keyakinan | Mbah B mudah | Mbah B,
dalam  Menghadapi | menyerah Ketika | Mbah N,
Tantangan Baru menghadapi hal baru, | dan

mbah N tidak | Mbah S

memiliki keingin

mencoba hal baru,

dan mbah S malu

untuk mencoba hal

baru
Aspek  Kemampuan | Mudah bingung dan | Mbah N
Mengambil menyerahkan pilihan
Keputusan kepada orang lain
Aspek Motivasi untuk | Mbah B merasa ragu | Mbah B,
Belajar dan | untuk belajar agama. | Mbah N,
Berkembang Sedangkan mbah N

merasa tidak mampu

untuk belajar
Aspek Keyakinan | Lansia sudah
Mengelola Tanggung | mengelola
Jawab tangunggjawab

dengan baik. Jadi,

sudah  tidak ada

permasalahan dalam

aspek ini
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8 Aspek  Kemampuan | Mbah N mudah | Mbah N

Mengelola Emosi marah hetika ada hal | dan
kecil yang | Mbah S
mengganggunya.

Sedangkan mbah S
merasa mudah sedih

dan khawatir dengan

hidupnya
9 Aspek Optimisme | Mbah B  merasa | Mbah B
dalam  Menghadapi | pesimis dalam | dan
Masa Depan menghadapi masa | Mbah N

depan.  Sedangkan
mbah N tidak

memiliki pandangan

untuk masa depan

Tabel diatas menggambarkan kondisi efikasi diri lansia yang sesuai
dengan data hasil wawancara dengan informan. Data ini juga
diperkuat oleh pendapat pekerja sosial yang juga menyatakan

pendapat.
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BAB IV
ANALISIS HASIL BIMBINGAN AGAMA DI RUMAH PELAYANAN
SOSIAL LANSIA PUCANG GADING SEMARANG MELALUI
MAUIDHOH HASANAH UNTUK MENUMBUHKAN EFIKASI DIRI

A. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Melalui Mauidhoh
Hasanah di Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading
Semarang

Pelaksanaan bimbingan agama Islam melalui metode Mauidhoh
Hasanah di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia (RPSL) Pucang
Gading Semarang bagi lansia bertujuan meningkatkan pemahaman
agama dan memperkuat akhlakul karimah. Mauidhoh Hasanah, yang
berarti nasihat yang baik dan penuh hikmah, merupakan pendekatan
efektif dalam memberikan bimbingan agama kepada lansia. Kegiatan
ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana mendalami ajaran Islam, tetapi
juga sebagai upaya membentuk pribadi yang lebih sabar dan tawakal
dalam menghadapi tantangan hidup di usia senja.

Menurut Nashiruddin et al. (2022) Majelis Ta'lim adalah lembaga
pendidikan non-formal Islam yang diselenggarakan secara berkala,
bertujuan membina hubungan harmonis antara individu dengan Allah
Swit., sesama manusia, dan lingkungan sosialnya. Dalam konteks RPSL
Pucang Gading, kegiatan Mauidhoh Hasanah berfungsi memperkuat
hubungan spiritual lansia dengan Tuhan serta mempererat ikatan sosial
mereka dengan masyarakat sekitar. Tujuan utama kegiatan ini adalah
meningkatkan ketagwaan dan memperkuat ketahanan batin lansia, yang
sangat diperlukan dalam menjalani kehidupan pada usia lanjut.

Penelitian Barat menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
komunitas keagamaan dapat memberikan berbagai manfaat bagi
individu, terutama lansia. Forrester-Jones et al. (2018) menjelaskan
bahwa partisipasi dalam kegiatan keagamaan dapat meningkatkan
harapan hidup, kebahagiaan, harga diri, serta dukungan sosial, yang
secara langsung berkontribusi terhadap kesehatan mental lansia. Dalam
konteks ini, pelaksanaan bimbingan agama melalui Mauidhoh Hasanah
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di RPSL Pucang Gading dapat berfungsi sebagai upaya preventif yang
mengurangi perasaan kesepian, kecemasan, dan depresi pada lansia,
serta memberikan motivasi untuk tetap bersemangat dalam menjalani
kehidupan.

Bimbingan agama Islam ini juga memiliki dampak positif dalam
membantu lansia menerima kondisi diri mereka, meningkatkan rasa
syukur, serta memperkuat rasa percaya diri. Hal ini sejalan dengan
temuan Wahyuni (2020) yang menyatakan bahwa bimbingan agama
dapat membantu individu, termasuk lansia, menjadi lebih beriman,
memiliki rasa syukur yang tinggi, dan mencintai diri mereka sendiri,
serta menerima kondisi fisik dan mental mereka. Dengan demikian,
pelaksanaan Mauidhoh Hasanah di RPSL Pucang Gading bukan hanya
meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga memperbaiki kualitas
hidup lansia dalam aspek spiritual dan psikologis.

Secara keseluruhan, pelaksanaan bimbingan agama Islam melalui
Mauidhoh Hasanah di RPSL Pucang Gading Semarang memiliki
potensi memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan spiritual, psikologis, dan sosial lansia. Dengan
pendekatan berbasis nilai-nilai agama yang penuh hikmah dan
bimbingan berkelanjutan, kegiatan ini dapat menjadi upaya penting
membantu lansia menjaga kesehatan mental, memperkuat hubungan
sosial, serta meraih ketenangan batin dalam menghadapi masa tua.
Serupa dengan penelitian tersebut, penelitian ini memperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa bimbingan agama berpengaruh terhadap
efikasi diri lansia. Adapun berikut analisis pelaksanaan bimbingan
agama melalui mauidhoh hasanah dalam menumbuhkan efikasi diri
lansia di RPSL Pucang Gading Semarang:

1. Analisis Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama Islam Melalui
Mauidhoh Hasanah Di RPSL Pucang Gading
Bimbingan agama Islam di RPSL Pucang Gading Semarang tidak

hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan ibadah, tetapi juga

menjadi media transformasi spiritual dan psikologis bagi lansia.
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Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan lansia ketenangan batin,
semangat hidup, dan persiapan menghadapi kehidupan akhirat.
Dengan dukungan yang menyeluruh, bimbingan ini menjadi salah
satu bentuk pelayanan yang esensial dalam mendukung
kesejahteraan lansia secara holistik.
a. Tujuan Preventif (Pencegahan)

Tujuan preventif dari bimbingan agama Islam ini adalah
untuk mencegah munculnya berbagai permasalahan spiritual,
psikologis, dan sosial yang sering dihadapi oleh para lansia.
Kegiatan seperti membaca asmaul husna, surat Yasin, tahlil,
dan doa bersama bertujuan mencegah lansia dari rasa kesepian,
stres, dan depresi yang dapat memengaruhi kualitas hidup
mereka. Selain itu, bimbingan ini mencegah penurunan kualitas
spiritual dengan memberikan rutinitas ibadah yang terstruktur.
Dengan ceramah agama yang inspiratif, lansia diarahkan untuk
menghindari perasaan putus asa dan terus menjaga semangat
hidup di usia senja.

b. Tujuan Kuratif/Korektif (Perbaikan/Penyembuhan)

Tujuan kuratif atau korektif berfokus pada memperbaiki
kondisi spiritual dan psikologis lansia yang mungkin sudah
mengalami hambatan atau permasalahan. Bimbingan ini
membantu memperbaiki kelemahan dalam praktik ibadah,
seperti kelalaian dalam melaksanakan shalat, berdzikir, atau
membaca doa. Lansia yang merasa gelisah, takut, atau cemas
terhadap kehidupan setelah dunia akan mendapatkan penguatan
spiritual melalui penjelasan agama yang menenangkan. Selain
itu, persepsi negatif seperti merasa tidak berharga atau
dilupakan diperbaiki dengan menegaskan betapa mulianya
peran mereka di hadapan Allah dan pentingnya keberadaan
mereka di tengah masyarakat.

c. Tujuan Preservatif (Pemeliharaan)
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Tujuan preservatif dari bimbingan ini adalah menjaga dan
memelihara kondisi spiritual serta kesejahteraan psikologis
lansia agar tetap stabil. Lansia diajak untuk mempertahankan
kebiasaan ibadah, seperti membaca doa, berdzikir, dan
membaca Al-Qur'an, meskipun dengan keterbatasan fisik yang
mungkin mereka alami. Pemeliharaan kondisi mental juga
menjadi fokus, sehingga lansia tetap merasa dihargai,
didukung, dan tidak merasa sendirian. Selain itu, pendekatan
kelompok dalam bimbingan agama memelihara kebersamaan
dan solidaritas sosial di antara sesama lansia, yang dapat
mengurangi rasa keterasingan mereka.

d. Tujuan Developmental (Pengembangan/Peningkatan)

Tujuan developmental bertujuan untuk mengembangkan
potensi positif dan meningkatkan kualitas spiritual lansia
melalui bimbingan yang berkelanjutan. Lansia diajak untuk
lebih mendalami pemahaman agama, khususnya terkait
ketakwaan dan kesiapan menuju khusnul khotimah. Selain itu,
kualitas ibadah mereka ditingkatkan melalui pengajaran doa-
doa tambahan, hafalan ringan, atau bacaan Al-Qur'an yang
disesuaikan dengan kemampuan mereka. Bimbingan ini juga
mendorong lansia untuk menemukan semangat hidup yang baru
dengan menyadari bahwa usia senja tetap bisa dijalani dengan
penuh makna dan kedamaian. Melalui motivasi yang diberikan,
lansia diajak untuk lebih bersyukur atas nikmat Allah serta
berlatih sabar dan ikhlas dalam menghadapi keterbatasan fisik
dan tantangan usia.

Berdasarkan analisis hasil penelitian fungsi bimbingan agama,
didapatkan hasil berikut:
a. Fungsi Pemahaman

Bimbingan agama di Rumah Pelayanan Sosial Lansia

(RPSL) Pucang Gading Semarang berperan penting dalam
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membantu lansia memahami ajaran agama Islam secara lebih
mendalam. Kegiatan seperti membaca asmaul husna, surat
Yasin, tahlil, dan mendengarkan ceramah agama dirancang
agar lansia memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya ibadah dan kedekatan kepada Allah. Melalui
kegiatan ini, lansia dapat merenungi arti hidup di usia senja dan
mempersiapkan diri dengan istigomah dalam beribadah.
Pemahaman ini diharapkan mampu memberikan ketenangan
batin serta membantu lansia menyadari pentingnya berusaha
mencapai khusnul khotimah, yaitu akhir hidup yang baik dan
diridhai oleh Allah.
. Fungsi Preventif

Pelaksanaan bimbingan agama juga berfungsi sebagai
upaya preventif dalam mencegah berbagai permasalahan
psikologis yang sering dialami lansia, seperti perasaan
kesepian, stres, kegelisahan, dan kehilangan semangat hidup.
Lansia yang tinggal di panti sosial cenderung rentan terhadap
rasa terisolasi akibat keterbatasan fisik dan berkurangnya
interaksi sosial. Oleh karena itu, kegiatan seperti doa bersama,
ceramah agama, dan motivasi spiritual dapat memberikan
ketenangan batin serta meningkatkan semangat hidup lansia.
Dengan adanya kegiatan bimbingan agama ini, lansia merasa
dihargai, diperhatikan, dan memiliki tujuan hidup yang lebih
bermakna di tengah keterbatasan mereka.
Fungsi Perbaikan

Bimbingan agama berfungsi untuk memperbaiki kondisi
spiritual dan psikologis lansia yang mungkin telah melemah
atau menurun seiring bertambahnya usia. Kegiatan seperti
tahlil, doa bersama, dan ceramah agama memberikan
kesempatan bagi lansia untuk memperbaiki kualitas ibadah
mereka. Ceramah yang disampaikan dengan metode mauidhoh
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hasanah juga membantu lansia merenungi kesalahan di masa
lalu, memperbaiki hubungan dengan Allah, dan memperbarui
tekad untuk beribadah dengan lebih baik. Melalui bimbingan
ini, kondisi batin lansia diperbaiki sehingga mereka mampu
menjalani sisa hidup dengan penuh ketenangan, kedamaian,
dan rasa syukur kepada Allah.
d. Fungsi Penyaluran

Bimbingan agama juga memiliki fungsi sebagai sarana
penyaluran kebutuhan spiritual dan sosial lansia. Kegiatan
seperti membaca Yasin bersama, tahlil, dan doa bersama
menjadi wadah bagi lansia untuk menyalurkan kerinduan
mereka dalam beribadah secara berjamaah. Selain itu, interaksi
sosial yang tercipta selama kegiatan bimbingan memberikan
lansia kesempatan untuk menjalin kebersamaan dan
berkomunikasi dengan sesama. Hal ini membantu mengurangi
rasa sepi dan terisolasi yang sering dialami oleh lansia. Dengan
adanya kegiatan ini, lansia merasa memiliki tempat untuk
menyalurkan energi positif, mendapatkan dukungan moral, dan
memperkuat rasa kebersamaan dalam menjalani kehidupan di

usia senja.

2. Analisis Pembimbing Bimbingan Agama Islam Di RPSL
Pucang Gading
Pekerjaan sebagai pembimbing agama Islam di Rumah Pelayanan

Sosial Lansia (RPSL) Pucang Gading, Semarang, merupakan tugas
yang memerlukan ketelitian, kesabaran, dan pemahaman yang
mendalam dalam menyampaikan pesan-pesan agama. Dalam
konteks ini, pengajian yang diberikan di RPSL Pucang Gading tidak
hanya bertujuan untuk mentransfer ilmu agama, tetapi juga untuk
memberikan pemahaman yang sesuai dengan kemampuan dan
kondisi fisik serta mental lansia. Penyampaian materi harus

disesuaikan dengan tingkat pemahaman lansia agar pesan yang
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disampaikan dapat dengan mudah diterima dan dipahami. Oleh
karena itu, pembimbing agama di RPSL ini menerapkan berbagai
sistem bimbingan, dengan tujuan yang jelas dan metode yang
relevan, yang didasarkan pada ajaran dalam Al-Qur'an dan as-
Sunah.

Metode yang diterapkan oleh pembimbing agama di RPSL
Pucang Gading mencakup pendekatan yang bersifat fleksibel,
dimana materi bimbingan disusun sedemikian rupa agar dapat
dipahami oleh lansia dengan berbagai latar belakang dan tingkat
pengetahuan agama yang berbeda. Dengan demikian, pembimbing
agama yang mengelola bimbingan di RPSL Pucang Gading
memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa
ajaran yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh para
lansia, serta memberikan dampak positif terhadap penguatan
pemahaman agama mereka.

Daftar nama pembimbing agama Islam yang bekerja di RPSL
Pucang Gading Semarang menunjukkan adanya variasi latar
belakang pendidikan dan status pekerjaan para pembimbing. Tiga
pembimbing yang tercatat adalah Maryati, Farida, dan Shofi, yang
semuanya memiliki gelar pendidikan Sarjana (S1), dengan Farida
dan Shofi berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), sementara
Maryati bekerja di sektor swasta. Keberagaman latar belakang ini
berpotensi memperkaya pendekatan bimbingan agama yang
diterapkan di RPSL Pucang Gading, mengingat masing-masing
pembimbing membawa pengalaman dan perspektif yang berbeda
dalam menyampaikan materi ajaran agama kepada lansia.

Analisis Sasaran Bimbingan Agama Islam Di RPSL Pucang
Gading
Penurunan efikasi diri pada lansia yang beragama Islam,

khususnya yang masih mandiri dan sehat jasmani serta rohani,
menjadi salah satu fenomena yang perlu mendapatkan perhatian

dalam konteks bimbingan agama Islam. Lansia yang sebelumnya
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mampu mengatasi tantangan sehari-hari kini mengalami penurunan
signifikan dalam keyakinan mereka terhadap kemampuan diri.
Penurunan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
perubahan fisik yang mengurangi kemandirian mereka,
keterbatasan dalam menjalankan peran sosial, dan berkurangnya
interaksi dengan keluarga atau lingkungan sekitar. Selain itu, lansia
yang mengalami penurunan kognitif sering menunjukkan
kecenderungan perilaku yang kekanak-kanakan, seperti mudah
merajuk, keras kepala, serta cemas berlebihan atau mempersoalkan
hal-hal yang sepele.

Penurunan ini juga berpengaruh terhadap aspek spiritual, dengan
banyak lansia yang mulai lupa untuk melaksanakan ibadah sholat
lima waktu, mengalami ketakutan akan kematian, serta kehilangan
kontrol terhadap emosi. Keadaan ini menciptakan kebutuhan
mendalam untuk memberikan bimbingan agama yang tidak hanya
memfasilitasi pemahaman agama, tetapi juga membantu lansia
dalam menjaga kedamaian batin dan pengelolaan emosi mereka.
Bimbingan agama yang dilaksanakan di RPSL Pucang Gading
Semarang, dengan mayoritas peserta yang beragama Islam, menjadi
salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini. Meskipun demikian,
mayoritas lansia di tempat tersebut mengalami keterbatasan
pengetahuan agama, yang membuat mereka sulit menerima
bimbingan agama Islam dengan sepenuh hati. Kondisi ini
mencerminkan perlunya pendekatan yang lebih sensitif dan sesuai
dengan kebutuhan spiritual mereka.

Sebagaimana dikemukakan oleh salah seorang pembimbing
agama, pelaksanaan bimbingan agama dianggap sangat penting
untuk memberikan nasihat, menuntun, serta mendorong lansia
untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan dan melaksanakan
ibadah dengan penuh keyakinan. Oleh karena itu, peningkatan
pemahaman agama bagi lansia tidak hanya bertujuan untuk
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memperkaya wawasan keagamaan mereka, tetapi juga sebagai
sarana untuk memperkuat efikasi diri mereka dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan di usia senja.

Analisis Materi Bimbingan Agama Islam Di RPSL Pucang
Gading
Materi bimbingan agama yang diberikan kepada lansia di RPSL

Pucang Gading Semarang mencakup tiga aspek utama dalam ajaran

Islam, yaitu agidah, syariah, dan akhlak. Masing-masing materi ini

berperan penting dalam memperkuat kualitas spiritual lansia dan

membimbing mereka menuju kehidupan yang lebih tenang dan

penuh makna di usia senja.

a. Agidah: Fondasi Keimanan yang Kuat

Aqgidah, atau keyakinan terhadap Allah dan segala aturan-

Nya, menjadi materi dasar yang harus ditanamkan kepada
lansia. Di usia lanjut, banyak lansia yang mulai menghadapi
ketakutan akan kematian karena kondisi fisik dan mental yang
semakin melemah. Oleh karena itu, pembekalan agidah sangat
penting untuk menguatkan iman mereka dan memberikan rasa
aman serta ketenangan. Aqgidah dalam konteks ini berkaitan erat
dengan keyakinan bahwa hidup dan mati sepenuhnya berada
dalam kehendak Allah. Pemahaman ini membantu lansia untuk
menerima kenyataan bahwa kematian adalah bagian dari takdir
Tuhan dan dapat mengurangi rasa takut terhadapnya. Lansia
diajarkan untuk menghadap Allah dengan ikhlas dan sabar,
serta mengingat bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah atas
kehendak-Nya. Dengan pemahaman aqgidah ini, mereka dapat
lebih tenang menghadapi masa senja, merasa lebih dekat
dengan Allah, dan lebih siap untuk menghadapi segala cobaan
hidup, termasuk kematian itu sendiri.

b. Syariah: Pelaksanaan Ibadah yang Menenangkan Hati

Syariah mengacu pada hukum Islam yang mengatur

berbagai aspek kehidupan umat Islam, salah satunya adalah
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ibadah. Bimbingan agama untuk lansia di RPSL Pucang Gading
Semarang banyak berfokus pada ibadah-ibadah dasar seperti
shalat, puasa, dan doa. Dalam hal ini, syariah mengajarkan
lansia untuk tetap melaksanakan kewajiban agama meskipun
usia mereka telah lanjut. Shalat lima waktu, sebagai salah satu
ibadah utama dalam Islam, diharapkan dapat tetap dilaksanakan
oleh lansia untuk mengingatkan mereka akan kebesaran Allah
dan untuk menenangkan hati mereka. Puasa juga menjadi
materi penting, di mana lansia diajarkan untuk memahami
syarat-syarat puasa, seperti niat, doa puasa, serta hal-hal yang
membatalkan puasa. Bagi lansia yang masih mampu secara
fisik, puasa menjadi sarana untuk menahan diri dari kebutuhan
jasmani yang tidak penting dan lebih mendekatkan diri kepada
Allah. Doa yang dilaksanakan bersama juga berfungsi untuk
menenangkan batin lansia, memberi mereka rasa diingat dan
diperhatikan oleh Allah, serta membantu mereka merasa lebih
dekat dengan-Nya.
. Akhlak: Perilaku Islami yang Membawa Kedamaian

Materi akhlak adalah salah satu bagian penting dalam
bimbingan agama, terutama untuk lansia. Pada usia senja,
banyak lansia yang mengalami penurunan kondisi fisik dan
mental, sehingga sering kali merasa kesepian, cemas, atau
kurang percaya diri. Pembimbing agama di RPSL Pucang
Gading Semarang mengajarkan tentang akhlak Islami, yang
meliputi kesabaran, keikhlasan, dan tawakal. Lansia yang
memiliki pemahaman tentang akhlak Islami akan lebih mampu
menghadapi cobaan hidup dengan lebih tenang dan sabar.
Mereka dapat lebih mudah menerima kenyataan hidup dan
menghadapi kematian dengan lapang dada. Pemahaman
tentang akhlak ini juga membantu lansia untuk memperbaiki

perilaku mereka, menjadi lebih baik, serta memperbaiki
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hubungan mereka dengan orang lain di sekitar mereka,
terutama dengan sesama penghuni rumah sosial. Akhlak yang
baik akan membuat mereka lebih ikhlas dan sabar dalam
menghadapi tantangan hidup, memperkuat rasa optimisme
mereka, dan mengurangi rasa takut terhadap masa depan.

Keterkaitan Agidah, Syariah, dan Akhlak dalam Bimbingan
Agama Lansia

Ketiga materi ini agidah, syariah, dan akhlak berkaitan erat dalam
memberikan keseimbangan spiritual bagi lansia. Agidah
memberikan dasar yang kuat tentang keimanan mereka kepada
Allah, yang kemudian diterjemahkan dalam pelaksanaan ibadah
(syariah) sebagai bentuk penghambaan dan pengakuan terhadap
kebesaran-Nya. Sementara itu, akhlak menjadi bentuk
implementasi dari agidah dan syariah dalam kehidupan sehari-hari,
yang mengajarkan lansia untuk berperilaku baik, menghadapi
masalah dengan sabar, dan menerima takdir dengan ikhlas.
Ketiganya saling mendukung dan membentuk satu kesatuan yang
utuh, di mana setiap materi saling menguatkan dan memperkaya
pemahaman lansia tentang ajaran Islam.

Bimbingan agama yang diberikan kepada lansia di RPSL
Pucang Gading Semarang, yang meliputi materi agidah, syariah,
dan akhlak, memiliki peran penting dalam membentuk spiritualitas
mereka. Materi agidah membantu memperkuat keyakinan mereka
terhadap Allah dan mengurangi ketakutan terhadap kematian,
materi syariah mengajarkan pentingnya pelaksanaan ibadah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dan materi akhlak mengajarkan
perilaku Islami yang membawa kedamaian dan kebahagiaan. Ketiga
aspek ini bekerja secara bersamaan untuk meningkatkan kualitas

hidup spiritual lansia, memperkuat ketakwaan mereka, dan
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memberikan ketenangan hati dalam menjalani kehidupan di usia
senja.

Analisis Metode Bimbingan Agama Islam Melalui Mauidhoh
Hasanah Di RPSL Pucang Gading
Metode bimbingan agama Islam yang dilakukan secara langsung

dan kelompok memiliki keunggulan dalam meningkatkan interaksi
sosial dan memperkuat ikatan spiritual antara lansia dengan
pembimbing serta sesama lansia. Dalam konteks bimbingan agama
Islam pada lansia di RPSL Pucang Gading Semarang, penggunaan
pendekatan kelompok berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta memperkuat motivasi
mereka dalam menjalankan ibadah. Metode langsung yang
dilakukan secara kelompok yakni berupa mauidhoh hasanah.
Metode dalam mauidhoh hasanah meliputi beberapa aspek yaitu:
a. Metode Nasihat atau Petuah dalam Kelompok
Nasihat atau petuah tidak hanya disampaikan kepada lansia
secara individu, tetapi juga dalam bentuk diskusi bersama.
Ketika pembimbing memberikan nasihat tentang pentingnya
istigomah dalam ibadah, seperti shalat dan puasa, lansia dapat
saling berbagi pengalaman dan motivasi satu sama lain. Proses
ini menguatkan rasa kebersamaan dan membangun semangat
kolektif untuk menjalankan ajaran agama. Misalnya, saat
pembimbing mengatakan, "mbah panjenengan sedoyo sampun
sepuh  kudu ngatah-ngatahaken ibadah", lansia yang
mendengarkan bisa merasa tergerak untuk lebih rajin
beribadah, baik secara pribadi maupun dalam kelompok.
b. Bimbingan dan Pengajaran (Pendidikan) dalam Kelompok
Pengajaran agama dilakukan secara langsung dalam
kelompok dengan pendekatan yang sistematis dan terstruktur.
Dalam bimbingan kelompok, pembimbing dapat memberikan
materi agama seperti Al-Qur'an, hadis, fikih, dan materi dasar

agama Islam lainnya. Dalam konteks lansia, kelompok
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memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi
bersama, yang memperkaya pemahaman mereka. Sebagai
contoh, saat pembimbing mengajarkan cara-cara yang benar
dalam berwudhu dan shalat, lansia dapat belajar langsung dari
pengalaman orang lain dalam kelompok tersebut. Pendekatan
kelompok memungkinkan lansia untuk lebih mudah mengingat
dan mengaplikasikan materi yang telah diajarkan karena
mereka belajar dalam konteks yang lebih sosial dan mendalam.
Kisah-Kisah Nabi dalam Bimbingan Kelompok

Penyampaian kisah-kisah nabi juga efektif dilakukan dalam
format kelompok, karena dapat menumbuhkan rasa
kebersamaan dan saling berbagi hikmah. Lansia dalam
kelompok dapat mendiskusikan kisah-kisah nabi yang
disampaikan oleh pembimbing, seperti kisah Isra’ Mi'raj atau
kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW, yang memberi mereka
kesempatan untuk berbagi pendapat dan refleksi. Diskusi
bersama ini memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran
Islam dan menjadikan kisah-kisah tersebut lebih hidup.
Pembimbing juga dapat memanfaatkan interaksi dalam
kelompok untuk memperkuat pemahaman moral dari setiap
kisah nabi yang disampaikan.
. Tabsyir dan Tandzir dalam Kelompok

Metode tabsyir (kabargembira) dan tandzir (peringatan)
dapat disampaikan dalam format kelompok, di mana
pembimbing mengingatkan lansia tentang rahmat Allah dan
ancaman di akhirat. Dalam kelompok, lansia dapat saling
menguatkan satu sama lain untuk tetap istiqgomah dalam
menjalankan  ibadah.  Misalnya, pembimbing dapat
menyampaikan bahwa meskipun lansia mungkin merasa
fisiknya terbatas, mereka tetap mendapatkan pahala besar jika
melaksanakan ibadah dengan ikhlas. Dalam kelompok, lansia
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merasa terdorong dan termotivasi karena mereka mengetahui
bahwa sesama lansia saling mendukung dalam menjalankan
kewajiban agama. Ketika peringatan tentang kehidupan akhirat
disampaikan, diskusi dalam kelompok memungkinkan lansia
untuk lebih introspektif dan menyadari pentingnya menjaga
ibadah dengan lebih serius.
Wasiat dalam Kelompok

Metode wasiat yang berisi arahan untuk persiapan masa
depan, baik dalam hal spiritual maupun kehidupan akhirat,
dapat lebih mudah dipahami dalam kelompok. Lansia yang
berada dalam kelompok akan merasa lebih terhubung dengan
nasihat yang diberikan, karena mereka dapat berdiskusi dan
saling mendukung satu sama lain untuk mempersiapkan masa
depan yang lebih baik. Pembimbing sering menggunakan
contoh kehidupan sehari-hari lansia yang relevan dengan
persiapan spiritual menjelang akhir hayat, dan diskusi
kelompok membantu mereka merenungkan pesan tersebut
dengan lebih dalam. Selain itu, dalam bimbingan kelompok,
lansia dapat berbagi harapan dan kekhawatiran mereka terkait
kehidupan setelah mati, yang membuat mereka lebih siap dan

lebih tenang dalam menjalani sisa hidup.

Melalui pendekatan bimbingan agama langsung secara
kelompok, materi agama yang disampaikan lebih mudah diterima
oleh lansia karena mereka dapat berbagi pengalaman dan saling
mendukung dalam menjalankan ajaran agama. Metode nasihat
merupakan jenis pendekatan mauidhoh hasanah paling efektif bagi
lansia karena sifatnya yang sederhana, langsung, dan menyentuh
sisi emosional, terutama ketika disampaikan dalam suasana yang
akrab dan penuh kasih, baik secara individu maupun dalam
kelompok. Adanya nasihat, lansia tidak hanya mendapatkan

pemahaman agama yang lebih mendalam, tetapi juga merasa
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termotivasi untuk lebih istigomah dalam beribadah, saling berbagi
pengalaman, dan memperkuat semangat spiritual bersama. Proses
interaktif dalam kelompok ini memperkuat pemahaman keagamaan
mereka melalui diskusi, berbagi kisah, dan memberikan
kesempatan untuk bertanya. Metode nasihat, pengajaran, Kkisah
nabi, tabsyir, tandzir, dan wasiat diterima dengan baik dalam
bimbingan kelompok, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman
agama lansia tetapi juga mempererat hubungan sosial dan
memperkuat motivasi mereka untuk tetap istigomah dalam
beribadah. Bimbingan agama yang dilakukan secara langsung
dalam kelompok ini membentuk komunitas yang saling mendukung
dalam memperdalam iman dan memperbaiki kualitas ibadah lansia.

. Analisis Tahapan Pelaksanaan Bimbingan Agama Melalui
Mauidhoh Hasanah Di RPSL Pucang Gading
Pelaksanaan bimbingan agama melalui Mauidhoh Hasanah di

RPSL Pucang Gading Semarang dapat dikaitkan dengan tahapan
identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan, evaluasi
dan monitoring, serta tindak lanjut. Pendekatan ini membantu
memastikan bahwa kegiatan bimbingan berjalan secara sistematis,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan para lansia.
a. ldentifikasi Kebutuhan
Tahapan identifikasi kebutuhan menjadi langkah awal
untuk memahami kondisi dan kebutuhan spiritual para lansia di
RPSL Pucang Gading. Berdasarkan wawancara dan observasi,
kebutuhan utama lansia adalah mendapatkan bimbingan agama
untuk memperkuat kedekatan dengan Allah, menjaga
keseimbangan spiritual di usia senja, serta mengatasi perasaan
kesepian dan kehilangan semangat hidup. Pembimbing agama
dan pengurus mengidentifikasi bahwa lansia membutuhkan
materi yang relevan, seperti zikir, bersabar, bersyukur, dan

istigamah. Kebutuhan ini menjadi dasar dalam merancang tema

125



bimbingan yang sesuai dengan kondisi dan situasi psikologis
lansia.
Perencanaan Program Bimbingan

Setelah kebutuhan lansia teridentifikasi, tahap selanjutnya
adalah merancang program bimbingan agama yang sistematis.
Perencanaan program melibatkan penyusunan jadwal,
pemilihan metode, penentuan tema, serta persiapan sarana
prasarana. Kegiatan bimbingan ini dijadwalkan rutin setiap hari
Kamis pukul 09.00 — 10.00 WIB dengan metode Mauidhoh
Hasanah yang sederhana dan mudah dipahami oleh lansia.
Susunan acara direncanakan mencakup pembacaan Asmaul
Husna, doa bersama, penyampaian materi bimbingan, serta
motivasi yang disesuaikan dengan kebutuhan spiritual lansia.
Perencanaan juga memastikan adanya kerja sama antara
pengurus, pembimbing agama, dan relawan untuk
mempersiapkan segala keperluan kegiatan.
Pelaksanaan Bimbingan

Pelaksanaan bimbingan agama merupakan inti dari
program ini, di mana metode Mauidhoh Hasanah diaplikasikan.
Kegiatan dimulai dengan pembacaan Asmaul Husna dan doa
bersama untuk menciptakan suasana khidmat dan
menenangkan hati lansia. Pembimbing agama kemudian
membuka sesi dengan salam dan sapaan hangat untuk
membangun kedekatan emosional dengan peserta. Materi yang
disampaikan mencakup tema-tema seperti mengingat Allah
(zikir), bersabar, bersyukur, dan istigamah yang dikaitkan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah.
Pembimbing juga memberikan motivasi agar lansia tetap
optimis dan yakin akan kemampuan diri mereka, meskipun di

usia senja. Kegiatan ditutup dengan doa bersama dan ajakan
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untuk mengamalkan ilmu yang telah diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari.
d. Evaluasi dan Monitoring
Tahapan evaluasi dan monitoring dilakukan untuk melihat
efektivitas kegiatan bimbingan agama. Evaluasi dilakukan
melalui diskusi langsung dengan peserta, di mana pembimbing
agama dan pengurus menanyakan pemahaman lansia terhadap
materi yang disampaikan. Evaluasi juga dilakukan dengan cara
mengamati suasana Kkegiatan, antusiasme peserta, serta
partisipasi aktif lansia dalam mengikuti rangkaian acara. Selain
itu, pembimbing agama dan pengurus berdiskusi untuk
mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan
kegiatan tersebut. Dari hasil evaluasi ini, diperoleh masukan
untuk perbaikan program bimbingan di masa mendatang agar
lebih relevan dan berdampak positif bagi peserta.
e. Tindak Lanjut
Tindak lanjut menjadi tahapan akhir untuk memastikan
keberlanjutan dan peningkatan kualitas kegiatan bimbingan
agama. Berdasarkan hasil evaluasi, tindak lanjut meliputi
perbaikan dalam penyusunan tema, peningkatan sarana
prasarana, atau penyesuaian metode penyampaian agar lebih
menarik dan efektif. Selain itu, tindak lanjut juga mencakup
ajakan kepada lansia untuk mengamalkan materi bimbingan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti memperbanyak zikir,
meningkatkan ibadah, serta membiasakan sabar dan bersyukur.
Tindak lanjut ini memastikan bahwa kegiatan bimbingan
agama tidak hanya bersifat teoritis, tetapi memberikan dampak
nyata dalam kualitas spiritual dan kesejahteraan batin para
lansia.
Pelaksanaan bimbingan agama melalui Mauidhoh Hasanah di
RPSL Pucang Gading Semarang berjalan melalui tahapan yang
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sistematis, yakni identifikasi kebutuhan, perencanaan program,
pelaksanaan, evaluasi dan monitoring, serta tindak lanjut. Dengan
tahapan ini, kegiatan bimbingan agama tidak hanya memenuhi
kebutuhan spiritual lansia tetapi juga memberikan dukungan psikologis.
Evaluasi yang dilakukan secara berkala dan tindak lanjut yang
dirancang dengan baik memastikan bahwa kegiatan ini berkelanjutan,
efektif, dan memberikan manfaat yang maksimal dalam memperkuat

kualitas ibadah dan kedekatan lansia kepada Allah Swit.

B. Analisis Kondisi Efikasi Diri Lansia di Rumah Pelayanan Sosial
Lansia Pucang Gading Semarang
Lansia di RPSL Pucang Gading Semarang menghadapi berbagai
keterbatasan fisik, mental, dan spiritual yang menuntut mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi seiring bertambahnya usia.
Keterbatasan ini dapat memengaruhi keyakinan akan kemampuan diri
lansia dalam menjalani aktivitas sehari-hari, baik dalam hal
kemampuan fisik, pengelolaan emosi, maupun pemenuhan kebutuhan
spiritual. Kekurangan keyakinan akan kemampuan diri pada lansia
dalam aspek fisik sering kali ditandai dengan keraguan mereka untuk
melakukan aktivitas yang memerlukan mobilitas atau kekuatan tertentu.
Dari segi mental, lansia mungkin merasa sulit untuk menghadapi
perubahan yang memengaruhi kondisi emosional atau pola pikir
mereka. Sementara itu, dalam aspek spiritual, keyakinan diri lansia
dapat terhambat oleh kesulitan dalam menjaga praktik ibadah atau
menjalankan nilai-nilai keagamaan akibat keterbatasan yang mereka
alami. Permasalahan ini perlu mendapatkan perhatian dari pekerja
sosial untuk meningkatkan kualitas hidup lansia secara menyeluruh,
dengan menekankan pentingnya dukungan yang memadai dalam
membantu mereka mengatasi keterbatasan dan memperkuat keyakinan
diri pada setiap aspek kehidupannya. Bimbingan agama juga membantu

lansia menemukan makna hidup, meningkatkan ketekunan mereka

128



dalam beribadah, dan mengendalikan emosi mereka dengan lebih baik
(Fitriani, 2017).

Menurut teori sosial kognitif Bandura dalam (Rustika, 2016)
efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
mereka untuk melakukan tugas dan mencapai tujuan. Menurut (Derang,
2020), efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai kemampuan
yang dimiliki berdasarkan pengalaman yang diperoleh individu untuk
melakukan suatu tugas atau menyelesaikan suatu masalah yang bersifat
kontekstual. Efikasi diri pada lansia RPSL Pucang Gading Semarang
mengacu pada teori Bandura dalam (Damayanti & Mangundjaya,
2023), menyatakan bahwa efikasi diri dapat dilihat dari sembilan
indikator diantaranya yaitu keyakinan kemampuan diri, kegigihan,
kemampuan mengatasi tekanan dan stress, keyakinan dalam
menghadapi tantangan baru, kemampuan mengambil keputusan,
motivasi untuk belajar dan berkembang, keyakinan mengelola
tanggung jawab, kemampuan mengelola emosi, optimisme dalam
menghadapi masa depan. Hasil penelitian menunjukkan hal yang
menarik untuk dikaji lebih dalam terkait sembilan indikator efikasi diri,
diantaranya sebagai berikut:

1. Aspek Keyakinan Kemampuan Diri
Keyakinan kemampuan diri merupakan keyakinan individu

terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas tertentu atau
menghadapi tantangan (Damayanti & Mangundjaya, 2023).
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan lansia,
ditemukan bahwa aspek keyakinan terhadap kemampuan diri sangat
dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan dukungan sosial. Lansia
kerap menghadapi tantangan emosional yang berkaitan dengan rasa
kesepian akibat berkurangnya perhatian dari keluarga.
Sebagaimana diungkapkan oleh Mbah B, lansia laki-laki berusia 71
tahun, ia sering kali merasa sedih dan kurang percaya diri saat
sendiri. Perasaan tersebut diperparah oleh minimnya interaksi

sosial, khususnya dengan keluarga yang jarang berkunjung. Namun,
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partisipasinya dalam kegiatan bimbingan agama memberikan
pengaruh positif berupa perasaan lebih tenang dan kemampuan
untuk mensyukuri kondisi yang ia alami. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan berbasis spiritual memiliki potensi dalam
membantu lansia mengatasi perasaan negatif dan membangun
keyakinan diri.

Sebaliknya, Mbah N, seorang lansia perempuan berusia 75 tahun,
menunjukkan tingkat keyakinan diri yang lebih baik. Pengalaman
hidupnya yang melatih kemandirian sejak muda membuatnya
mampu menghadapi berbagai situasi dengan sikap optimis. la juga
mengamati bahwa meskipun Mbah B sering terlihat kurang
semangat atau enggan berpartisipasi, kegiatan bimbingan agama
memberikan pengaruh positif dengan meningkatkan ketenangan
dan motivasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepercayaan diri
lansia dapat diperkuat melalui keterlibatan dalam komunitas sosial
yang mendukung, terutama yang berbasis keagamaan.

Sementara itu, Mbah S, lansia perempuan berusia 70 tahun,
menunjukkan keyakinan diri yang kuat terhadap kemampuannya. la
menyatakan bahwa materi bimbingan agama yang relevan dengan
pengalaman hidupnya memberikan dorongan tambahan untuk
semakin yakin pada kemampuan dirinya. Hal ini menunjukkan
bahwa lansia dengan pengalaman hidup yang terencana dan terarah
cenderung memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi.

Pendapat pekerja sosial, Bu Wiwin, menyoroti bahwa lansia
seperti Mbah B sering mengalami perubahan keyakinan diri. Faktor
utama yang memengaruhi kondisi ini adalah rasa takut tidak mampu
dan anggapan bahwa dirinya tidak lagi berguna. Peran pekerja
sosial menjadi signifikan dalam memberikan motivasi melalui
pendekatan psikososial dan fasilitasi yang mendukung kebutuhan
lansia, sehingga keyakinan terhadap kemampuan diri dapat kembali
ditingkatkan.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
keyakinan terhadap kemampuan diri pada lansia merupakan hasil
interaksi dari kondisi psikososial, pengalaman hidup, dan dukungan
sosial. Kegiatan keagamaan, seperti bimbingan agama, terbukti
memberikan dampak positif dalam membangun kembali keyakinan
diri lansia. Oleh karena itu, pendekatan berbasis komunitas dan
spiritual menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan kualitas hidup lansia, terutama dari aspek psikologis
dan emosional.

. Aspek Kegigihan
Kegigihan mengukur sejauh mana seseorang tetap termotivasi

untuk terus berusaha meskipun menghadapi kesulitan atau
kegagalan (Damayanti & Mangundjaya, 2023). Berdasarkan hasil
wawancara dengan para informan, terungkap bahwa kegigihan
merupakan salah satu karakteristik yang kuat melekat pada individu
lanjut usia di RPLS Pucang Gading. Hal ini tercermin dari
pengalaman hidup mereka yang penuh perjuangan dan tanggung
jawab. Mbah B, seorang lansia laki-laki berusia 71 tahun,
menggambarkan bagaimana dirinya bekerja keras merantau demi
mencukupi kebutuhan keluarga karena pekerjaan di sekitar tempat
tinggalnya tidak mencukupi secara finansial. Sementara itu, Mbah
N, seorang lansia perempuan berusia 75 tahun, menceritakan bahwa
sejak masa muda ia gigih bekerja membantu orang lain demi
memenuhi kebutuhan keluarganya. Selain itu, Mbah S, seorang
lansia perempuan berusia 70 tahun, menegaskan kegigihannya
dalam mempertahankan usaha salon miliknya meskipun mengalami
kendala berupa persaingan yang ketat.

Pernyataan dari Bu Wiwin, seorang pekerja sosial di lokasi
penelitian, menguatkan temuan ini. la menjelaskan bahwa
kegigihan para lansia merupakan hasil dari pengalaman hidup
mereka yang sarat kerja keras dan sikap pantang menyerah. Faktor

pengalaman masa lalu inilah yang membentuk pola pikir kuat dan
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sikap gigih pada diri mereka hingga usia lanjut. Demikian, dapat
disimpulkan bahwa aspek kegigihan para lansia di RPLS Pucang
Gading tidak hanya menjadi bagian dari identitas mereka, tetapi
juga merupakan warisan dari perjalanan hidup yang penuh
tantangan dan dedikasi. Hal ini menunjukkan bahwa kegigihan
dapat terus terpelihara meskipun seseorang telah memasuki usia
lanjut, selama mereka memiliki pengalaman hidup yang
mendukung dan pola pikir yang positif terhadap perjuangan hidup.

. Aspek Kemampuan Mengatasi Tekanan dan Stres
Efikasi diri mempengaruhi kemampuan seseorang untuk

mengatasi tekanan dan stres dalam situasi sulit (Damayanti &
Mangundjaya, 2023). Lansia dengan tingkat efikasi diri yang tinggi
cenderung lebih tangguh dalam mengelola tekanan emosional,
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi, dan
meminimalkan rasa kewalahan. Hal ini terlihat dari wawancara
mendalam yang dilakukan dengan beberapa informan lansia. Mbah
B, seorang lansia laki-laki berusia 71 tahun, mengungkapkan bahwa
ila merasa lebih siap menghadapi kehidupan sehari-hari karena
bimbingan yang diterima. la menyatakan bahwa pengalaman dan
wawasan yang didapatkan dari arahan kyai telah memberinya
ketenangan dan kemantapan dalam menjalani hidup. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa bimbingan agama berperan dalam
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan untuk mengelola
situasi stres dengan tenang.

Pendapat serupa disampaikan oleh Mbah S, seorang lansia
perempuan berusia 70 tahun. la merasa bahwa keterlibatannya
dalam kegiatan keagamaan dan peningkatan intensitas ibadah
setelah bimbingan telah memberikan semangat baru dalam
hidupnya. Ini mengindikasikan bahwa pendekatan spiritual dan
keagamaan tidak hanya membantu mengurangi stres, tetapi juga
meningkatkan makna hidup bagi lansia. Namun, temuan yang

berbeda muncul dari wawancara dengan Mbah N, seorang lansia
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perempuan berusia 70 tahun, yang menunjukkan adanya perasaan
khawatir terhadap bekal kehidupan di akhirat. Meskipun bimbingan
agama telah memberikan ketenangan batin dan membantunya
mengelola stres, ia masih merasa adanya kekurangan dalam
persiapan spiritualnya. Hal ini menunjukkan bahwa efek bimbingan
agama terhadap efikasi diri dapat bervariasi tergantung pada kondisi
psikologis dan pengalaman hidup lansia tersebut.

Pendapat pekerja sosial, Bu Wiwin, memperkuat temuan ini. la
menyatakan bahwa sebelum mengikuti bimbingan, para lansia
menunjukkan respons yang beragam terhadap tekanan, mulai dari
bersikap biasa saja hingga tampak merenung. Setelah mendapatkan
bimbingan, mayoritas lansia merasa lebih bahagia, memiliki
tambahan ilmu, dan menjadi lebih rajin beribadah. Analisis ini
menunjukkan bahwa bimbingan agama memberikan dampak positif
terhadap efikasi diri para lansia. Mereka tidak hanya merasa lebih
percaya diri dan mampu mengelola stres dengan lebih baik, tetapi
juga menemukan makna hidup yang baru. Meski demikian, variasi
respons individu mengindikasikan bahwa intervensi keagamaan
perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masing-
masing lansia agar hasilnya optimal.

. Aspek Keyakinan dalam Menghadapi Tantangan Baru
Individu yang memiliki efikasi diri tinggi biasanya lebih terbuka

untuk mencoba hal-hal baru dan merasa yakin bahwa mereka bisa
mengatasinya (Damayanti & Mangundjaya, 2023). Hasil analisis
dari wawancara dengan tiga lansia dan seorang pekerja sosial
menunjukkan bahwa efikasi diri pada lansia dapat meningkat
melalui program bimbingan agama. Sebelum mengikuti program,
para lansia cenderung pesimis terhadap kemampuan mereka untuk
mempelajari hal-hal baru. Seperti yang diungkapkan oleh Mbah B,
la mengaku sebelumnya mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan. Namun, setelah mengikuti bimbingan agama, ia menjadi

lebih semangat dan percaya diri dalam belajar membaca Al-Qur'an,
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meskipun prosesnya tidak instan. Hal serupa juga dialami oleh
Mbah N, yang awalnya merasa usianya menjadi penghalang untuk
mencoba hal-hal baru. Setelah mendapatkan dukungan melalui
program bimbingan, ia mengubah cara pandangnya dan yakin
bahwa usaha bertahap tetap membuahkan hasil.

Mbah S, yang awalnya merasa malu dan ragu-ragu untuk belajar,
juga menunjukkan perubahan positif setelah mendapatkan
pembinaan. la menyadari bahwa tidak ada kata terlambat untuk
belajar dan mulai menikmati proses mencoba hal-hal baru, seperti
menghafal doa-doa yang sebelumnya tidak ia kuasai. Dukungan
sosial yang diberikan dalam program ini, seperti yang diungkapkan
oleh Bu Wiwin, pekerja sosial, memberikan lansia rasa dihargai dan
didukung, sehingga mereka lebih berani menghadapi tantangan.

Program bimbingan agama di RPLS Pucang Gading memberikan
pendekatan yang tepat untuk meningkatkan efikasi diri lansia.
Program ini menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana
lansia dapat belajar tanpa rasa takut gagal. Dengan adanya program
ini, lansia tidak hanya lebih percaya diri dalam mengatasi
keterbatasan mereka tetapi juga terbuka untuk menghadapi
tantangan baru. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri lansia dapat
ditingkatkan melalui pendekatan yang memperhatikan kebutuhan
psikologis dan sosial mereka.

. Aspek Kemampuan Mengambil Keputusan
Efikasi diri mencerminkan keyakinan seseorang dalam membuat

keputusan yang baik (Damayanti & Mangundjaya, 2023). Efikasi
diri pada lansia merupakan refleksi dari keyakinan individu dalam
membuat keputusan yang baik, termasuk dalam situasi yang
kompleks atau menantang. Lansia dengan tingkat efikasi diri yang
tinggi menunjukkan kemampuan untuk mengambil keputusan
secara mandiri tanpa diliputi keraguan, sebagaimana terlihat dalam
wawancara dengan para informan. Mbah B (71 tahun), sebagai

salah satu informan, menyatakan bahwa pengalaman pribadi dan
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proses bimbingan agama telah memperkuat rasa percaya dirinya
dalam mengambil keputusan. la menekankan bahwa keyakinan
pada pilihan yang dibuat, ditambah dengan sikap pasrah kepada
Tuhan, menjadi modal utama dalam menghadapi berbagai situasi,
terutama yang melibatkan keluarga.

Sementara itu, Mbah N (70 tahun) mengungkapkan bahwa
sebelum mengikuti bimbingan, ia sering merasa bingung dan
menyerahkan pengambilan keputusan kepada orang lain. Namun,
setelah mendapatkan pembinaan, ia mulai memahami pentingnya
memanfaatkan akal dan tanggung jawab untuk mengambil
keputusan secara mandiri, tanpa rasa takut. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Mbah S (70 tahun), yang memiliki pengalaman
panjang dalam mengambil keputusan secara mandiri. Bimbingan
yang ia ikuti semakin mempertegas keyakinannya bahwa keputusan
yang dilandasi dengan doa dan niat baik akan menghasilkan jalan
keluar yang lebih baik. Pendapat ini diperkuat oleh Bu Wiwin,
seorang pekerja sosial, yang menjelaskan bahwa sebagian besar
lansia di lingkungan tersebut sudah memiliki rasa percaya diri
dalam mengambil keputusan, meskipun masih ada beberapa yang
cenderung bergantung pada orang lain. Menurutnya, bimbingan
agama berperan penting dalam meningkatkan keyakinan lansia
untuk memutuskan sendiri, terutama dalam hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Analisis ini menunjukkan bahwa bimbingan agama memainkan
peran signifikan dalam meningkatkan efikasi diri pada lansia.
Dengan dukungan pembinaan yang tepat, lansia mampu
mengembangkan keyakinan yang lebih kuat terhadap kemampuan
mereka sendiri, sehingga pengambilan keputusan dilakukan dengan
percaya diri dan penuh tanggung jawab. Hal ini menjadi langkah
penting dalam memberdayakan lansia untuk tetap mandiri,

meskipun berada pada usia lanjut.
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6. Aspek Motivasi untuk Belajar dan Berkembang
Efikasi diri mendorong motivasi seseorang untuk terus belajar

dan berkembang (Damayanti & Mangundjaya, 2023). Efikasi diri
terbukti memiliki peran penting dalam mendorong motivasi lansia
untuk terus belajar dan berkembang, meskipun mereka menghadapi
berbagai keterbatasan usia. Wawancara yang dilakukan dengan
informan menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri
memengaruhi semangat mereka untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan, khususnya dalam bidang keagamaan.

Mbah B, seorang lansia laki-laki berusia 71 tahun, pada awalnya
merasa ragu terhadap kemampuannya untuk belajar agama Islam.
Namun, setelah mengikuti program bimbingan agama, ia merasa
lebih percaya diri dan menyadari bahwa belajar tidak mengenal
batas usia. Pernyataannya, “Ra no kata telat gawe belajar,”
menegaskan bahwa dukungan melalui bimbingan agama mampu
memperkuat keyakinannya untuk terus belajar demi bekal
kehidupan akhirat. Pendapat yang serupa disampaikan oleh Mbah
N, seorang lansia perempuan berusia 70 tahun, yang
mengungkapkan bahwa meskipun sempat merasa bahwa usianya
menjadi penghalang, bimbingan agama memberikan pemahaman
baru bahwa dengan niat yang kuat, pembelajaran tetap dapat
dilakukan. Hal ini mendorongnya untuk memiliki semangat yang
tak pernah surut dalam memperdalam pengetahuan agama.
Pernyataannya mencerminkan bahwa efikasi diri yang tinggi
mampu menjadi fondasi utama dalam menjaga motivasi belajar.

Mbah S, informan perempuan lainnya yang juga berusia 70 tahun,
menekankan bahwa program bimbingan agama tidak hanya
memberikan pemahaman baru tentang agama, tetapi juga
membangkitkan dorongan internal untuk terus memperbaiki diri. la
merasa ada kekuatan yang mendorongnya untuk tetap belajar,
meskipun usianya sudah lanjut. Pandangan ini diperkuat oleh Bu

Wiwin, seorang pekerja sosial, yang mencatat bahwa sebagian
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lansia pada awalnya merasa kurang percaya diri untuk belajar
karena usia tua atau keterbatasan kemampuan. Namun, pendekatan
yang tepat dalam program bimbingan agama berhasil membangun
efikasi diri mereka, sehingga kebanyakan lansia akhirnya yakin
bahwa mereka masih mampu untuk belajar.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri tidak hanya
menjadi faktor psikologis yang penting, tetapi juga menjadi motor
penggerak utama dalam membangkitkan motivasi lansia untuk terus
belajar dan berkembang. Program bimbingan agama terbukti efektif
dalam meningkatkan efikasi diri lansia, sehingga mereka dapat
mengatasi hambatan emosional maupun psikologis dan tetap
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran di usia lanjut.

. Aspek Keyakinan Mengelola Tanggung Jawab
Efikasi diri diukur dari seberapa yakin seseorang dalam

mengelola tanggung jawabnya, baik itu dalam pekerjaan, sekolah,
atau kehidupan sehari-hari (Damayanti & Mangundjaya, 2023).
Efikasi diri pada lansia di RPSL Pucang Gading menunjukkan hasil
yang signifikan dalam peningkatan keyakinan mereka terhadap
kemampuan mengelola tanggung jawab sehari-hari. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa informan, terlihat bahwa program
bimbingan agama memberikan dampak positif terhadap efikasi diri
mereka. Mbah B, seorang informan laki-laki berusia 71 tahun,
mengungkapkan bahwa setelah mengikuti bimbingan agama, ia
merasa lebih yakin dan memandang tanggung jawab sehari-hari,
seperti membersihkan kamar dan berpartisipasi dalam kegiatan
kolektif di RPSL, sebagai bagian dari ibadahnya. Hal ini
mencerminkan integrasi nilai-nilai spiritual ke dalam tanggung
jawab harian yang memperkuat motivasinya.

Mbah N, informan perempuan berusia 70 tahun, menunjukkan
efikasi diri yang tinggi melalui kebiasaannya untuk tidak
bergantung pada orang lain. la mengaitkan prinsip ini dengan

nasihat dari pembimbing agama, yang mendorongnya untuk tetap
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mandiri selama masih mampu. Sikap ini menunjukkan bahwa
bimbingan agama tidak hanya meningkatkan keyakinan individu
terhadap kemampuan diri, tetapi juga mendorong sikap
kemandirian yang selaras dengan nilai-nilai sosial dan agama.

Mbah S, informan perempuan lainnya yang juga berusia 70 tahun,
menegaskan bahwa bimbingan agama telah memperkuat
kemampuannya dalam mengelola diri dan tanggung jawabnya
sebagai warga di RPSL. la merasa bahwa kemandirian tersebut
memberikan ketenangan batin dan kepuasan dalam menjalankan
tanggung jawabnya. Perspektif ini diperkuat oleh pernyataan Bu
Wiwin, seorang pekerja sosial di RPSL, yang menyatakan bahwa
para lansia sudah terbiasa mengelola tanggung jawab harian, seperti
mandi, mencuci pakaian, dan membantu sesama secara mandiri.

Analisis ini menunjukkan bahwa bimbingan agama berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan efikasi diri lansia di RPSL Pucang
Gading. Program ini memberikan pemahaman keagamaan yang
tidak hanya memperkuat keyakinan lansia terhadap kemampuan
mereka sendiri, tetapi juga mendorong kemandirian dan
pengelolaan tanggung jawab secara lebih efektif. Dengan demikian,
intervensi berbasis agama dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas hidup lansia melalui penguatan efikasi diri
mereka.

. Aspek Kemampuan Mengelola Emosi
Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih baik dalam

mengendalikan emosi mereka, terutama dalam situasi stres atau
konflik (Damayanti & Mangundjaya, 2023). Hasil wawancara
menunjukkan bahwa lansia dengan tingkat efikasi diri yang tinggi
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengendalikan emosi,
terutama dalam situasi yang memicu stres. Pendekatan spiritual
melalui bimbingan agama terbukti menjadi faktor yang signifikan
dalam membantu lansia mempertahankan kontrol emosional dan

mengambil langkah positif dalam menghadapi permasalahan.
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Mbah B, seorang informan laki-laki berusia 71 tahun,
memberikan gambaran bahwa bimbingan agama telah
meningkatkan pemahaman dan wawasan dirinya. la mengaku
merasa lebih tenang dan terarah karena sudah mendapatkan arahan
yang baik dari pembimbing agama. Hal ini menunjukkan bahwa ia
mampu mengelola emosinya dengan stabil karena efikasi diri yang
kuat, diperkuat oleh keyakinan religius dan dukungan lingkungan.

Sebaliknya, Mbah N dan Mbah S, dua informan perempuan yang
masing-masing berusia 70 tahun, mengungkapkan adanya
tantangan dalam mengelola emosi sebelum mendapatkan
bimbingan agama. Mbah N menjelaskan bahwa sebelumnya ia
mudah marah ketika menghadapi masalah kecil, meskipun ia
menyadari bahwa perilaku tersebut tidak baik. Setelah bimbingan
agama, ia merasa lebih sering berdzikir dan mampu menahan
amarahnya dengan kesadaran bahwa emosi negatif tidak akan
menyelesaikan masalah. Sementara itu, Mbah S menyatakan sering
merasa sedih atau khawatir berlebihan karena merasa tidak
memiliki kontrol atas perasaannya. Namun, setelah mengikuti
bimbingan agama, ia merasa lebih percaya diri dan menyadari
pentingnya bersabar serta mempercayakan segala sesuatu kepada
Tuhan.

Pendapat dari Bu Wiwin, seorang pekerja sosial, memperkuat
temuan ini. la mengamati bahwa banyak lansia yang sebelumnya
kesulitan mengelola emosi, mudah marah, atau merasa cemas
terhadap hal-hal kecil. Namun, setelah mengikuti bimbingan agama
secara rutin, terjadi perubahan signifikan. Lansia menjadi lebih
tenang, mampu mengendalikan emosi, dan lebih percaya diri dalam
menghadapi permasalahan tanpa panik.

Analisis ini mengindikasikan bahwa efikasi diri yang tinggi dapat
diperkuat melalui pendekatan spiritual, seperti bimbingan agama.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan kontrol
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9.

emosional, tetapi juga mendorong lansia untuk mengambil langkah
positif dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian,
bimbingan agama dapat dianggap sebagai intervensi yang efektif
untuk meningkatkan kualitas hidup lansia, baik secara emosional
maupun spiritual.

Aspek Optimisme dalam Menghadapi Masa Depan
Efikasi diri memengaruhi tingkat optimisme seseorang dalam

menghadapi masa depan (Damayanti & Mangundjaya, 2023).
Efikasi diri terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
optimisme lansia dalam menghadapi masa depan. Informasi dari
para informan menunjukkan bahwa lansia dengan efikasi diri tinggi
cenderung memiliki keyakinan lebih besar untuk menghadapi
tantangan kehidupan, meskipun usia mereka sudah lanjut.
Misalnya, Mbah B, seorang informan laki-laki berusia 71 tahun,
mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti bimbingan agama, ia
sering merasa ragu akan kebermaknaannya di masa depan. Namun,
setelah mendapatkan pembinaan spiritual, ia menjadi lebih yakin
bahwa setiap langkah hidup memiliki berkah, sehingga ia optimis
masa depannya akan baik selama tetap berpegang teguh pada
keyakinan kepada Tuhan.

Hal serupa diungkapkan oleh Mbah N, seorang lansia perempuan
berusia 70 tahun, yang sebelumnya jarang memikirkan masa depan
karena merasa usianya sudah tua. Melalui bimbingan agama, ia
menyadari pentingnya tetap memiliki harapan, sehingga kini ia
merasa lebih percaya diri dan yakin bahwa ia masih mampu
memberikan kontribusi positif bagi keluarga dan lingkungannya.
Sementara itu, Mbah S, lansia perempuan berusia 70 tahun lainnya,
mengaku bahwa ia selalu memikirkan masa depan, terutama dalam
mempersiapkan bekal untuk kehidupan selanjutnya. Setelah
mengikuti bimbingan agama, ia merasa pikirannya lebih tentram,
dan tingkat optimisme serta keyakinannya terhadap kemampuannya

meningkat secara signifikan.
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Pendapat Bu Wiwin, seorang pekerja sosial yang mendampingi
program bimbingan agama tersebut, menguatkan temuan ini.
Menurutnya, banyak lansia yang sebelumnya cenderung pesimis
dan kurang percaya diri mengalami perubahan setelah mengikuti
program ini. Tingkat efikasi diri mereka meningkat, membuat
mereka lebih optimis dan memandang masa depan dengan
semangat baru.

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa bimbingan agama tidak
hanya memperkuat aspek spiritual, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan efikasi diri lansia. Efikasi diri yang tinggi ini pada
gilirannya membangun optimisme dan keyakinan bahwa usia lanjut
bukan penghalang untuk meraih kebahagiaan dan kehidupan yang
bermakna. Lansia yang sebelumnya pesimis kini mampu melihat
masa depan dengan lebih positif, menjadikan program ini sebagai

intervensi yang penting untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.
Tabel 5 Kondisi Efikasi Diri Lansia Sebelum dan Sesudah
Mengikuti Bimbingan Agama Melalui Mauidhoh Hasanah di RPSL

Pucang Gading Semarang

Kondisi Efikasi Diri
Lansia Sebelum

Kondisi Efikasi Diri
Lansia Setelah

Aspek Mengikuti Mengikuti Bimbingan
Efikasi Diri Bimbingan Agama Agama melalui
No. Informan melalui Mauidhoh Mauidhoh Hasanah
Hasanah
1 |Aspek Mbah B Lansia mengalami | Kegiatan bimbingan

Keyakinan dan
Kemampuan Diri

peningkatan keyakinan
terhadap kemampuan

agama membantu lansia
merasa lebih tenang,

diri setelah | bersyukur, dan percaya
mendapatkan diri dalam menghadapi
dukungan psikososial | tantangan. Lansia
dan spiritual. | dengan pengalaman
Sebelumnya, beberapa | hidup lebih  mandiri

lansia merasa rendah
diri akibat kurangnya

menunjukkan keyakinan
yang lebih kuat.
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mempertahankan usaha
kecil.

interaksi  sosial dan
dukungan keluarga.

Aspek Kegigihan - Kegigihan lansia | Bimbingan agama
tercermin dari sikap | memperkuat kegigihan
pantang menyerah | dengan memberikan
dalam menghadapi | dorongan spiritual dan
tantangan hidup, | memotivasi lansia untuk
seperti bekerja keras di | tetap menjalankan
masa muda untuk | aktivitas dan tanggung
memenuhi  kebutuhan | jawab meskipun di usia
keluarga atau | lanjut.

untuk mencoba hal-hal

Aspek Mbah N Sebelum  bimbingan, | Bimbingan agama
Kemampuan sebagian lansia | memberikan ketenangan
Mengatasl menunjukkan perasaan | batin,  meningkatkan
Tekanan dan kewalahan atau | kemampuan lansia
Stres .
khawatir. Setelah | dalam mengelola
bimbingan, lansia | tekanan emosional, dan
merasa lebih tenang | membantu mereka
dalam mengelola | menemukan makna
tekanan dan  stres, | hidup yang baru melalui
meskipun masih ada | ibadah dan kegiatan
perasaan khawatir bagi | spiritual.
beberapa individu.
Aspek Mbah B, | Lansia awalnya | Kegiatan bimbingan
Keyakinan dalam Mbah N, | pesimis dan merasa | agama  menciptakan
Menghadapi ~|dan Mbah S| it mempelajari hal- | lingkungan yang
Tantangan Baru hal baru karena | mendukung dan bebas
keterbatasan usia. | dari rasa takut gagal.
Namun, setelah | Lansia menjadi lebih
bimbingan, mereka | terbuka untuk belajar
menjadi lebih percaya | dan menghadapi
diri dan semangat | tantangan baru dengan

penuh keyakinan.
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baru, seperti belajar
membaca Al-Qur’an.

Aspek Mbah N | Sebelum  bimbingan, | Bimbingan agama
Kemampuan sebagian lansia merasa | memperkuat rasa
Mengambil bingung dan ragu | percaya diri lansia
Keputusan dalam mengambil | dalam mengambil
keputusan, bahkan | keputusan, terutama
cenderung bergantung | dengan melibatkan
pada orang lain. | nilai-nilai  doa dan
Setelah bimbingan, | pasrah kepada Tuhan.
mereka lebih percaya | Hal ini  membentuk
diri dan mandiri dalam | sikap  mandiri  dan
membuat keputusan. tanggung jawab
Aspek Motivasii Mbah B, | Sebelumnya, lansia | Motivasi belajar
untuk  Belajafr Mbah N | merasa usia menjadi | meningkat seiring
dan Berkembang penghalang untuk | dengan bimbingan
belajar. Setelah | agama yang
mengikuti bimbingan | memberikan
agama, mereka | pemahaman bahwa
menyadari bahwa | belajar merupakan bekal
belajar tidak mengenal | hidup di akhirat. Efikasi
batas usia dan | diri yang tinggi
termotivasi untuk | mendorong semangat
meningkatkan lansia  untuk  terus
pengetahuan, berkembang dan
khususnya dalam | memperbaiki diri.
bidang agama.
Aspek - Sebagian lansia merasa | Bimbingan agama
Keyakinan memiliki keterbatasan | mengintegrasikan nilai-
Mengelola dalam mengelola | nilai ibadah ke dalam
Tanggung Jawab tanggung jawab | tanggung jawab harian,
sebelum  bimbingan. | sehingga lansia melihat
Setelah bimbingan, | aktivitas mereka sebagai

mereka lebih yakin dan
termotivasi untuk
menjalankan tanggung

bagian dari pengabdian
dan ibadah.
Kemandirian dalam
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dan kehidupan setelah
kematian. Perasaan
putus asa dan
pesimisme cukup
sering dirasakan.

jawab sehari-hari, baik | mengelola tanggung
individu maupun | jawab menjadi lebih
kolektif. kuat.
Aspek Mbah N Lansia dengan tingkat | Bimbingan agama
Kemampuan  |dan Mbah S| efikasi diri rendah | membantu lansia
Mengelola cenderung mudah | mengelola emosi
Emosi marah, sedih, atau | dengan lebih stabil dan
khawatir ~ berlebihan. | positif. Lansia merasa
Setelah bimbingan, lebih tenang, terarah,
mereka lebih mampu | dan memiliki kontrol
mengontrol emosi | yang lebih baik dalam
melalui pendekatan | menghadapi situasi
spiritual, seperti dzikir | emosional dan konflik.
atau peningkatan
ibadah.
Aspek Mbah B dan| Sebelum  bimbingan, | Setelah bimbingan
Optimisme Mbah N | |ansia cenderung | agama melalui
dalam _ merasa khawatir | mauidhoh hasanah,
Menghadapi tentang masa depan, | lansia menunjukkan
Masa Depan . . L
terutama terkait | peningkatan optimisme.
kesehatan, Mereka lebih percaya
keterasingan ~ sosial, | diri dalam menghadapi

masa
bersandar

depan dengan
pada nilai-
nilai keagamaan,
memiliki harapan
positif, dan merasa lebih
dekat dengan Tuhan
(ikhlas dan tawakkal).
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Lansia menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan fisik,

masalah psikologis, dan kurangnya dukungan sosial, yang memengaruhi
efikasi diri mereka. Bimbingan agama melalui mauidhoh hasanah diterapkan
dalaam bentuk nasihat secara berkelompok dengan materi yang sesuai dengan
kebutuhan lansia. Pelaksanaaan bimbingan agama dengan bentuk nasihat
sebagai metode mauidhoh hasanah dan materi diatas dapat membantu
menumbuhkan efikasi diri lansia dilihat dari tujuh indikator, yaitu: keyakinan
akan kemampuan diri, kemampuan mengatasi tekanan dan stres, keyakinan
dalam menghadapi tantangan baru, kemampuan mengambil keputusan,
motivasi untuk belajar dan berkembang, kemampuan mengelola emosi,
optimisme dalam menghadapi masa depan.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian di RPSL Pucang Gading mengenai

Program Bimbingan Agama dalam Mendukung Kesejahteraan Psikologis dan
Spiritual Lansia, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan
dalam karya ini, antaranya ialah:

1. Bagi Pengelola RPSL Pucang Gading, Program bimbingan agama yang
sudah berjalan perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Penambahan
frekuensi kegiatan dapat menjadi pertimbangan agar lansia lebih
konsisten dalam memperkuat kemampuan spiritual dan emosionalnya.
Kegiatan bimbingan agama dapat dikombinasikan dengan aktivitas
pendukung lainnya, seperti latihan relaksasi, terapi seni, atau aktivitas
berbasis komunitas untuk menambah variasi dalam program

pengembangan diri.

2. Bagi Pembimbing Agama, Pembimbing agama perlu terus
meningkatkan kreativitas dalam menyampaikan materi bimbingan
agama dengan metode yang lebih interaktif, sehingga lansia lebih

antusias dalam mengikuti kegiatan. Sebaiknya ada pembimbing agama
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yang bertugas secara tetap agar dapat memantau perkembangan

psikologis dan spiritual lansia secara berkelanjutan.

Bagi Lansia di RPSL Pucang Gading a. Lansia diharapkan tetap
bersemangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan agama serta
menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. b. Lansia disarankan untuk membentuk kelompok kecil atau
komunitas berbasis dukungan spiritual agar dapat saling berbagi

pengalaman dan memberikan motivasi satu sama lain.

Bagi Pihak Akademisi dan Peneliti a. Penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi mahasiswa atau peneliti yang ingin mengkaji lebih dalam
tentang peran bimbingan agama dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis lansia. b. Akademisi dan institusi pendidikan diharapkan
dapat menjalin kerjasama dengan RPSL untuk mendukung program
bimbingan agama serta memberikan pelatihan bagi para pembimbing

agar program ini dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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Pedoman Wawancara

1. Draf Wawancara Lansia

a. Bimbingan agama

1)
2)

3)

Apa saja materi yang disampaikan oleh penyuluh kepada anda?
Bagaimana Anda mengamalkan materi akidah, akhlak, dan syariah
yang disampaikan penyuluh?

Mengapa anda selalu mengikuti bimbingan agama?

b. Efikasi Diri

1)

2)

3)

Keyakinan dalam Kemampuan Diri (Self-Confidence): Bagaimana
bimbingan agama dapat membantu anda merasa lebih yakin dalam
mengatasi masalah penurunan fisik dan penurunan semangat
beribadah?

Motivasi untuk Belajar dan Berkembang (Motivation for Learning
and Development): Bagaimana cara anda mempelajari dan
mengamalkan materi bimbingan agama yang sudah disampaikan
oleh penyuluh agama?

Optimisme dalam Menghadapi Masa Depan (Optimism):
Bagaimana cara anda berfikir bahwa bimbingan agama melalui
metode Mauidhoh Hasanah membantu pandangan positif terhadap

kehidupan setelah kematian?

¢. Mauidhoh Hasanah

1)

2)

Bagaimana cara anda menanggapi penyuluh ketika menyampaikan
materi saat bimbingan agama?
Bagaimana pengalaman anda ketika penyampaian materi dengan

penyuluh yang berbeda-beda?

2. Draf Wawancara Penyuluh

a. Bimbingan agama

1)

Materi apa saja yang anda sampaikan ketika berkaitan dengan

akidah kepada lansia?

161



2) Materi apa saja yang anda sampaikan ketika berkaitan dengan
syariah kepada lansia?

3) Materi apa saja yang anda sampaikan ketika berkaitan dengan
akhlak kepada lansia?

4) Bagaimana implementasi anda dari penerapan materi akidah
kepada lansia?

5) Bagaimana implementasi anda dari penerapan materi syariah
kepada lansia?

6) Bagaimana implementasi anda dari penerapan materi akhlak
kepada lansia?

b. Efikasi Diri

1) Keyakinan dalam Kemampuan Diri (Self-Confidence): Bagaimana
implementasi anda saat menyampaikan materi bimbingan agama
dapat membantu lansia untuk merasa lebih yakin dalam mengatasi
masalah penurunan fisik dan penurunan semangat beribadah?

2) Motivasi untuk Belajar dan Berkembang (Motivation for Learning
and Development): Bagaimana cara anda memberikan materi
dalam bimbingan agama untuk dipelajari dan diamalkan oleh
lansia dalam kehidupan sehari-harinya?

3) Optimisme dalam Menghadapi Masa Depan (Optimism):
Bagaimana cara anda mengubah pola pikir lansia bahwa
bimbingan agama dengan metode Mauidhoh Hasanah membantu
pandangan positif terhadap kehidupan setelah kematian?

¢. Mauidhoh Hasanah
1) Ketika menyampaikan materi dalil apa yang anda bawakan?
2) Bagaimana tanggapan lansia tentang dalil yang anda jelaskan?

3. Draf Wawancara Pengasuh Rumah Pelayanan Sosial Lansia

a. Bimbingan Agama

1) Materi bimbingan agama apa saja yang diberikan kepada lansia?
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2)

3)

1)

2)

3)

Bagaimana respon lansia ketika mengikuti pelaksanaan bimbingan

agama?

Bagaimana lansia mengamalkan materi akidah, akhlak, dan syariah

yang disampaikan penyuluh dalam kehidupan sehari-hari?

. Efikasi Diri

Keyakinan dalam Kemampuan Diri (Self-Confidence): Bagaimana
implementasi lansia setelah mendapat bimbingan agama dalam
mengatasi masalah penurunan fisik dan penurunan semangat
beribadah?

Motivasi untuk Belajar dan Berkembang (Motivation for Learning
and Development): Bagaimana implementasi materi bimbingan
agama yang biasanya dipelajari dan diamalkan lansia dalam
kehidupan sehari-hari?

Optimisme dalam Menghadapi Masa Depan (Optimism): Apa yang
terjadi ketika pola pikir lansia dirubah dengan bimbingan agama
melalui metode Mauidhoh Hasanah dalam menanggapi pandangan
positif terhadap kehidupan setelah kematian?

Mauidhoh Hasanah

1)

2)

Bagaimana cara lansia dalam menanggapi penyuluh ketika
menyampaikan materi saat bimbingan agama?

Bagaimana pengalaman anda dalam mengamati perubahan pada
lansia ketika penyampaian materi dengan penyuluh yang berbeda-

beda?

163



Lampiran

Lampiran 1 Wawancara dengan Informan

Wawancara dengan Lansia

Lansia Mbah B Lansia Mbah S

Lansia Mbah N
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Wawancara dengan Pekerja Sosial

Ibu Wiwin Suryaningrum, S.Sos

Wawancara dengan Pembimbing Agama
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Ibu Farida Penyuluh dari Kemenag  Ibu Maryati Penyuluh Swasta dari
RPSL Pucang Gading Semarang

Lampiran 2 Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Agama
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Lampiran 3 Surat-surat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
“ia JI. Prof. Dr. H. Hamka Semarang 50185
WALISONGO Telepon (024) 7606405, Faksimili (024) 7606405, Website : www.fakdakom.walisongo.ac.id
Nomor : 423/Un.10.4/K/KM.05.01/10/2024 Semarang, 11/10/2024
Hal : Permohonan ljin Riset

Kepada Yth.
Kepala Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah
di Tempat

Assalamuw’alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang menerangkan
bahwa dalam rangka penyusunan skripsi, mahasiswa berikut:

Nama : Muhammad Zahir Luthfil Khakim

NIM : 2101016126

Jurusan :  Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Lokasi Penelitian :  Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading

Judul Skripsi ¢ BIMBINGAN AGAMA BAGI LANSIA DI RUMAH
PELAYANAN SOSIAL LANSIA
PUCANG GADING SEMARANG

(STUDI METODE MAUIDHOH HASANAH UNTUK
MENUMBUHKAN EFIKASI DIRI)

Bermaksud melakukan Riset penggalian data di tempat penelitian pada instansi
yang Bapak/Ibu pimpin. Sehubungan dengan itu kami mohonkan ijin bagi yang
bersangkutan untuk melakukan kegiatan dimaksud.

Demikian atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Tembusan Yth. :
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang

Surat ini dicetak secara oleh Itas Dakwah dan L Islam Negeri Walisongo Semarang
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